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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada peningkatan mutu
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa
ditujukan pada pemenuhan fimgsi bahasa Indonesia sebagai sarana
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek
kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melaiui
peneiitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan
bahasa dilakukan melaiui penyuluhan tentang penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan
berbagai buku pedoman dan basil peneiitian. Hal ini berarti bahwa
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa
dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah
melaksanakan peneiitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah,
termasuk menerbitkan hasil peneiitiannya.
Sejak tahun 1974 peneiitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Peneiitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. yang
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada
tahun 1976 penanganan peneiitian bahasa dan sastra telah diperluas ke
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sepuluh Proyek Penelitian dan Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2)
Sumatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah
Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8)
Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979
penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera
Utara dan (12) Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga
propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga
tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra
diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang
berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan
Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan
demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek
penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991
pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatera
Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, (5) Bali,
dan (6) Kalimantan Selatan.
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek itu diganti lagi menjadi Proyek
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah.
Buku Struktur Bahasa Sasak Umum ini merupakan salah satu hasil
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Daerah Bali
tahun 1992/1993. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan
ucapan terima kasih kepada para peneliti, yaitu (1) Sdr. Ida Ayu Putu
Aridawati, (2) Sdr. Nazir Thoir, (3) Sdr. Imade Purwa, dan (3) Sdr.
Dwi Sutana.
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Pusat Tahun 1994/1995, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A.
(Peminapin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. A. Rachman
Idris (Bendaharawan Proyek), Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Riftnan,
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Sdr. Hartatik, serta Sdr. Yusna (Staf Proyek) yang teiah mengelola
penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan
kepada Drs. Zuikarnain selaku penyunting naskah ini.
Jakarta, Desember 1994 Dr. Hasan Alwi
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UCAPAN TERIMA KASIH
Fuji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
karena berkat rahmat-Nya, penelitian yang berjudul Struktur Bahasa
Sasak Umum ini dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan.
Kegiatan penelitian Struktur Bahasa Sasak Umum ditangani oleh
sebuah tim yang susunan keanggotaannya adalah (1) Dra. Ida Ayu Putu
Aridawati (karyawan Balai Penelitian Bahasa Denpasar) sebagi ketua, (2)
Drs. Nazir Thoir (dosen Fakultas Sastra, Univeritas Udaya, Denpasar)
sebagai anggota, (3) Drs. I made Purwa (karyawan Balai Penelitian
Bahasa Denpasar) sebagai anggota), Drs. Dwi Sutana (karyawan Balai
Penelitian Bahasa Denpasar) sebagai angggota, (5) Drs. I Nengah Sudipa,
M.A. (dosen Fakultas Sastra, Universitas Udayana, Denpasar) sebagai
pembantu.
Penyusunan naskah laporan ini pada umumnya berjalan lancar.
Akan tetapi, bukan berarti tidak ada hambatan yang kami alami dalam
penyusunaimya. Namtm, berkat kerja sama yang baik antaranggota tim
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Oleh karena itu, sudah sepantasnya kami menyampaikan ucapan terima
kasih yang setulus-tulusnya kepada mereka yang telah membantu
memperlancar proses terwujudnya laporan ini.
Ucapan terima kasih pertama-tama kami tujukan kepada Pemimpin
Proyek Penelitian dan Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Bali yang telah menyediakan dana dan memberikan kepercayaan
kepada tim untuk melaksanakan penelitian ini; Kepala Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nusa Tenggara Barat beserta
staf; para informan yang telah memberikan data dan informasi.
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dalam hal materi, bahasa maupun teknik penyajiannya, Oleh karena itu,
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1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang
Negara kesatuan Republik Indonesia terdiri atas beratus-ratus, raaiah
beribu-ribu pulau besar dan kecil yang terbentang dart Sabang sampai
Merauke. Wilayah Kepulauan Indonesia dihuni oleh bermacam-macam
suku bangsa yang memiliki bahasa daerah sendiri-sendiri. Dengan
demikian, di Indonesia terdapat beratus-ratus bahasa daerah. Saiah satu
di antaranya adalah bahasa Sasak di Puiau Lombok.
Bahasa Sasak terdiri atas empat dialek, yaitu (1) dialek Ngeno
Ngene, (2) dialek Meno Mene, (3) dialek Ngeto Ngete, dan (4) dialek
Mering Meriku. Salah satu di antara empat dialek itu disepakati sebagai
bahasa Sasak Umum oleh para peserta Seminar Ejaan Bahasa Sasak
yang diadakan di Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Nusa Tenggara Barat, Mataram 1990. Dialek yang
disepakati sebagai bahasa Sasak Umum adalah dialek Ngeno Ngene.
Para peserta seminar belum sepakat untuk mengangkat dialek Ngeno
Ngene sebagai bahasa Sasak baku.
Dialek Ngeno Ngene diakui sebagai bahasa Sasak Umum
berdasarkan alasan sebagai berikut.
1) Dialek Ngeto Ngete dipahami oleh penutur dialek-dialek lainnya atau
dipahami oleh seluruh masyarakat Sasak.
2) Dialek Ngeno Ngene dipakai sebagai alat komunikasi oleh penutur
antardialek.
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3) Raja Selaparang, raja yang paling berkuasa di Lombok pada zaman
dahulu, menggunakan dialek Ngeno Ngeno sebagai alat komunikasi.
4) Bahasa Sasak yang digunakan di dalam lontar ialah bahasa Sasak
dialek Ngeno Ngene yang bercampur dengan bahasa Jawa dan
bahasa Bali sehingga disebut bahasa Sasak Rerambutan.
5) bahasa Sasak dialek Ngeno Ngeno pernah diajarkan di sekolah
rakyat (SR) pada tahun 1940-an. Bulm bacaan yang dipakai ialah
Galang Bulan dan Sate Sisoq karangan Lain Mesir. Bahasa yang
digunakan dalam kedua buku ini ialah bahasa Sasak dialek ngeno
Ngene.
6) Akhir-akhir ini sering diadakan lomba pidato dan lomba mengarang
dalam bahasa Sasak. Setiap peserta dibolehkan menggunakan
dialeknya sendiri-sendiri. Namun, ternyata para peserta berusaha
sedapat-sedapatnya menggunakan dialek Ngeno Ngene.
7) Dialek Ngeno Ngene digunakan di RRI, terutama pada siaran
pedesaan dan drama radio.
8) Dialek Ngeno Ngene digunakan oleh Tuan Guru Pancor yang paling
berpengaruh di Lombok di dalam memberikan pengajian (ceramah
tentang agama Islam).
9) Berpidato dalam bahasa Sasak lebih baik/lebih mudah menggunakan
dialek Ngeno Ngene (informasi dari Ldu Jalaludin Arzaki salah
seorang penutur dialek Meriaq Mariku).
10) Wilayah pemakaian dialek Ngeno Ngene lebih luas daripada wilayah
pemakaian dialek-dialek lainnya.
11) Dialek Ngeno Ngene memiliki kaidah-kaidah yang mantap dan
bersifat terbuka.
Alasan-alasan di atas tidak jauh berbeda dengan ciri bahasa baku
yang dikemukakan oleh Weinreich, yaitu ciri ekstrinsik dan "ciri intrinsik
bahasa (dalam Bawa, l990:2). Ciri ekstrinsik dilihat dari faktor luar
bahasa yang umumnya dilihat dari sudut fungsi bahasa. Bahasa baku
memiliki empat macam fungsi. yaitu (1) pemersatu, (2) penanda
kepribadian (3) penambah wibawa, dan (4) sebagai kerangka acuan
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(Moeliono, 1975:3). Ciri nomor (1—3) merupakan ciri ekstrinsik bahasa,
sedangkan ciri (4) merupakan ciri intrinsik bahasa. Ciri intrinsik bahasa
terlihat pada sifat bahasa, yaitu stabil, lentur, dan cendekia. Ketiga sifat
ini dimiliki oleh bahasa baku. Oleh karena itu, besar kemungkinan bahwa
dialek Ngeno Ngene yang terpilih sebagai bahasa Sasak Umum nanti,
setelah tiba saat penetapan, akan menjadi bahasa Sasak baku.
Upaya pembakuan bahasa Sasak sebenarnya telah mulai dirintis oleh
Balai Peneitian Bahasa Denpasar, yaitu dengan disusunnya "Pedoman
Bahasa Sasak". Upaya ini merupakan langkah pertama yang perlu disusul
dengan langkah berikutnya, seperti penetapan bahasa Sasak baku;
penelitian strukturnya, yang meliputi fonologi, morfologi, dan sintaksis;
penyusunan tata bahasa dan kamusnya.
Pada kesempatan ini, kami melakukan penelitian yang berjudul
"Struktur Bahasa Sasak Umum". Hal ini dilakukan dalam rangka
melanjutkan upaya pembakuan dan pembinaan bahasa Sasak. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan di dalam menentukan
bahasa Sasak Baku. Seandainya nanti dialek Ngeno Ngene yang
ditetapkan sebagai bahasa Sasak baku, maka jelas penelitian ini dapat
dijadikan dasar bagi penelitian selanjutnya yang lebih rinci terhadap
morfologi dan sintaksis bahasa Sasak baku yang diperlukan sebagai bahan
penjmsunan tata bahasanya. Dengan demikian, penelitian ini bermanfaat
bagi pembakuan dan pembinaan bahasa Sasak. Selain itu masalah struktur
bahasa Sasak Umum belum pernah diteliti secara khusus.
Penelitian yang menyangkut bahasa Sasak telah banyak dilakukan,
seperti di bawah ini.
1) "Sekilas tentang Latar Belakang Sosial Budaya dan Struktur Bahasa
Sasak di Lombok" oleh I Wayan Jendra et al. (1987);
2) "Morfologi dan Sintaksi Bahasa Sasak" oleh Nazir Thoir et al.
(1979);
3) "Sistem Morfologi Kata Kerja Bahasa Sasak" oleh Nazir Thoir et al.
(1980)
4) "Sistem Perulangan Bahasa Sasak" oleh Thoir et al. (1981).
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5) "Kedudukan dan Fungsi bahasa Sasak oleh Nazir Thoir et al. (1982);
6) "Sistem Gabungan Kata Bahasa Sasak" oleh Nazir Thoir et al.
(1983);
7) "Sastra Lisan Sasak" oleh Shaleh Saidi et at. (1984);
8) "Sistem Sapaan Bahasa Sasak" oleh Aron Meko Mbete et al. (1985);
9) "Sistem Mort'ologi Kata bilangan Bahasa Sasak dialek Ngeto Ngete"
oleh I Putu Arya (1985);
10) "Variasi Kosakata Bahasa Sasak di Kabupaten Lombok Barat;
Sebuah Kajian Geografi Dialek" oleh I Gusti Ngurah Wirawan
(1985).
Dalam laporan penelitian "Sekilas tentang Latar Belakang Sosial
Budaya dan Struktur Bahasa Sasak di Lombok", selain dibicarakan latar
belakang sosial budaya Sasak, juga mengenai fonologi, morfologi, dan
sintaksis. Datanya menyangkut semua dialek bahasa Sasak, sedangkan
penelitian bahasa Sasak Umum dikhususkan mengenai dialek Ngeno
Ngene.
1.1.2 Masalah
Hal-hal yang dijelaskan dalam latar belakang di atas merupakan
alasan dipilihnya aspek struktur bahasa Sasak Umum untuk diteliti.
Ruang lingkup masalah yang diteliti ialah fonologi, morfologi, dan
sintaksis. Sehubungan dengan bidang fonologi, perlu diteliti mengenai
bunyi yang meliputi macam dan distribusinya, pola suku kata, gugus
konsonan, asimilasi, dan macam-macam fonem. Hal-hal yang diteliti
yang berkenaan dengan bidang morfologi terbatas pada macam-macam
atiks, bentuk, distribusi. fungsi, dan arti gramatikal afiks, ciri dan
macam-macam kata majemuk, serta macam-macam kata ulang.
Adapun hal-hal yang diteliti yang berkenaan dengan bidang sintaksis
dibatasi pada frasa. yang meliputi ciri tipe, struktur, dan arti
strukturalnya; pola kalimat dasar; macam-macam proses sintaksis;
macam-macam kalimat.
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].2Tujuan
Setiap penelitian yang dilakukan pasti memiliki tujuan. Tujuan
tersebut ada yang bersifat khusus dan ada pula yang bersifat umum.
Penelitian stniktur bahasa Sasak Umum ini pun memiliki tujuan yang
dibagi menjadi dua, yaitu tujuan khusus dan tujuan umum.
1.2.1 Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian sesuai dengan ruang lingkup masalah yang
telah ditetapkan di depan. Jadi, secara khusus penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan stniktur bahasa Sasak Umum yang melipdti
bunyi-bunyi bahasa, distribusi bunyi, pola suku kata, gugus konsonan,
asimilasi, afiks; bentuk afiks, distribusi afiks, fungsi afiks, arti
gramatikal afiks, ciri dan macam-macam kata majemuk, macam-macam
kata ulang; ciri frasa, tipe-tipe kontruksi firasa, jenis dan stuktur firasa.
arti struktural frasa, pola kalimat dasar, macam-macam proses sintaksis,
macam-macam kalimat.
1.2.2 Tujuan Umum
Selain tujuan khusus yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini pun
mempunyai tujuan yang bersifat umum. Tujuan umum ialah melanjulJcan
upaya pembakuan dan pembinaan bahasa Sasak yang telah dirintis oleh
Balai Peneltian Bahasa Denpasar, Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Departemen Pendidikab dan Kebudayaan.
1.3 Teori
Teori yang dijadikan penuntun di dalam penelitian ini adalah teori
struktural yang dipelopori oleh Ferdinand de Saussure. Teori ini telah
diterapkan oleh peneliti-peneliti bangsa Indonesia, sepefti Ramlan, Keraf,
dan Moeliono.
Pandangan Saussure mengenai b^asa dapat diketahui dari bulqinya
yang berjudul Course de Linguistique Generale (1916) yang pernah
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diterjemahkan ke dalam bahasa Ingris oleh Wade Baskin dengan judul
Course in Generate Linguistic Ferdinand de Saussure yang diterbitkan di
New York pada t^un 1959. Buku ini disusun oleh dua orang
mahasiswanya yang bernama Charles Bally dan Albert Sechehaye
berdasarkan catatan kuliah linguistik yang diberikan oleh Saussure di
Universitas Jenewa (1906-1911).
Pandangan Saussure terhadap bahasa sebagai objek penelitian dapat
diringkas dalam bentuk dikotomi-dikotomi sebagai berikut: (1) telaah
sinkronis dan didkronis, (2) langue dan parole, (3) Signifie, dan (4)
hubungan sintagnuxtik dan hubungan paradigmatik (Soehardi dalam
Kentjono(ed.) 1982:131).
Hal lain yang dibedakan oleh Saussure adalah langue dm parole.
Dikatakan bahwa langue adalah keseluruhan sistem tanda yang berftmgsi
sebagai alat komunikasi antaranggota suatu masyarakat bahasa dan
bersifat abstrak (Soehardi dalam Kentjono (ed.), {992:131). Parole
adalah manisfestasi yang konkret dari langue yang diucapkan oleh
penutur bahasa sebagai individu (Soehardi dalam Kentjono (ed.,
1982:131).
Secara sederhana dapat diktakan bahwa langue adalah dialek atau
bahasa tertentu, sedangkan parole adalah bahasa perseorangan atu
ideolek. Misalnya, bahasa Sasak Umum merupakan contoh langue.
sedangkan bahasa yang diucapkan oleh informan adsdah parole. Di antara
kediianya, yang menjadi objek linguistik adalah langue. Pengkajian
langue dapat dilakukan melalui parole.
Dikotomi yang lain ialah signifiant dan signifie. Signifiant adalah
citra bunyi atau kesan psikologis yang timbul dalam pikiran kita.
sedangkan signifie adalah pengertian atau kesan makna yang ada dalam
pikiran kita (Soehardi dalam Kentjono (ed.), 1982:132). Jadi, signifiant
merupakan unsur bentuk yang dapat ditangkap oleh indera, sedangkan
signifie mtmpakm uhsur dalam atau b^tin yang dapat ditangkap oleh
indera, tetapi dapat diterima oleh akal. Ketua unsur bahasa ini
berhubungan sangat erat, tidak dapat dipisahkan. dan keduanya
merupakan satu kesatuan psikologis yang berdwimuka.
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Ferdinand de Saussure membedakan dua tipe hubungan. yaitu
hubungan sintagmatik dan hubunganparadigmatik. Hubungan sintagmatik
adalah hubungan antara unsur-unsur yang terdapat dalam suatu tuturan
(Soehardi dalam Kentjono (ed.), 1982:133). Unsur-unsur tersebut bahasa
Sasak Umum secara berurutan dan bersifat linear. Hubungan
paradigmatik adalah hubungan antara unsur-unsur yang terdapat dalam
suatu tuturan dengan unsur-unsur sejenis yang tidak terdapat dalam
tuturan yang bersangkutan (Soerhardi dalam Kentjono (ed.), 1982:134).
Hubungan paradigmatik dapat diperoleh dengan cara penyulihan,
.suhstitusid'dnkomutasi. Hubungan paragdigmatik bersifat vertikal. Kedua
tipe hubungan tersebut di atas terdapat dalam tataran fonologi, morfologi,
dan sintaksis.
Tidak semua pandangan Saussure diterapkan dalam penelitian ini.
Dikotomi-dikotomi yang diterapkan ialah signifiant dan signifie, langue
dan parole, hubungan sintagmatik dan hubungan paradigmatik, dan
telaah sinkronis. Adapun telaah diakronis tidak diterapkan karena
peneltian yang dilakukan ini bukan bersifat historis, melainkan bersifat
deskriptif sinkronis. Dikatakan demikian karena penelitian ini menelaah
struktur bahasa Sasak Umum pada masa sekarang.
1.4 Metode dan Teknik
Metode adalah suatu cara atau jalan pengaturan atau pemeriksaan
sesuatu atau susunan yang teratur (Ndaraha, 1981:49). Penggunaan
metode dalam suatu penelitian hanya dapat dikenal lewat teknik-teknik
yang digunakan. Secara konkret, metode yang digunakan dalam suatu
peneltian hanya dapat dikenali lewat alat yang digunakan beserta sifat-
sifat alat yang bersangkutan (Sudaryanto, 1982:3).
Metode dan teknik yang dipakai dalam penelitian penyajian hasil
analisis.
1.4.1 Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Metode yang dipakai dalam pengumpulan data adalah metode simak
dan metode cakap. Penjelasannya diberikan di bawah ini.
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Metode simak adalah suatu metode yang dilakukan dengan cara
menyimak, yaitu menyimak penggunaan bahasa. Metode simak dapat
disejajarkan dengan metode pengamatan atau observasi. Metode simak
dibanm dengan teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasar ialah
teknik sadap. Pada praktisnya, penyimakan atau metode simak itu
diwujudkan dengan penyadapan. Si peneiiti, dalam mendapatkan data,
pertama-tama dengan menyadap pembicaraan seseorang atau beberapa
orang. Teknik simak iibat cakap, teknik rekam, dan teknik catat. Dalam
hai teknik simak libat cakap (SLC), kegiatan menyadap dilakukan
pertama-tama dengan bcrpatisipasi sambil menyimak. Peneiiti
berpartisipasi dalam pembicar^ii dan menyimak pembicaraan. Jadi, si
peneiiti terlibat langsung dalam dialog. Dalam hal teknik simak bebas
lihat cakap (SBLC),. peneiiti tidak terlibat dalam dialog atau konversasi.
Jadi, peneiiti tidak ikut serta dalam proses pembicaraan orang-orang yang
saling berbicara. Teknik rekam dilakukan ketika teknik pertama atau
teknik kedua digunakan. Pembidafaan para informan yang menyangkut
berbagai bidang dan cerita, peneiiti merekam dengan tape recorder
tertenm sebagai alatnya. Teknik catat dapat dilakukan bersamaan dengan
teknik SLC dan SBLC, atau seteiah teknik rekam. Setiap data yang
ditemukan lewat teknik SLC, SBLC, rekam dicatat secara ortografis
atau transkripsi fonemis dan diikuti pula oleh terjemahannya dalam
bahasa bahasa Indonesia, misalnya, sekeq [sake?] 'satu' atau sekeq
/sake?/ 'satu'.
Dalam hal penulisan data secara ,ortografis, peneiiti berpatokan pada
"Pedoman Ejaan Bahasa Sasak" (1991) yang diterbitkan oleh Balai
Peneiitian Bahasa Denpasar. Di dalam "Bab Fonologi", setiap dataditulis
secara fonetis, sedangkan di dalam "Bab Mort'ologi" dan "Sintaksis".
setiap data ditulis secara fonemis.,
Metode cakap atau percakapan merupakan suatu cara pengumpulan
data dengan ikut terlibat langsung dalam percakapan dengan informan
sebagai narasumber. Metode cakap juga dibantu dengan teknik dasar dan
teknik lanjutan. Teknik dasar ialah teknik pancing., Pada praktisnya,
metode cakap diwujudkan dengan pemancingan. Si peneiiti untuk
meiidapatkan data peitaiha-tania hanis dengan segenap kecerdikan dan
kemampuannya dalam memancing seseorang atau beberapa orang untuk
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berbicara (Sudaryanto, 1982:46). Teknik Ipjutan terdiri atas teknik
cakap semua (CS) dan teknik cakap terkemuka (CTS).
Dalam hal teknik cakap semuka, kegiatan memancing bicara itu
dilakukan pertama-tama dengan percakapan langsung, tetap muka (lisan).
Dalam hal ini, percakapan dikendalikan oleh si peneliti dan diar^an
sesuai dengan kepentingan, yaitu memperolehdataselengkap-lengkapnya.
Teknik cakap taksemuka, kegiatan memancing bicara itu dapat dilakukan
dengan percakapan langsung dan dapat pula dengan percakapan tidak
langsung, tidak tatap muka, yaitu dengan tertulis. Peranan peneliti
sebagai alat diganti dengan daftar aneka pertanyaan (kuesioner).
1.4.2 Metode dan Teknik Pengolahan Data
Data yahg terkumpul diolah dengan metode distribusional.
Sudaryanto mengatakan bahwa metode distribusional merupakan cara
kerja yang menghubungkan fonomen-fonomen bahasa itu sendiri
mengaitkan dengan unsur di luar bah^a (1986:4). Metode ini dibantu
dengan teknik ekspansi, delisi, subtitusi, dan permutasi.
Selain metode distribusional, digunakan pula metode deskriptif
slnkronls dalam mengolah data. Dalam hal ini, data yang bersifat
kekinian diolah sesuai dengan apa adanya, tanpa memperhatikan aspek
historisnya. Surachmad mengatakan bahwa penyelidikan deskriptif tertuju
pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang (tanpa tahun:83).
Lebih lanjut, dia mengemukakan ciri-ciri metode desfaiptif sebagai
berikut: (1) metode deskriptif memusatkan diri pada pemecahan masalah
yang ada pada masa sekarang, pada masalah yang aktual dan (2) data
yiuig dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, dan dianalisis sehingga
metode ini sering pula disebut metode analitis (tanpa tahun:84).
1.4.3 Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis
Dalam penyajian hasil analisis digunakan metode formal dan
informal. Metode formal adalah cara penyajian kaidah dengan bertanda
dan lambang, seperti tanpa kurung, tanda bintang, dan diagram;
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sedangkan metode informal adalah cara penyajian kaidah dengan
rumusan kata-kata (Sudaryanto, 1982:16-18). Adapun teknik penyajian
yang dipakai pada umumnya teknik induktif. Akan tetapi, sekali-sekali
dipakai pula teknik deduktif. Teknik induktif adalah cara penyajian
dengan mengemukakan hal-hal yang bersifat khusus terlebih dahulu dan
kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum (Hadi, 1973:43).
Teknik deduktif adalab cara penyajian dengan mengemukakan bal yang
bersifat umum terlebib dabulu, kemudian bal-bal yang bersifat kbusus
sebagai penjelasannya (Hadi, 1973:44).
1.5 Populasi dan Sampel
1.5.1 Populasi
Populasi penelitian ini adalab babasa Sasak Umum yang dipakai oleb
pehuturannya. Dapat pula dikatakan babwa populasi penelitian ini adalab
selurub penuturan asli babasa Sasak Umum. Mereka tersebar di dua
kabupaten, yaitu Kabupaten Lombok Timur dan Kabupaten Lombok
Barat. Akan tetapi, tidak selurub wilayab Daerab Tingkat II Kabupaten
Lombok Timur dan Daerab Tingkat II Kabupaten Lombok Barat yang
menjadi wilayab pemakaian babasa Sasak Umum sebab ada beberapa
desa yang penduduknya bukan penutur babasa Sasak Umum. Penutur
babasa Sasak Umum di daerab Tingkat II Kabupaten Lombok Timur
ditemukan di Kutaraja, Paoq Mitong, Masbageq, Sekarteja, Pancor,
Selong, Kelayu, Tanjung Teros, Kembang Kuning, Rambang, Geres,
Karleko Pongading, Peringgabaya, Aik Mel, Kalijaga, Lenek, dan
Anjani. Penutur babasa Sasak Umum di Daerab Tingkat II Kabupaten
Lombok Barat ditemukan di Gerung, Dasan Agung, Rembiga,
Belancong. dan Narmada.
Selurub penutur asli babasa Sasak Umum berjumlab 1.378.943
orang dengan rincian 724.465 orang di Lombok Timur dan 654.478
orang di Lombok Barat {Statistik Propinsi Nusa Tenggara Barat, 1980).
Babasa Sasak Umum yang digunakan pada semua desa tersebut adalab
sama. Perbedaannya banya terlibat dalam bal lagu. Jadi, dapat dikatakan
babwa populasi peneltian ini bersifat homogen.






Kerena bersifat homogen, populasi tidak perlu semuanya diteliti.
Lagi pula tidak mungkin dapat diteliti seluruhnya karena jumlahnya
sangat banyak dan daerahnya pun luas sekali. Oleh karena itu, perlu
dilakukan pembatasan data penelitian. Untuk daerah sampel, dipilih dua
desa di Lombok Timur, yaitu Peringgabaya, dan Pancor dan dua desa di
Lombok Barat, yaitu Dasan Agung dan Rembiga. Dari setiap desa sipilih
dua orang informan untuk menjadi sampel penelitian ini. Oleh karena ada
empat desa, semUa sampel berjumlah delapan orang. Pengambilan
deliapan orang informan ini dilakukan secara sampling purposif, yaitu
dengan memperhatikan batas umur, jenis kelamin, kesempurnaan alat
ucap, pekerjaan, pendidikan, penggunaan terhadap bahasanya, penutur
asli atau bukan, dan sering merantau atau tidak.
Kedelapan orang informan yang dipilih menjadi sampel telah
memenuhi syarat sebagai berikut: (1) penutur asli bahasa Sasak Umum,
(2) mengusai bahasanya, (3) alat ucap normal, (4) jarang merantau, (5)
umur antara 20—60 tahun, dan (6) pendidikan paling tinggi sekolah
lanjutan tingkat atas. Selain itu, informan tersebut ada yang laki-laki dan
ada pula yang perempuan, pekerjaan mereka pun bermacam-macam, ada
yang menjadi petani, nelayan, pedagang, dan pegawai. Dengan demikian,
diharapkan data yang diperoleh dari mereka adalah data yang sahih.
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BAB II
FONOLOGI
Fonologi adalah bidang linguistik yang membicarakan bunyi dan
fonem suatu bahasa. Jadi, tugas utama penelitian fonologi ialah
menentukan bunyi-bunyi dan fonem-fonem suatu bahasa. Berdasarkan
tugas utamanya, fonologi dibagi menjadi dua subbidang, yaitu fonetik
dan fonemik.
2.1 Fonetik
Fonetik dapat dibedakan atas tiga jenis, yaitu fonetik organis.
fonetik akustis, dan fonetik auditoris (Verhaar, 1988:12). Fonetik akustik
sebagian besar termasuk fisika, sedangkan fonetik auditoris sebagain
besar termasuk neorologi. Oleh karena: itu, kedua jenis fonetik ini tidak
akan dibicarakan. Fonetik sebagian besar termasuk linguistik dan untuk
selanjutnya disebut fonetik saja.
Fonetik adalah bidang linguistik yang membicarakan atau mengkaji
bunyi-bunyi bahasa (bandingkan dengan Verhaar, 1988:12; Samsuri.
1982:91). Bunyi bahasa dihasilkan oleh alat ucap manusia. Oleh karena
itu, sebelum mementukan bunyi-bunyi bahasa dalam bahasa Sasak
Umum, perlu dibicarakan macam-macam alat ucap dan cara bekerjanya.
2.1.1 Alat Ucap dan Cara Bekerjanya
Udara yang keluar dari paru-paru dan gerakan-gerakan alat ucap
memegang peranan penting dalam proses pembentukan bunyi bahasa.
BabllFonolpgi
Pada saat terjadinya bunyi bahasa, udara keluar dari paru-paru dan alat-
alat ucap tertentu bekerja. Kedua hal ini harus terjadi pada waktu yang
sama. Jika salah satu tidak terjadi, bunyi bahasa tidak akan terbentuk.
Pemahaman terhadap alat-alat ucap akan lebih berkesan kalau
dibantu dengan belahan sisi kepala manusia yang menghadap ke kiri,





Jalan udara yang keluar dari paru-paru
rongga hidung (nasal cavity)
ronga mulut (oral cavity)
bibir (lahium) atas
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2 gigi (dentum) atas.
3 gusi (alveolum)
4 langit-langit keras (palatum)
5 langit-langit lunak (velum)
6 anak tekak (uvula)
7 bibir (labium)
8 gigi (dentum) bawah
9 ujung lidah (apex)
10 lidah depan ffrontum)
11 lidah belakang (dorsum)
12 akar lidah (root of the tongue)
13 rongga kerongkongan (pharyax)
14 selaput suara (vocal chorda)
15 pangkal tenggorok (larynx)
16 batang tenggorok (trachea)
17 paru-paru (lungs)
Labium bawah dapat digerakan ke atas sampai menyeatuh labium
atas dan dapat juga menyentuh dentum atas. Bunyi yang terjadi disebut
bunyi bilabial dan labio dental. Selain itu, labium dapat pula berbentuk
pipih (membentuk lekah yang memanjang) atau netral. Bunyi yang terjadi
disebut vokal bundar dan takbundar.
Lidah termasuk alat ucap yang paling elastis, dapat digerakan ke
depan dan ke belakang, ke atas dan ke bawah. Jadi, lidah dapat bergerak
maju mundur dan naik turun di dalam ronggga mulut. Dalam hal maju
mundur, lidah menempati tiga posisi, yaitu depan pusat, dan belakang.
Bunyi yang terjadi ialah bunyi vokal depan, vokal pusat, dan vokal
belakang. Dalam hal naik turun, secara garis besar lidah menempati tiga
posisi pula, yaitu atas, tengah, dan bawah. Bunyi yang terjadi ialah bunyi
vokal atas tengah, dan vokal bawah. Sebenarnya, gerakan lidah naik
turun tersebut dapat lebih dirinci lagi menjadi atas, atas bawah, tengah
atas, tengah, tengah bawah, bawah atas, dan bawah. Dengan demikian.
vokal yang terjadi disebut vokal atas, vokal atas bawah, vokal tengah
atas, vokal tengah, vokal tengah bawah, vokal bawah atas, dan vokal
bawah.
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Apeks dapat digerakkan ke depan sampai menyentuh denturfl dan
alveolum. Bun> i > ang tej^adi masing-masing disebut bunyi apiko dental
dan apiko alveolar. Selam itu, apeks dapat digerakan ke atas sampai
menyentuh palatum dm bunyi yang di hasilkan disebut bunyi apiko
palatal.
Frontum dapat digerakkan ke atas mendekati dan menyentuh
palatum. Dengan demikian, bunyi yang dihasilkan disebut bunyi tronto
palatal.
Dorsum dapat digerakan ke atas sehingga menyentuh velum.
Bunyi yang terjadi disebut bunyi dorsovelar.
Uvula dapat bergerak naik dan turun. Pada waktu uvula bergerak
naik, jalan udara ke nasal cavity tertutup. Dengan demikian, udara tidak
keluar melalui nasal cavity, tetapi keluar melalui oral cavity. Akibatnya,
terjadilah bunyi oral. Sebaliknya, pada saat uvula bergerak turun, jalan
uatara ke nasal cavity terbuka dan udara sebagian besar keluar melalui
nasal cavity. Bunyi yang dihasilkan disebut bunyi nasal.
Selaput suara memiliki empat posisi, yaitu (1) terbuka lebar, (2)
terbuka agak lebar, (3) terbuka sedikit, dan (4) tertutup sama sekali
(Verhaar, 1988:12). Posisi pertama terjadi pada waktu bernapas secara
normal dan tidak menghasilkan bunyi bahasa. Posisi kedua menghiasilkan
bunyi tak bersuara karena pada saat selaput siuara agak lebar, udara yang
lewat tidak menggetarkan dinding selaput suara. Posisi ketiga
menghasilkan bunyi bersuara karena pada saat selaput suara terbuka
sedikit, udara yang lewat menggetarkan dinding selaput suara. Posisi
keempat menghasilkan bunyi glotal stop.
Ruang di antara selaput-selaput suara disebut glotis. Bunyi yang
terjadi di daerah glotis disebut bunyi glotal. Alat-alat ucap yang dapat
digerakan mendekati atau menyentuh alat-alat ucap tertentu disebut
artikulator. Alat-alat ucap yang didekati atau disentuh oleh artikulator
disebut titik artikulasi.
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2.1.2 Bunyi-Bunyi Bahasa Sasak Umum
Bahasa Sasak Umum memiliki sejumlah bunyi bahasa yang dapat
dikelompokan menjadi tiga, yaitu (1) bunyi vokal, (2) bunyi konsonan,
dan (3) bunyi semikonsonan. Uraiannya yang lebih rinci dapat dilihat
pada tiga subbab berikut ini.
2.1.2.1 Bunyi Vokal
Di dalam peneiitian ini ditemukan sebelas bunyi vokal bahasa Sasak
Umum. Kesebelas bunyi vokal terlihat di bawah ini.
1) Vokal [i]
Pada waktu menghasilkan bunyi [i], Udara yang keluar dari paru-
paru tidak mengalami rintangan di dalam perjalanaPnya. Selain itu, lidah
tertarik ke depan, naik menempati posisi atas, dan bibir membentuk
lekah tidak membudar. Oleh karena itu, bunyi [i] disebut bunyi vokal,






Udara yang keluar dari paru-paru tidak mengalami rintangan
sewaktu tefjadi bunyi [i]. Selaian itu, lidah tertarik ke depan dan
bergerak naik sampai ke posisi atas bawah, yaitu lebih rendah sedikit dari
posisi atas. Bentuk bibir tidak bundar. Dengan demikian, bunyi [I]
disebut bunyi vokal depan, atas bawah, takbundar. Bunyi vokal ini






Pada waktu terjadinya bunyi [e], udara tidak mengalami rintangan,
lidah tertarik ke depan, lidah naik sampai ke posisi tengah atas, dan
bibir membentuk lekah yang memanjang. Oleh karena itu, bunyi |ej
disebut vokal, depan, tengah atas, takbundar. Di bawah in! diberikan





Pada saat terjadinya bunyi [E], udara keluar dari paru-paru tanpa
melewati rintangan. Lidah tertarik ke depan dan turun sedikit yang di
tengah sehingga lidah berada di posisi tengah bawah. Selain itu, buibir
membentuk yang memanjang. Dengan demikian, bunyi [E] disebut vokal,
depan, tengah bawah, takbundar. Di bawah ini diberikan beberapa datk





Pada waktu bunnyi [a] terjadi, udara keluar tanpa melalui rintangan,
lidah tertarik ke depan, lidah berada pada posisi paling bawah, dan bibir
tidak membudar. Dengan demikian, bunyi [a] disebut vokal, depan,
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6) Vokal [i]
Pada saat terjadinya bunyi [t], udara tidak mengaldmi rint^gan,
tidak tertarik ke depan dan tidak tertarik ke belakang, lidah
terangkat menempati posisi paling atas, serta bibir tidak membundar.
Itulah sebabnya, bunyi [+] disebut vok^, pusat, atas, takbundar.




Bunyi [a] termasuk vokal, pusat, tengah, takbundar. Dikatakan
demikian karena pada waktu terjadinya bunyi vokal ini, udara yang
keluar dari paru-paru tidak mengalami rintangan, lidah berada pada
posisi pusat (tidak maju, tidak mundur), lidah pada posisi tengah (tidak
naik tidak turun), dan bibir tidak bundar (netral). Bunyi vokal ini




Pada waktu pembentukan bunyi [u], udara yang keluar dari paru-
paru tidak mengalami rintangan, lidah tertarik ke belakang, lidah naik
menempati posisi atau, dan bibir membundar. Itulah sebabnya, bunyi
ini disebut vokal, belakang, atas, bundar. Contohnya dapat pada data di
bawah ini.




Udara yang keluar dari pam-para tidak mengalami rintangan
sewaktu pembentukan bunyi [u]. Selain itu, lidah tertarik ke belakang
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dan menempati posisi atas, bawah, serta bibir membundar. Oleh karena
itu, bunyi [U] disebut vokal, belakang, atas bawah, bundar. Data di





Sewaktu terjadi bunyi [o], udara yang keiuar dari paru-paru tidak
mengalami rintangan, lidah tertarik ke belakang dan bergerak naik
menempati posisi tengah atas, serta bibir membundar. Dengan demikian,
bunyi [0] disebut vokal, belakang, tengah atas, bundar. Contohnya





Bunyi [o] disebut vokal belakang, tengah bawah, bundar. Disebut
demikian karena pada saat bunyi dihasilkan, udara yang keiuar dari paru-
paru tidak mengalami rintangan, lidah tertarik ke belakang dan turun
menempati posisi tengah bawah. dan bibir membundar. Bunyi vokal [o]
terlihat pada data berikut ini.
tolang [tolar)] 'tulang'
lekong [lokor)] 'kemiri'
nyalong [Jialop] 'lalat hijau'
Berdasarkan maju mundurnya lidah, kesebelas bunyi vokal tersebut
di atas dibagi menjadi tiga macam, yaitu vokal depan, vokal pusat, dan
vokal belakang. Vokal depan sebanyak lima buah: [i, I, e, S, a], vokal
pusat sebanyak dua buah; [i, 9], dan vokal belakang sebanyak empat
buah: [u, U, o, o]. Berdasarkan naik turunnya lidah, kesebelas bunyi
vokal diatas dibagi menjadi enam macam, yaitu vokal atas [i, +, u], vokal
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atasbawah [I, U], vokal tengah atas [e, o], vokal tengah [9], vokal tengah
bawah [8, e], dan vokal bawah [a]. Berdasarkan membundar tidaknya
bibir, kesebelas bunyi vokal tersebut dibagi nienjadi dua macam, yaitu
vokal bundar [u, U, oo] dan vokal takbundar [i, I, e, 8, a, i, v]. Diagram






Tbr Br. Tbr. Br. Tbr. Br.








I  : berdasarkan maju mundumya lidah
II : berdasarkan membudar tidsiknya bibir
III : berdasarkan naik turunnya lidah
A  : atas
A-B : atas bawah
T-A ; tengah atas
T  : tengah
B-A : bawah atas
B  : bawah
Tbr : takbundar
Br : bundar
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2.1.2.2 Bunyi Konsonan
Bunyi konsonan bahasa Sasak Umum yang ditemukan sebanyak
tujuh belas buah. Ketujubelas bunyi konsonan tersebut ialah [p], [b], [m],
[t], [d], [n], [n], [c], 0], Iji], [s], [r], [1], [k], [g], [g], [h], dan [?].
1) Konsonan [p]
Padasaat pembentukan bunyi [p], udara yang keluar d^i paru-paru
mengalami rintangan penuh karena artikulator labium bawah bergerak
dan menyentuh titik artikulasi labium atas. Selain itu uvula bergerak ke
atas sehingga jalan udara ke rongga hidung (nasal cavity) tertutup dan
akibatnya udara keluar melalui rongga mulut (oral cavity). Udara yang
keluar melalui selaput suara tidak menggetarkan dinding selaput suara.
Oleh karena itu, bunyi [p] disebut konsonan, bilabial, letus, oral,





Alat-alat ucap yang menghasilkan bunyi [b] saina dengan alat-alat
ucap yang menghasilkan konsonan [p]. Perbedaaimya hanya satu, yaitu
sewaktu bunyi [b] dihasikan, udara yang melalui selaput suara
menggetarkan dinding selaput suara. Oleh karena itu, bunyi [b] disebut






Alat-alat ucap yang menghasilkan bunyi [m] sama dengan alat-alat
ucap yang menghasilkan konsonan [b]. Perbedaannya hanya dalam hal
posisi uvula. Pada saat terjadinya konsonan [b], uvula bergerak naik,
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sedangkan pada saat terjadinya bunyi [m], uvula turun sehingga jalan
udara ke nasal cavity terbuka. Akibatnya, udara sebagian besar keluar
melalui nasal cavity. Oleh karena itu, bunyi [ra] disebut konsonan,






Pada saat proses pembentukan bunyi [t], udara yang keluar dari
paru-paru mengalami rintangan penuh karena artikulator apeks bergerak
menyentuh titik artikulasi alveolum. Rintangan ini dibuka dengan
kekerasan oleh udara yang hendak keluar sehingga terjadilah bunyi letus.
Selain itu, uvula bergerak naik menutup jalan udara ke nasal cavity
sehingga udara sepenuhnya keluar melalui oral cavity. Udara tidak
menggetarkan dinding selaput suara. Oleh karena itu, bunyi [t] disebut
konsonan, apiko alvolar, letus, oral, takbersuara. Contohnya dapat dilihat
pada beberapa data berikut.
[pet8] 'cari'
^naq [tana?] 'tan^'
sampat [sampat] 'sapu lidi'
5) Konsonan [d]
Alat-alat ucap yang bekerja dalam pembentukan bunyi [d] sama
dengan alat-alat ucap yang bekerja dalam pembentukan konsonan [t].
Perbedaannya hanya satu, yaitu dalam pembentukan bunyi [d], udara
yang melewati celah-celah selaput suara menggetarkan dinding selaput
suara. Oleh karena itu, bunyi [d] disebut konsonan, apiko alveolar, letus,
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6) Konsonan [n]
Pada saat pembentukan bunyi [n], artikulator apeks menyeiituh titik
artikulasi alveolum, uvula turun sehingga udara keluar melalui nasal
cavity dan dinding selaput suara bergetar sewaktu dilalui oleh udara.
Ituiah sebabanya, bunyi [n] disebut konsonan, apiko alveolar, nasal,





Bunyi [e] dihasilakan dengan menyentuhkan artikulator irontum
pada titik artikulasi palatum sehingga udara mengalami rintangan penuh.
Rintangan ini dibuka secara tiba-tiba oleh udara dan akibatnya terjadilah
bunyi letus. Pada saat yang sama, uvula bergerak naik meutup jalan
udara ke nasal cavity, dan dinding selaput suara tidak bergetar. Oleh
karena itu, bunyi [c] disebut konsonan, fronto palatal, letus, oral,





Alat-alat neap yang bekerja dalam pembentukan bunyi [j] dan [c]
sama, kecuali dalam hal dinding selaput suara terdapat perbedaan. Pada
saat pembentukan bunyi [j], dinding selaput suara bergetar. Jadi, secara
lengkap bunyi [j] disebut konsonan, fronto palatal, letus oral, bersuara.
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9) Konsonan [n]
Pada saat pembentukan bunyi [n], artikulator frontum
menyentuh titik artikulasi palatum. , udara mengalami rintangan, uvula
turun sehingga jalan udara ke nasal cavity terbuka, dan dinding selaput
suara bergetar. Oleh karena itu, bunyi [n] disebut konsonan palatal,
nasal, bersuara. Contohnya dapat dilihat di bawah ini.




Bunyi [a] disebut konsonan, apiko alveolar, desis, oral, takbersuara.
Dikatakan demikian karena pada saat pembentukan, udara mengalami
rintangan, artikulator, artilmlator apeks mendekati titik artikulasi
alveolum, uvula bergerak naik meutup jalan udara ke nasal cavity
sehingga udara sebagian besar keluar melalui oral cavity, dan dinding





Pada saat pembentukan bunyi [r], artikulator apeks mendekati dan
menjauhi titik artikulasi alveolum berkali-kali dengan sangat cepat.
Akibatnya udara yang keluar sebentar-sebentar terhalang dan sebentar-
sebentar lolos. Hal ini menyebabkan apeks bergetar dan terjadilah bunyi
getar (trill). Sementara itu, uvula bergerak naik menutup jalan udara ke
nasal cavity sehingga udara sepenuhnya keluar melewati oral cavity dan
dinding selaput suara bergetar. Itulah sebabnya bunyi [r] disebut
konsonan, apiko alveolar, getar, oral, bersuara. Berikut diberikan
beberapa data yang membuktikan keberadaannya.





Pada saat pembentukan bunyi [1], artikulator apeks (sedikit ke
belakang) menyentuh titik artikulasi alveolum (sedikit ke belakang)
sehingga udara terhambat tidak dapat keluar melalui jaian lurus. Udara
keluar melalui sisi kiri dan kanan lidah atau latos. Pada saat bersamaan,
uvula bergerak naik dan menutup jalan udara ke nasal cavity sehingga
udara hanya dapat keluar melalui oral cavity. Selain itu, dinding selaput
suara bergetar sewaktu udara melewatinya. Dengan demikian, bunyi [1]
disebut konsonan, apiko alveolar, lateral, oral bersuara. Contohnya





Bunyi [k] disebut konsonan, dorso velar, lotus, oral, takbersuara
karena pada saat pembentukarmya, udara yang keluar dari paru-paru
mengalami rintangan, artikulator dorsum menyentuh titik artikulasi velum
sehingga terjadi rintangan penuh, uvula bergerak naik menutup jalan
udara ke nasal cavity sehingga udara keluar melalui oral cavity, dan






Ketika bunyi [g] terjadi, uadara yang keluar dari pafu-paru
mengalami rintangan penuh karena artikulator dorsum menyentuh titik
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artikulasi velum. Udara yang keluar melewati celah-celah selaput suara
menyebabakan dinding menyebabkan dinding selaput suara bergetar.
Sealain itu, uadara keluar melalui oral cavity ditutup oleh uvula. Itulah
sebabnya bunyi [g] disebut konsonan, dorso velar, lotus, oral, bersuara.





Sewaktu terjadinya bunyi [g], udara yang keluar dari paru-paru
mengalami rintangan, artikulator dorsum menyentuh titik artikulasi
velum, uvula bergerak turun membuka jalan ke nasal cavity sehingga
uadara sebagian besar keluar melalui nasal cavity, dan dinding selaput
suara bergetar. Oleh karena itu, bunyi [g] disebut konsonan, dorso velar,





Bunyi [h] disebut konsonan glotal, frikatif, oral, takbersuara.
Dikatakan demikian karena udara mengalami rintangan sewaktu terjadi
bunyi ini dan terjadi di daerah glotis, anak tekak (uvula) bergerak naik
menutup jalan udara ke nasal cavity, dan dinding selaput suara tidak





Bxmyi [?] terjadi pada saat selaput suara tertutup rapat sehingga
mengalami rintangan. Dalam hal ini, dinding selaput suara tidak
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bergetar dan uvula bergerak naik menutup jaian udara ke nasal cavity
sehingga udara sepenuhnya keluar melalui oral cavity. Oleh karena itu,
bunyi [?] disebut konsonan, glotal stop, oral, takbersuara. Contohnya




Bunyi konsonan dapat dibagi berdasarkan (1) artikulator dan titik
artikulasi, (2) bergetar tidaknya dinding selaput suara, (3) jeilis
rintangan, dan (4) jalan yang dilalui oleh udara. Ketujuh belas bunyi
konsonan tersebut dapat pula dibagi dengan menggunakan empat dasar
pembagian ini. Hasilnya masing-masing tampak lebih jelas pada diagram
berikut.
DIAGRAM BUNYI KONSONAN
X B1 LD AD AA AP FP DV GL
Letus/
Stop
Bs. [b] [d] lj] [g]















Bs. [m] [n] IPI
IV
TBs.
















berdasarkan artikulator dan titik artikulasi
berdasarkan bergetar tidaknya dinding selaput suara
berdasarkan jenis rintangan












Selain bunyi vokal dan bunyi konsonan, ditemukan dua bunyi yang
dilambangkan [y] dan [w], Posisi lidah waktu mengucapkan bunyi ini
lebih tinggi daripada posisi lidah sewaktu mengucapkan vokal [i] dan [u].
Akan tetapi, posisi lidah belum sampai kepada posisi sewaktu
menyucapkan bunyi konsonan. Oleh karena itu, kedua bunyi ini termasuk
setengah vokal setengah konsonan. Kedua bunyi ini biasa disebut
semivokal. Akan tetapi, kami menyebutkannya dengan istilah
semikonsonan karena istilah ini pun tidak salah dan agar nanti pada
waktu membuat pola suku kata tidak terjadi dua hump V di dalam satu
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2.1.3 Distribusi Bunyi
Distribusi ditentukan dalam konteks kata dasar. Bunyi ada yang
berdistribusi lengkap dan ada pula yang berdistribusi tak lengkap. Suatu
bunyi dikatakan berdistribusi lengkap kalau menempati tiga posisi, yaitu
awal, tengah, dan akhir kata dasar. Akan tetapi, kalau posisi yang
ditempatmya satu atau dua, bunyi tersebut berdistribusi taklengkap.
2.1.3.1 Distribusi Bunyi Vokal
Bunyi vokal berjumlah sebelas buah. Enam bunyi vokal berdistribusi
lengkap dan lima bunyi vokal berdistribusi taklengkap.
1) Bunyi Vokal [i]
Vokal [i] ditemukan di awal, di tengah, dan di akhir kata dasar.





2) Bunyi vokal [I]
Vokal [I] hanya dapat menempati dua posisi, yaitu di awal dan di
tengah kata dasar. Ini berarti bahwa vokal [I] berdistribusi taklengkap.
Buktinya terlihat di bawah ini.
xmpung [Impup]'paha'
laxs [lais] 'laris'
3) Bunyi Vokal [e]
Vokal [e] berdistribusi lengkap karena ditemukan diawal, tengah,
dan akhir kata dasar. Hal ini terbukti dengan data berikut ini.
eleq [ele?] 'sore'
mate [mate] 'mati'
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4) Bunyi Vokal [£]
Vokal [£] ditemukan di awal, di tengah, dan di akhir kata dasar.





5) Bubyi Vokal [a]
Vokal [a] hanya menempati dua posisi, yaitu di awal dan di tengah
kata dasar. Dengan demikian, vokal ini berdistribusi taklengkap.
Buktinya di bawah ini.
araq [ara?] 'lada'
amaq [ama?] 'ayah'
6) Bunyi vokal [+]
Vokal [+] hanya menempati satu posisi, yaitu di tengah kata dasar.




7) Bunyi Vokal [o]
Vokal [3] hanya menempati dua pisisi, yaitu di tengah dan di akhir
kata dasar. Dengan demikian, vokal ini berdistribusi taklengkap. Hal ini





8) Bunyi Vokal [u]
Vokal [u] berdistribusi lengkap. Dikatakan demikian karena vokal
ini dapat menempati tiga posisi, yaitu di awal, tengah, dan akhir kata
dasar. Buktinya diberikan di bawah.
aleq- [ule?] 'pulang'
b«la [buiu] 'rambut'
9) Bunyi Vokal [U]
Vokal [U] hanya ditemukan di awal dan di tengah kata dasar. Ini
berarti vokal tersebut berdistribusi taklengkap. Di bawah ini diberikan




10) Bunyi Vokal [o]
Bunyi vokal [o] ditemukan di awal, di tengah, d^ di akhir kata
dasar. Oleh karena itu, jelas bunyi vokal ini berdistribusi lengkap. Hal




11) Bunyi Vokal [o]
Bunyi vokal [o] pun berdistribusi lengkap karena menempati tiga
posisi, yaitu di awal, di tengah, dan di akhir kata dasar. Buktinya
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2.1.3.2 Distribusi Bunyi Konsonan
Bahasa Sasak Umum mempunyai tujuh belas buah bunyi konsonan.
Sepuluh di antaranya berdistribusi lengkap, sedangkan tujuh berdistribusi
taklengkap.
1) Bunyi Konsonan [b]
Konsonan [b] hanya dapat menempati dua posisi, yaitu di awal dan
di tengah kata dasar. Dengan demikian, distribusinya taklengkap. Hal ini
dapat dibuktikan dengan data berikut.
derangkak [boragkak] 'nyamuk'
coDaq [coba?] 'coba'
2) Bunyi Konsonan [p]
Konsonan [p] berdistribusi lengkap karena ditemukan di awal, di
tengah, dan di akhir kata dasar. Hal ini terlihat pada ata berikut.
;7olak [polak] 'patah'
j7apuq [papU?] 'kakek, nenek'
idup [idUp] 'hidup'
3) Bunyi Konsonan [ra]
Konsonan [m] dapat menempati tiga posisi, yaitu di awal, di tengah,
dan di akhir kata dasar. Dengan demikian, konsonan ini mempunyai




4) Bunyi Konsonan [d]
Distribusi konsonan [d] tidak lengkap karena konsonan ini
menempati dua posisi pada kata dasar, yaitu di awal dan di tengah. Hal
ini terbukti dengan data berikut.




5) Bunyi Konsonan [t]
Konsonan [t] ditemukan di awal, di tengah, dan di akhir kata dasar.




sampaf [sampat] 'sapu lidi'
6) Bunyi Konsonan [n]
Konsonan [n] memiliki distribusi lengkap, Dikatakan demikian
karena konsonan ini menempati tiga posisi, yaitu di awal, di tengah, dan




7) Bunyi Konsonan [r]
Konsonan [r] menempati tiga posisi pada kata dasar, yaitu di awal,
di tengah, dan di akhir. Dengan demikian, konsonan ini berdistribusi
lengkap. Hal ini terbukti dengan data berikut.
rambok [rambok] 'uban'
ares [arss] 'sayur batang pisang'
tiper [tipor] 'tikar'
8) Bunyi Konsonan [1]
Konsonan [1] berdistribusi lengkap pula karena ditemukan di awal,
di tengah, dan di akhir kata dasar. Hal ini dapat dibuktikan dengan data
berikut.




9) Bunyi Konsonan [s]
Konsonan [s] ditemukan di awal, di tengah, dan di akhir kata dasar.
Dengan demikian, konsonan desis ini pun berdistribusi lengkap. Hal ini




10) Bunyi Konsonan D]
Posisi yang dapat ditempati oleh konsonan [j] hanya dua, yaitu di
awal dan di tengah. Oleh karena itu, distribusinya taklengkap. Data




11) Bunyi Konsonan [c]
Seperti halnya konsonan [j], konsonan [c] pun hanya dapat
menempati dan posisi, yaitu di awal di tengah kata dasar. Dengan




12) Bunyi Konsonan [p]
Konsonan [p] ditemukan di awal dan di tengah kata dasar. Dengan
demikiim, bunyi nasal ini berdistribusi taklengkap. Buktinya diberikan di
bawah ini.
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n3'along [Palog] 'lalat hijau'
/i^ale [pale] 'cacing laut'
me»3'an [mopan] 'kemenyan'
13) Bunyi Konsonan [g]
Konsonan [g] hanya dapat menempati diia posisi, yaitu di awal dan
di tengah kata dasar. Dengan demikian, jelas bahwa konsonan ini




14) Bunyi Konsonan [k]
Konsonan [k] ditemukan di awal, di tengah, dan di akhir kata
dasar. Ini berarti bahwa konsonan [k] mempunyai distribusi lengkap.




15) Bunyi Konsonan [g]
Distribusi konsonan [g] juga lengkap karena menempati tiga posisi,





16) Bunyi Konsonan [?]
Konsonan [?] dapat menempati satu posisi saja, yaitu di akhir kata
dasar. Dengan demikian, distribusinya taklengkap. Hal ini terlihat pada
data berikut.




17) Bunyi Konsonan [h]
Konsonan [h] berdistribusi lengkap karena ditemukan di awai, di




2.1.3.3 Distribusi Bunyi Semikonsonan
Semikonsonan [W] dan semikonsonan [y] hanya ditemukan di awai
dan di tengah kata dasar. Dengan demikian, kedua semikonsonan ini





2.1.4 Pola Suku Kata
Bunyi vokal lebih nyaring daripada bunyi konsonan dan
semikonsonan. Oleh karena itu, bunyi vokal merupakan puncak suku,
sedangkan bunyi konsonan dan semikonsonan merupakan lembah suku.
Di dalam satu suku, hanya ada satu puncak suku yang dinyatakan oleh
satu vokal (V). Adapun lembah suku di dalam satu suku kata, jumlahnya
bisa satu bisa juga lebih yang dinyatakan oleh bunyi konsonan (K) dan
semikionsonan ('AK). Jadi, pada satu pola suku terlihat satu singkatan
V. Dengan dipakainya istilah semikonsonan (ViK), tidak akan terlihat
dua huruf V pada satu pola suku kata. Akan tetapi, kalau istilah
semivokal (ViK) yang dipakai, pada satu pola suku kata terlihat dua V
dan ini dapat menimbulkan keraguan. Bandingkan suku wah [wah]
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dipolakan menjadi Vi KVK dengan dipolakan menjadi 14 VVK. Pola
pertama tidak diragukan, yaitu merupakan satu suku kata karena di
dalamnya terlihat satu V, sedangkan pola kedua secara sepintas dikira
dua suku kata karena di dalamnya terlihat dua V. Untuk menghindari hal
ini, kami menggunakan istilah semikonsonan.
Jumlah suku kata dasar sebanyak bunyi vokal yang ada di dalamnya.
Misalnya, kata dasar blincek [bllncsk] 'cecak' mengandung dua bunyi
vokal, yaitu [I] dan [e]. Oleh karena di dalanmya terdapat dua vokal.
maka dapat dipastikan bahwa kata dasar itu terdiri atas dua suku kata,
yaitu [bin] dan [cokj. Suku kata [blln] dibentuk oleh konsonan,
konsonan, vokal, konsonan. Dengan demikian, suku kata [blln] berpola
KKVK. Suku kata [c9k] dibentuk oleh konsonan, vokal, konsonan.
Dengan demikian, suku kata [csk] berpola KVK.
Bahasa Sasak Umum memiliki beberapa pola suku kata. Macam-
macamnya terlihat di bawah ini.
1) V, contoh:
i [1] + naq [na?] 'ibu'
a [a] + maq [ma?] 'ayah'
u [u] + leq [le?] 'pulang' '
2) Vk, contoh:
irti [im] + pung [pug] 'paha'
am [am] + bon [bon] 'ubi'
em [em] + ber [ber] 'em'
3) KV, contoh:
to [to] +kol [kol] 'duduk'
se [e£] + met [met] 'kumis'
te [te] + [lo?] 'telur'
4) KVK, contoh:
ran [ran] + te [te] 'rantai'
sam [sam] + bel [bel] 'sambal'
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5) KKV, contoh:
kli [kli] + kit [kEt] 'laiat'




7) '/2 KV, contoh;
wa [wa] + yang [yag] 'wayang'
ya [ya] + kin [kin] 'yakin'
8) '/a KVK, contoh:
wak [wak] + [tu] 'waktu'
la [la] + yang [wag] 'pintu'
wa [wa] + yah [yah] 'tua'
2.1.5 Gugus Konsonan
Gugus konsonan adalah kumpilan dua konsonan atau iebih yang
berada pada satu suku kata. Letaknya berurutan tanpa diseiingi oleh
bunyi vokal. Misalnya, bi [bl] pada kata bllncek [blijicek] 'cecak'
termasuk gugus konsonan karena berada pada satu suku kata, yaitu blin
[bllg], Bandingkan dengan mb [mb] pada kata ambon [ambon] 'ubi'.
Gabungan mb pada kata ini bukan gugus konsonan karena tidak berada
pada satu suku kata. Keduanya berda pada suku kata yang berlainan,
yaitu [m] terdapat pada suku am [am] dan [b] terdapat pada suku bon
[bon],
Bahasa Sasak Umum mempunyai sejumlah gugus konsonan. Di
bawah ini diberikan beberapa di antaranya yang berhasil ditemukan.
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1) Gugus konsonan [bl], contoh:
Mncek [bllpcek] 'cecak'
^fimbing [bllmbig] 'belimbing'
2) Gugus konsonan [kl], contoh;
tingklsis [tigklas] 'tali untuk memanjat pohon yang dipasang di kaki'
3) Gugus konsonan [pi], contoh:
jamp/ung [jamplUg] 'nama pohon'
4) Gugus konsonan [br], contoh:
bremhe [brembe] 'bagaimana'
5) Gugus konsonan [ pr], contoh:
sen^rot [somprot] 'semprot'
6) Gugus konsonan [mp], contoh:
mpsiq [mpa?] 'daging, ikan'
7) Gugus konsonan [mb], contoh:
mb6 [mbe] 'mana'
8) Gugus konsonan [nd], contoh:
ndot [ndot] 'tinggal'
9) Gugus konsonan [nt], contoh:
ndq [ntl?] 'pegang, bawa'
10) Gugus konsonan [gg], contoh:
»^g»h [gglhl'ya'
ngg&s. [ggEk] 'asma'
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11) Gugus konsonan [gk], contohnya:
ngkah [gkah] 'berhenti, selesai'
2.1.6 Asimilasi
Dua bunyi yang tidak sama yang letaknya berdekatan atau bemmtan
dapat saling mempengamhi atau yang satu mempengaruhi yang lain
sehingga keduanya berubah menjadi bunyi yang lain dari keduanya
menjadi sama sebagian atau sama sepenuhnya. Proses yang demikian
disebut asimilasi.
Proses pemeberian pengaruh antara dua bunyi yang berbeda yang
berdekatan letaknya itu bisa terjadi dua arah. Dalam hal ini, kedua bunyi
teresebut saling memepengaruhi sama kuat sehingga keduanya berubah
menjadi yang lain dari keduanya. Proses seperti ini disebut asimilasi
resiprokal (Verhaar, 1988:41) atau asimilasi bunyi ketiga. Proses
pemberian pengaruh tersebut bisa Juga terjadi satu arah. Arahnya bisa
juga ke belakang dan bisa juga ke depan. Arah pemberian pengaruh yang
ke belakang berarti bunyi yang di depan mempengaruhi bunyi di
belakangnya dan inilah yang disebut asimilasi progresif (Verhaar,
1988:41). Pemberian pengaruh yang arahnya ke depan berarti bunyi di
belakang mempengaruhi bunyi di depannya dan inilah yang disebut
asimilasi ragresif (Verhaar, 1988:41). Gambar di bawah ini dapat




Jenis asimilasi yang kami temukan adalah asimilasi regresif.
Adapun dua jenis asimilasi lainnya belum kami temukan. Contoh
asimilasi regresif terlihat pada data tian jaran [tiyan jaran] 'perut kuda'.
Data ini berupa Ifasa yang terdiri atas kata tian [tiyan] 'peiut' dan jaran
[jaran] 'kuda' Konsonan [n] di akhir kata tian [tiyan] 'perut' dipengaruhi
4Q Bab II Fonologi
X 1  Y --> z 1 z
X 1  Y > X 11  X
X 1  Y > Y 11  Y
oleh konsonan [j] di awal kata jaran [jaran] 'kuda' sehingga berubah
menjadi [g], Berlkut ini diberikan beberapa contoh yang memperlihatkan
asimilasi regrsif.
cupa^ [cupak] + gurantang [gurantag] —-> [cupag gurantagj
'cupak gurantang'
sipaf [sipat] + dengan [degan] — > [sipad degan] 'sifat orang'
todoA: [todok] + godek [godsk] —-> [todog godsk] 'mulut kera'
2.2 Fonemik
Tugas fonemik lebih khusus daripada tugas fonetik. Fonetik bertugas
menentukan bunyi-bunyi bahasa suatu bahasa tanpa menghiraukan
sifatnya apakah distingtif atau tidak. Fonemik bertugas menentukan
bunyi-bunyi bahasa yang berfungsi membedakan arti kata saj a (bunyi-
bunyi yang distingtif. Dengan perkataan lain, fonemik hanya bertugas
menentukan fonem-fonem suatu bahasa. Pengertian fonemik sama dengan
pengertian fonologi, menurut Verhaar, yaitu bidang khusus dalam
linguistik yang mengamati bunyi suatu bahasa tertentu berdasarkan
fungsinya untuk membedakan leksikal dalam bahasa tersebut (1988:36).
2.2.1 Fonem
Fonem adalah bunyi bahasa yang berfungsi membedakan arti kata
atau bunyi bahasa yang bersifat distingtif. Fonem-fonem suatu bahasa
dicari di antara bunyi-bunyi bahasa yang dimiliki oleh bahasa yang
bersangkutan. Di dalam menentukan fonem-fonem suatu bahasa dapat
dipaki pernyataan berikut ini sebagai hipotesis kerja.
1) Dua bunyi bahasa yang seeara fonetis mirip apabila berada dato
pasangan minimal, maka kedua bunyi bahasa tersebut merupakan
fonem sendiri-sendiri.
2) Dua bunyi bahasa yang secara fonetis mirip, apabila berada dalam
pasangan mirip, maka kedua bunyi bahasa tersebut merupakan fonem
sendiri-sendiri.
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3) Dua bunyi yang secara fonetis mirip yang terdapat di dalam distribusi
yang komplementer harus dimasukkan ke dalam suatu fonem.
4) Bunyi-bunyi yang secara fonetis mirip yang bervariasi bebas
dimasukan ke dalam satu fonem.
(Bartdingkan dengan Samsuri, 1982:130-1333).
Pasangan minimal adalah sepasang kata dasar yang berbeda artinya,
jumlah dan urutan bunyi pembentuknya sama, dan di dalamnya
ditemukan satu bunyi yang berbeda. Misalnya, pasangan belaq [bola?]
'pecah' - balaq [bala?] 'larangan.'
Pasangan mirip adalah sepasang kata dasar yang berbeda artinya,
jumlah dan urutan bunyi pembentukannya sama, dan di dalamnya
ditemukan dua bunyi berbeda. Misalnya, rase [rase] 'kasturi' - rata
[rata] 'rata'.
. Dua bunyi dikatakan berada dalam distribusi yang komplementer
kalau keduanya tidak pernah tukar-menukar tempat. Tempat bunyi yang
satu tidak pernah diduduki oleh bunyi yang satunya lagi. Misalnya, bunyi
vokal [+] selalu diapit oleh bunyi desis, sedangkan bunyi vokal [o] selalu
diapit oleh bukan bunyi desis. Dengan demikian, bunyi vokal [t] dan [o]
berada di dalam distribusi yang komplementer.
Bunyi-bunyi bahasa dikatakan bervariasi bebas kalau bunyi-bunyi
tersebut dapat saling mengganti secara bebas di dalam suatu kata dasar
tanpa menyebabkan arti kata dasar yang bersangkutan. Misalnya, vokal
[s] dan [e] bervariasi bebas terbukti pada kata lekan [s] 'dari' dan lekan
'dari'.
Bunyi-bunyi bahasa yang bagaimana yang disebut secara fonetis
mirip? Bunyi-bunyi yang secara fonetis mirip ialah (1) bunyi-bunyi yang
alat ucapnya sama dan lafalnya mirip, misalnya [p] - [b]; (2) bunyi-bunyi
yang alat ucapnya sama dan lafalnya berbeda, misalnya [p] - [m]; (3)
bunyi-bunyi yang alat ucapnya berdekatan dan lafalnya mirip, misalnya
[d] - [j]; dan (4) bunyi-bunyi yang alat ucapanya berjauhan, tetapi
lafalnya mirip, misalnya [n] - [m].
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2.2.1.1 Fonem Vokal
Bunyi vokal ditemukan sebanyak sebelas buah, yaitu [i], [I]. [e|.
[S], [a], [+], [o], [u], [U], [0], dan [o], Di antara sebelas bunyi vokal ini
hanya enam buah yang terbukti menjadi fonem. yaitu /i/. Id, /a/, (o/,
/u/, dan /o/. Pembuktiannya dapat dilihat pada analisis berikut. Bunyi
vokal [i] secara fonetis mirip dengan [I].
Vokal [i] selalu ditemukan pada suku terbuka, sedangkan vokal fl]
selalu ditemukan pada suku tertutup. Keduanya tidak pernah saling
menukar tempat dan ini berarti bahwa distribusinya komplementer.
Dengan demikian, kedua vokal ini merupakan satu fonem. Yang diangkat
menjadi fonem ialah [i] karena lebih umum dan lebih banyak, sedangkan





Bunyi vokal [u] dan [U] mirip secara fonetis. Vokal [u] selalu
berada pada suku terbuka, sedangkan vokal [U] selalu berada pada suku
tertutup. Ini berarti bahwa kedua vokal itu berada di dalam distribusinya
yang komplementer. Oleh karena itu, keduanya merupakan satu fonem.
Yang diangkat menjadi fonem ialah [u] karena bunyi ini terbanyak





Bunyi vokal [+] dan [o] adalah dua bunyi yang secara fonetis mirip.
Vokal [+] selalu diapit oleh bunyi desis, sedangkan vokal [o] diapit oleh
bukan bunyi desis. Dengan demikian, jelas bahwa kedua vokal ini
mempunyai distribusi yang berkomplementer. Oleh karena itu, keduanya
termasuk satu fonem tersebut ialah [o] dengan alofon [+] sebagai lambang
fonem ialah karena bunyi itu lebih banyak ditemukan daripada [+].
Struktur Bahasa Sasak Umum 43




Bunyi vokal [e] dan [s] termasuk dua bunyi yang secara fonetis
mirip. Di dalam suatu kata dasar, kedua vokal ini dapat saling mengganti
tahpa merubah arti kata tersebut. Keduanya bervariasi bebas. Oleh karena
itu, bunyi tersebiit termasuk satu fonem. Yang menjadi fonem adaiah [ej
dengan aiofon [8], Dipilihanya lambang [e] sebagai fonem karena lebih








Bunyi [o] dan [o] termasuk dua bunyi yang mirip secara fonetis pula.
Keduanya bervariasi bebas karena dapat saling mengganti pada suatu kata
dasar tanpa mengakibatkan perubahan arti. Oleh karena itu, keduanya
merupakan fonem yang sama. Jadi, yang dijadikan fonem ilah [o] dengan
alofon [o]. Alasannya dipilihnya [o] sebagai lambang fonem ialah karena





Bunyi vokal [e] dan [a] secara fonetis mirip. Keduanya berada dalam
pasangan minimal [era?] 'kelak' ~ [ara?] 'ada'. Oleh karena itu,
keduanya merupakan fonem sendiri^sendiri dengan lambang masing-
masing [e] dan [a]. Kedua fonem vokal ini dibuktikan pula oleh pasangan
minimal berikut.
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uleq [ule?] 'pulang' - ulaq [ula?] 'perlu'
aseq [ase?] 'sedih' - asaq [asa?] 'asah'
badeq [bade?] 'duga'- badaq [bada?] 'beri tabu
Bunyi vokal [e] secara fonetis mirip dengan [9].
Keduanya berada dalam pasangan minimal mate [mate] 'mati'~
mata [mats] 'mata'. Dengan demikian, keduanya merupakan fonem
sendiri-sendiri yang dilambangkan dengan [e] dan [a], Pasangan minimal
lain yang juga membuktikan kedua fonem ini diberikan di bawah ini.
pade [pade] 'padi' ~ pada [pade] 'sama'
rase [rase] 'kesturi'- rasa [rase] 'rasa'
Bunyi vokal [u] mirip secara fonetis dengan vokal [o]. Keduanya
ditemukan di dalam pasangan minimal lain [lalu] 'gelar kebangsawanan'
— laic [lalo] 'pergi'. Oleh karena itu, kedua bimyi vokal ini merupakan
fonem sendiri-sendiri dan dilambangkan dengan [u] dan [o].
Bunyi vokal [i] secara fonetis mirip dengan vokal [e]. Keduanya
merupakan fonem sendiri-sendiri karena terbukti berada dalam pasangan
minimal sida [side] 'kamu'-- seda [seds] 'rusak'. Berdasarkan pasangan
minimal ini ditemukan fonem [i] dan [e].
Dengan menggunakan premis variasi bebas, distribusi komplementer
dan pasangan minimal berhasil ditentukan enam fonem vokal. Keenam
fonem vokal tersebut ialah [i] dengan fonem alofon [I], [e] dengan alofon
[s], [a] tanpa alofon, [9] dengan alofon [+], [u] dengan alofon [U], dan
[o] dengan alofon [o].
2.2.1.2 Fonem Konsonan
Di depan telah ditemukan tujuh belas bunyi konsonan. Semuanya
dapat dibuktikan sebagai fonem dengan memakai premis pasangan
minimal.
Bunyi konsonan bilabial [b] dan [p] adalah dua bunyi yang secara
fonetis mirip. Kedua bunyi itu ditemukan dalam pasangan minimal upek
[upsk] 'basah' ~ ubek [ubsk] 'wanita tuna susila. Dengan demikian,
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terbukti bahwa keduanya merupakan fonem sendiri-sendiri dan masing-
masing berlambang [b] dan [p], Kedua fonem ini terlihat pula di dalam
pasangan minimal berikut.
6ait [bait] 'ambil'- pzii [palt] 'pahit.'
toftat [tobat] 'tobat' - tqpat [topat] 'ketupat'
Bunyi konsonan apiko aievolar [d] dan [t] adaiah dua bunyi yang
secsna fonetis mirip. Keduanya ditemukan di dalam pasangan minimal
badeq [bade?] 'duga ~ bateq [bate?] 'parang.' Dengan demikian, kedua
bunyi konsonan ini terbukti sebagai dua fonem yang berbeda dengan
lambang masing-masing [d] dan [t]. Pasangan minimal yang lain
diberikan di bawah ini.
idung [idUg] hidung ~ iAing [itug] 'hitung'
bodak [bodak] 'putih' - bomk [botak] 'botak'
gedang [gedarj] 'pepaya'- gemng [gedag] 'tambat'
Bunyi konsonan trill [r] secara fonetis mirip dengan konsonan lateral
[1]. Keduanya ditemukan dalam pasangan minimal eraq [sra?] 'kelak' ~
e/aq [sla?] 'lidah.' Oleh karena itu, kedua konsonan ini merupakan
fonem sendiri-sendiri dengan lambang masing-masing [r] dan [1].
Pasangan minimal yang lain diberikan di bawah ini.
am [am] 'pagi' ~ a/u [alu] 'penumbuk padi'
baraq [bara?] 'bengkak' ~ ba/aq [bala?] 'larang'
bamq [barU?] "bara' ~ ba/uq [balU?] 'delapan'
Bunyi konsonan desis apiko alveolar [s] secara fonetis mirip dengan
konsonan apiko alveolar [t]. Keduanya ditemukan dalam pasangan
minimal asep [asap] 'asap' ~ atep [atep] 'atap.' Oleh karena itu, kedua
konsonan inim merupakan fonem sendiri-sendiri dengan lambang masing-
masing [s] dan [t]. Bukti lain diberikan di bawah ini.
rasa [rasa] 'rasa' ~ ra/a [rata] 'rata'
basa [basa] 'bahasa' ~ ba/a [bata] 'batu merah'
seknq [sake?] 'satu' ~ teknq [take?] 'tokek'
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Bunyi konsonan fronto palatal [j] dan [c] adalah dua bunyi yang
secara fonetis mirip. Keduanya ditemukan dalam pasangan minimal
ajong [ajop] 'ayunan tangan' - acong [acog] 'anjing.' Pada pasangan
minimal ini terbukti bahwa konsonan [j] dan [c] berfungsi membedakan
arti kata.
Dari pasangan minimal ini diperoleh dua fonem, yaitu [j] dan [c].
Kedua fonem ini terlihat pula dalam pasangan minimal berikut.
bajang [bajag] 'muda' - bacang [bacag] 'belengu'
b^a [baje] 'baja' ~ baca [baco] 'baca'
Bunyi konsonan dorso velar [g] secara fonetis mirip dengan [k],
Kedua konsonan ini pun terbukti membedakan arti kata. Hal ini terlihat
pada pasangan minimal bageq [bage?] 'asam' — bakeq [bake?] 'makhluk
halus'. Oleh karena itu, keduanya merupakan dua fonem yang berbeda
dengan lambang [g] dan [k], Bukti lain diberikan di bawah ini.
galah [galah] 'tombak' - ^alab [kalah] 'kalah'
galeiig [galeg] 'sore' ~ ^aleng [kaleg] 'kaleng'
Bunyi dorso velar takbersuara, [k] secara fonetis mirip dengan bunyi
glotal stop [?]. Keduanya merupakan dua fonem yang berbeda karena
berfungsi membedakan arti kata. Hal ini dibuktikan dengan pas.angan
minimal arak [arak] 'arak' — araq [ara?] 'ada'. Lambang fonem
tersebut, yaitu [k] dan [?]. Bukti lain diberikan di bawah ini.
leka^ [lekak] 'bohong' — leka^ [l9ka?] 'belah'
baraA: [barak] 'bara' — bara^ [bara?] 'bengkak'
Bunyi glotal frikatif [h] dan glotal stop [?] adalah dua bunyi yang
secara fonetis mirip. Keduanya ditemukan dalam pasangan minimal arah
[arah] 'arah' ~ araq [ara?] 'ada.' Dengan demikian, kedua bunyi ini
terbukti menjadi fonem sendiri-sendiri yang dilambangkan dengan [h] dan
[?]. Bunyi giotal frikatif [h] dapat pula dipaSangkan dengan konsonan [k]
karena secara fonetis mirip. Pasangan bunyi ini ditemukan dalam
pasangan galah [galah] 'tembak' — galak [galak] . Dengan demikian,
keduanya terbukti sebagai dua fonem yang berbeda dengan lambang
masing-masing, yaitu [h] dan [k].
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Bunyi nasal [m] secara fonetis mirip dengan bunyi nasal [n].
Keduanya berada dalam pasangan minimal tamaq [tama?] 'tamak' -
tanaq [tana?] 'tanah'.
Arti kedua kata ini berbeda disebabkan oleh bunyi nasal [m] dan [n].
Di sini terlihat jelas bahwa bunyi nasal [m] dan [n] berfiingsi
membedakan arti kata. Oleh karena itu, keduanya merapakan fonem
sendiri-sendiri. Lambangnya masing-masing ialah [m] dan [n]. Bukti lain
diberikan di bawah ini.
tuma [tume] 'kutu ~ tuna [tun6] 'ikan tuna'
amaq [ama?] 'ayah' - anaq [ana?] 'anak'
wae [maS] 'mari' - nae [nae] 'kaki'
Bunyi nasal [g] secara fonetis mirip dengan bunyi nasal [n],
Keduanya ditemukan dalampasangan minimal benges [begas] 'baubusuk'
~ benes [banas] 'rimbun' dantiang [tiyag] 'saya' -tian [tiyan] 'perut.'
Berdasarkan pasangan minimal ini didapatkan fonem [g] dan [n],
Bunyi nasal [n] dan [m] termasuk pula dua bunyi yang secara fonetis
mirip. Kedua bunyi ini merapakan fonem sendiri-sendiri karena berfiingsi
membedakan arti kata. Hal ini terbukti dalam pasangan minimal nyata
[pate] 'nyata' ~ mata [mata] 'mata'.
Pada analisis di atas terbukti bahwa ketujuh belas buah bunyi
konsonan bersifat distingtlf. Dengan demikian, bahasa Sasak Umum
memiliki tujuh belas buah fonem konsonan, yaitu /b/, /p/, /m/,/d/, /t/,
/n/, /s/, /r/, /I/, /]/, Id, /h/, /g/, /k/, /g/, /h/, dan /?/.
2.2.1.3 Fonem Semikonsonan
Di depan telah dibuktikan bahwa bahasa Sasak Umum mempunyai
dua buah bunyi semikonsonan, yaitu [w] dan [y]. BCedua bunyi ini
termasuk dua fonem yang berbeda karena berfiingsi membedakan arti
kata atau bersifat distingtlf. Hal ini terbukti pada pasangan minimal iwa
[iwe]'pangku'~ ia [iys]'dia.'
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Bunyi semikonsonan [w] dapat pula dibuktikan sebagai fonem
dengan memasangkannya dengan konsonan [b], Pasangan dua bunyi ini
ditemukan dalam pasangan minimal sawa [sawa] 'suami' - saba [saba]
'pisang saba,' waru [-waru] 'warn' ~ baru [baru] 'bam.' Pada dua
pasangan minimal ini terlihat bahwa bunyi [w] dan [b] berfungsi
membedakan arti. Dengan demikian, tidak diragukan bahwa bunyi ini
keduanya mempakan fonem sendiri-sendiri. Lambangnya masing-masing
ialah [w] dan [b].
Struktur Bahasa Sasak JJmum 49
BAB III
MORFOLOGI
Banyak ahli bahasa yang telah memberikan batasan tentang
morfologi. Batasan-batasan yang mereka berikan itu pada prinsipnya
sama dan seandainya berbeda, hanyalah secara redaksional. Oleh karena
itu, cukup dipetik tiga batasan saja, yang masing-masing dikemukakan
oleh Nida, Ramlan, dan Verhaar.
Di dalam buku Morfologi the Descriptive of Words, Nida
memberikan batasan morfologi, yaitu "Morfologi is the study of
morphemes and their arragements in of forming words" (1949:10), yaitu
ilmu yang menyelidiki morfem-morfem dan penyusunaimya menjadi kata.
Ramlan mengatakan bahwa morfologi ialah bagian dari ilmu bahasa yang
membicarakan atau yang mempelajari seluk-beluk struktur kata serta
pengaruh perubahan-perubahan struktur kata itu terhadap golongan dari
arti kata (1979:20). Dengan demikian, apa yang dikemukan oleh Verhaar
dalam Pengantar Linguistik mengenai batasan morfologi tidak berbeda
dengan batasan di atas. Dia mengatakan bahwa morfologi adalah adalah
bidang linguistik yang memepelajari susunan bagian kata secara
gramatikal (1988:52).
Dalam bidang morfologi dikaji bermacam-macam proses pem-
bentukan kata dari kata yang lain. Proses pembentukan suatu kata dari
kata yang lain bisa disebut proses morfologi. Tiap-tiap bahasa mem-
punyai proses morfologis sendiri-sendiri. Demikian pula halnya bahasa
Sas^ Umum mempunyai proses morfologis tersendiri yang belum tentu
sama dengan proses morfologis bahasa lain.
Pada bab ini dibicarakan tiga jenis proses morfologis yang
ditemukan di dalam bahasa Sasak Umum . Ketiga proses morfologis
tersebut ialah (1) afiksasi. (2) pemajemukan, dan (3) perulangan.
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3.1 Afiksasi
Afiksasi adalah proses pembubufaan afiks pada suatu morfem yang
menjadi dasar atau morfem yang menjadi pangkal. Afiks adalah unsur
yang selalu dibubuhkan pada suatu morfem dasar atau morfem pangkal.
Tempatnya dibubuhkan di depan, di teng^, di belakang suatu morfem
dasar atau morfem pangkal dan bisa juga di depan dan di belakang secara
serempak. Oleh karena itu, setiap afiks beradjektiva terikat, tidak dapat
muncul sendiri dengan arti sebagai unsur suatu kalimat. Keterikatan itu
secara morfologi karena afiks diikat oleh morfem lain di dalam satu kata
yang konstruksinya adalah konstruksi morfologis Thoir (etai., 1989:28).
Setiap afiks memiliki afii gramatikal. Jadi, ciri-ciri afite ialah (1)
selalu menjadi unsur yang dibutuhkan, (2).terikat secara morfologis, dan
(3) arti yang dimiliki bukan arti leksikal, melainkan arti gramatikal.
Morfem dasar ialah morfem yang beradjektiva bebas, mempunyai arti
leksikal atau mempunyai fimgsi, mempunyai kategori yang jelas, dan
pada umumnya dapat dijadikan bentukan bagi bentuk yang lebih besar
(Thoir e/a/., 1986:10).
Morfem pangkal adalah morfem yang beradjektiva terikat (bisa
terikat secara morfologis dan bisa pula terikat secara sintaktis),
kategprinya belum jelas, tidak memliki arti leksikal, dan dapat
mengalami proses pembunuhan afiks (Thoir et al., 1986:108).
Afiksasi menghasilkan kata berafiks. Kata berafiks sangat banyak
ditemukan dalam bahasa Sasak Umum . Hal ini berarti bahwa afiksasi
sangat dominan, misalnya afiks. /ta-/ 'di' dibutuhkan pada morfem dasar
Numin /Numin/ 'tinggal' sehingga terbentuklah kata berafiks teNumin
/taNumin/ 'ditinggal'. Afiksasi meliputi prefiksasi, infiksasi, sufiksasi,
dan konfiksasi. Prefiksasi menghasilkan kata berprefiks, sufiksasi. meng
hasilkan kata bersufiks, dan konfiksasi menghasikan kata berkonfiks,
3.1.1 Prefiksasi
Prefiksasi adalah proses pembubuhan prefiks di depanmorfem dasar
atau morfem pangkal. Sebagai akibatnya, terbentuklah kata berprefiks.
Misalnya, /ba/ dibubuhkandidepan moriemdasar dokar [dokar] 'dokar'
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sehingga terbentuklah kata berprefiks bedokar [bedokar] 'naik dokar'.
SehubuDgan dengan prefiksasi, pembicaraan dititdcberatkan pa(^ prefiks
yang meliputi bentok, distribusi, bipgsi, dan arti gramatikalnya.
Bahasa Sasak Ummnm memiliki sejmnlah prfiks. Di dalam
peneltian ini, ditemukan tujuhbuah prefiks, yaitu /g-/ 'meng', /te-/ 'di',
^9-/'bbr', /p9g-/ 'peng-', /pe-/ 'per-', /ke/ 'ter-', dan/se-/ 'se-'. Berikut
ini diberikw analisisnya satu per satu.
3.1.1.1 Prefiks /g-/ 'meng'
Prefiks /g-/ 'meng-' termasuk prefiks produktif karena mampu
dibububkan pada berjenis-jenis morfem dasar dalam pembentukan kata
berprefiks /g-/ 'meng-' dan contbhnya pun sangat banyak. Hal ini
terbukti pada uraian mengenai bentuk, distribusi, fungsi, dan arti
gr^atikal prefiks /g-/ 'meng-' berikut ini.
1) Bentuk Prefiks /g-/
Prefiks /g-/ d^at berubah-ubah bentuknya jika dibububkan pada
morfem dasar/pangkal. Perubaban bentuk itu terjadi sebagai akibat
pengarub fonem di awal morfem dasar/pangkal yang diikutinya. Berikut
ini dapat dilibat bermacam-macam perubaban bentuk dan bd-bal yang
menyebabkannya.
Apabila prefiks /g-/ dibutubkan pada morfem dasar/pangkal yang
dimulai dengan fonem konsonan Numabial /p, hi, bentu^ya berubab
menjadi /m-/. Fonem konsonan Numabial takbersuara /p/ selabi lulub,
sedangkan fonem-fonem Numabial bersuara Ibl pada umumnya tidak
lulub, kecuali kata-kata tertentu fonem Ibl dapat pula lulub.
Contob:
/g-/ = [tadek {padek} 'pukul' ~> madek /madsk/ 'memukul'
/g-/ + pelbwas {pelewas} 'lempar' ~> melfewas /me/ewoj/
'memukul'
/g-/+ peta {pete}'cari'—> /meto/'mencari'
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/g-/ + badaq {bada?} 'beri tahu' -~> mbadaq /mbada?/
'memceritahu'
/g-/ + bad^q {bade?} 'duga' --> mbadaq /mbade?/ 'menduga'
/g-/ + baca {baca} 'baca' —> mbaca /mbace/ 'membaca'
Apabila prefiks /g-/ dibubuhkan pada morfem dasar/pangkal yang
timbul fbnem konsonan apiko alveolar /t, d/, bentuknya berubah menjadi
/n-/. Fonem konsonan apiko alveolar takbersuara /t/ luluh, sedangkan
fonem konsonan apiko alveolar bersuara /d/ tidak luluh.
Contoh:
/g-/ + tetfen {toten} 'buang' --> neten [teteh/ 'membuang,
/g-/ + tekiq {teki?} 'cubit' —> nekiq /nakiq/neki? 'mencubit'
/g-/ + doa {do?a} 'doakan' —> ndoa /ndo?a/ 'mendoakan'
/g-/+ denger {dagr} 'dengar' —> ndenger /ndsgr/ 'dengar'
/ndaer/ 'mendengar'.
Apabila prefiks /g/ dibubuhkan pada morfem dasar/pangkal yang
berkonsonan awal /c, j, si, bentuknya berubah menjadi /n-A. Fonem
konsonan palatal, takbersuara Id dan fonem desis takbersuara Isl luluh
sebagai akibat pembubuhan prefiks /g-/, sedangkan fonem konsonan
ffonto palatal bersuara /j/ tidak luluh.
Contoh:
/g-/ + karek {karek} 'garuk' --> ngarek /garek/ 'menggaruk'
/g-/ + kendang {kendag} 'jamur' — > ngendang /gendag/
'menjamur'
l^-l + goreng {goreg} 'goreng' —> nggoreng /ggoreg/
'menggoreng'
/g-/ + gitaq {gita?} 'lihat' —> itgngltaq /ggita?/ melihat'
/g-/ + atur {atUr} 'atur' --> ngatur /gatur/ 'mengatur'
/g-/ + Inget {igat} 'ingat' —> nginget /gigat/ 'mengingat'
/g-/ + qloq [olo] 'taruh' --> ngoloq /golo?/ 'menaruh'
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Kalau prefiks /n-/ dibubufakan pada morfem dasar/pangkal bersuku
satu, bentuknya menjadi /ga-/. Demikian pula kalau dibubuhkan pada
morfem dasar/pangkal yang diawali oleh fonem semikonsonan /w,y/ dan
fonem konsonan /I, r/, bentuknya berubah mftnjadi /na-/.
Contoh:
/g-/ + cet {cet} 'cat' —> nghxi /gocet/ 'mengecat'
/g-/ + Urn {lim} 'lem' —> ngelim /gelim/ 'mengelem'
/g-/ + wajip {wajip} 'wajib' + /-ag/ —> ngewajipang
/gewajipag/ 'mewajibkan'
/g-/ + yakin {yakin} 'yakin' + /-g/—> ngeyakinang /goyakinag/
'meyakinan'
/g-/ +Ianggar {laggar} 'langgar' —> ngelanggar /gelanggar/
'melanggar'
/g-/ + rokoq {reko} 'rokok' —>itgarokoq /goroko?/' merokok'
2) Distribusi Preflks /g-/
Distribusi setiap afiks dibentukan oleh jenis morfem yang dibubuhi.
Oleh karena itu, distribusi afiks dapat dirumuuskan setelah diketahui jenis
morfem yang dibubuhinya. Distribusinya itu dapat dirumuskan secara
informal, yaitu dengan rumusan kata-kata dan dapat pula dirumuskan
secara formal, yaitu dengan lambang atau singkatan.
Prefiks /g-/ memiliki beberapa distribusi. Distribusinya dapat dilihat
pada data di bawah ini.
a) mbolang /mbolag/ 'membuang'
b) nguning /gunig/ 'menguning'
c) nyampat /pampat/ 'menyapu'
d) nyiwaq /piwa?/ 'mengupacarai hari kematian yang kesembilan'
e) ngalir /nalir/ 'mengalir'
Data (a) adalah data berprefiks /g-/ yang dalam hal ini berwujud
/m-/. Kata ini berasal dari bolang /bolag/ 'buang'. Kata bolang /bol^/
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'buang' ini termasiik morfem dasar karena beradjektiva bebas,
berkatagori jelas, men^)unyai arti ieksikal, dan dapat menjadi bentukan
bagi bentuk yang lebih besar. Jenisnya termasuk verba. Dengan
demikian, bolang /bolag/ 'buang' adalah morfem dasar verba (MD V).
Jadi, data (a) memperlihatkan distribusi prefiks /g-/ yang dapat
dinunuskan dengan dua cara, yaitu secara informal dan formal sebagai
berikut.
a) prefiks /g-/ dibubuhkan pada morfem dasar verba
b) /g-/ -NMD V
Contoh:
/g-l -I- MD V Singgaq {sigga?} 'pinjam' --> nyinggaq /jiigga?/
'mbminjam'
/g-/ + MD V mpuk {mpuk} 'pukul' >ngempuk Vgompuk/
'memukul'
/g-/ + MD V peta {pete} 'cari' —> /mete/ 'mencari'
Data (b) pun termasuk kata berprefiks In-I. Kata nguning /gimig/
'menguning' terdiri atas prefiks In-I dan morfem dasar adjektiva . (MD
Adj) kuning [kunig] 'laming'. Dengan demikian, data (b) nguning
/gunig/ 'menguning' memperlihatkan distribusi prefikis In-I yang
dirumuskan secara informal dan formal berikut ini.
a) prefiks In-I dibubuhkan pada morfem dasar adjektiva;
b) /g-/ -I- MD Adj
Contoh:
/g-/ 4- Md af kalah {kalah} 'kalah' > ngalah /galah/
'mengalah'
/g-/ + MD Adj inget {iget} 'ingat' —> ngingat /giget/
'mengingat'
Data (c) nyampak /jiampat/ 'menyapu' terdiri atas prefiks lj\-l yang
diwujudkan dengan /ji-/ dan morfem dasar nomina sampat [sampat] 'sapu
lidi'. Berdasarkan data (c) dapat ditentukan distribusi prefiks In-I.
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Rumumsnya secara informal dan formal adalah sebagai berikut.
a) prefiks /g-/ dibubuhkan pada morfem dasar verba;
b) /g-/ + MD V
Contoh:
/g-/ + MD kandik {kandik} 'kampak' --> ngandik /gandik/
'menganq)ak'
/g-/ + MD Nom lim {lim} 'lem' -~> ngelim/golim/ 'mengelem'
/p-/ + MD Nom celup {celup} 'celup' -->nyeliip /pelup/
'mewarnai dengan celup'
Data (d) nyiwaq /piwa?/ 'mengupacarai hari kema^an yang
kesemNuman' terdiri atas prefiks /g-/ yang di sini berwujud Vp-/ dan
morfem dasar Numeralia siwaq [siwa?]'sembilan'.
Data (d) memperlihatkmi distribusi prefiks /g-/ yang rumusannya
secara informal dan formal masing-masing sebagai berikut:
a) prefiks /g-/ dibubuhkan pada morfem dasar adjektiva;
b) /g-/ + MD Num
Contoh:
/g-/ + MD pituq {pitu?} 'tujuh' —> mitua /mitu?/ 'mengupacarai
hari kematian yang ketujuh'
Data (e) ngalir /galir/ 'mengalir' adalah kata berprefiks /g-/. Kata
ini berasal dari morfem alir [alir] 'alir' yang merupakan morfem
pangkal karena memenuhi ciri-ciri morfem pangkal yang telah disebutkan
di depan. Dengan demikian, data (e) memperlihatkan distribusi prefiks
/g-/ yang rumusnya diberikan secara informal dan formal berikut ini.
a) Prefiks /g-/ dibubuhkan pada morefem pangkal;
b)/g-/ + MP.
Contoh:
/g-/ + MP eiek {elek} 'ilir' -—>ngelek /gelek/ 'mengalir'
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/p-/ + Y MD Nom
MD Num
MP
3) Fungsi Prefiks /g-/
Prefiks /g-/ tergolong afiks produktif dalam bahasa Sasak Umum.
Fungsinya ialah membentuk verba aktif dari morfem dasar verba (Md
V), morfem dasar adjektiva (MD Adj), morfem dasar nomina (MD
Nom), morfem dasar Numeralia (MD Num), dan morfem pangkal (MP).
Misalnya, morfem dasar verba kadu /kadu/ 'pakai' setelah dibubuhi
prefiks /p-/, berubah menjadi verba aktif ngadu /gadu/'memakai'.
Demikianpula, MD Adj kuning /kunig/ 'kuning', MD Nom awls /awis/
'sabit', MD Num pituq /pitu?/ 'mjuh', dan morfem pangkal eiek /eiek/
'alir' setelah dibubuhi prefiks /g-/ masing-masing berub^ jenisnya,
menjadi verba aktif nguning /gunig/ 'menjadi kuning', ngawis /gawis/
'menyabit', mituq /mitu?/ 'memperingati' hari kematian yang ketujuh',
dan ngeiek/gelek/'mengalir.'
Fungsi prefiks /p-/ yang telah dirumuskan secara informasi tersebut
di atas dapat pula dirumuskan secara formal sebagai berikut.
a) /g-/ + MD V—> Va
Contoh:
/g-/ + MD V keleq {kele?} 'panggil' —> Va ngeiek /gele?/
'memanggil'
/g-/ + MD V sluq {sulu?} 'suruh' —> Va nguruq [guru?]
'menyuruh'
/g-/ + MD V urus {urus} 'urus' —> Va ngurus /gurus/
'mengurus'
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b) /r)-/ + MD sr —> Va
Contoh:
/r)-/ + MD Adj suket {suket} 'sempit' — > Va nyuket /puket/
'menyempit'
/r)-/ + MD V inget {iijst} 'ingat' — > Va nginget /i)ir)8t/
'mengingat'
c) /p-/ + MD Nom —> Va
Contoh:
/g-/+ MD Nom awis {awis} 'sabit' —> Va ngawis /pawis/
'menyabit'
/r)-/ + MD Nom tata {tate} 'pahat' --> Va mata /nate/
'memahat'
/!)-/ + MD Nom parut {patut} 'paru' --> Va marut /marut/
'mengukur'
d) /g-/ + MD Num —> Va
Contoh:
/g-/ + MD Num siwaq {siwa?} 'sembilan' --> Va nyiwaq
/piwa?/ 'memperingati hari kematian yang kesembilan'
/g-/ + MD Num pituq {pitu?} 'tujuh' --> Va mituq /mitu?/'
memperingati hari kematian yang ketujuh'.
e)/g-/+ MP — > Va
Contoh:
/g-/ + MP eiek {eleq} 'alir' —> Va ngeiek /gelek/-'mengalir'
Fungsi pretlks /g-/ tersebut di atas dapat disimpulkan sbagai berikut.
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4) Arti Gramatikal Preflks /g-/
Setelah dibubuhkan pada morfem dasar, barulah prefdcs /g-/
memiliki arti yang disebut arti gramatikal. Arti gramatikal diperoleh
dengan mengurangi arti leksikal bentuk kompleks dengan arti lel^ikal
bentuk tunggal. Beberapa arti gramatikal prefiks /ji-/ diberikan di bawah
ini.
(a) Melakukan peverbaan denan ... (seperti yang tersebut d^am morfem
dasar)
Contoh:
nyapu /papu/ 'melakukan peverbaan dengan sapu'
ngawis /gawis/ 'melakukan peverba^ dengan sabit'
ngandik/jiandik/'melakukan peverbaan dengan kampak'
nata /nata/ 'melakukan peverbaan dengan pahat'
(b) Membubuhkan ... (seperti yang tersebut pada MD)'
Contoh:
ngecet /ga-/ diberikan di bawah ini.
ngelim /galim/ 'membubuhkan lem
(c) Menjadi ... (seperti yang tersebut dalam MD)
Contoh:
nguning /gunig/ 'menjadi kuning'
nyuket/puket/'mejadi sempit'
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(d) Membuat... (seperti yang tersebut dalkm MD)
Contoh;
nepung /gepug/ 'membuat tepung'
(e) Berpura-pura/sengaja ... (seperti tersebut dalam MD)
Contoh:
ngalah /g^ah/ 'berpura-pura kalah'
(f) Memperingati hari kematian yang ke ... (seperti tersebut dalam MD)
Contoh:
mituq /mitu?/ 'memperingati hari kematian yang ketujuh'
nyiwaq /jiiwa?/ 'memperingati hari kematian yang kesembilan'
(g) Pergi ke ... (seperti tersebut dalam MD)
Contoh:
meken /makan/ 'pergi ke pasar'
3.1.1 J Prefiks/ta-/
Prefiks /ta-/ termasuk afiks yang produktif karena d^at dibubuhkan
pada bermacam-macam jenis morfem dan contoh kata yang berprefiks
/ta-/ banyak ditemukan. Hal itu terlihat pada uraian menge-nai bentuk,
distribusi, fungsi, dan arti gramatikal prefiks /ta-/ berikut ini.
1) Bentuk Freflks /ta-/
Prefiks /ta-/ tidak pemah mengalami perubahan bentuk sewaktu
dibubuhkan pada morfem dasar/pangkal. Dengan demikian, prefiks /ta-/
tidak memiliki alomorf. Fonem apa pirn di awal morfem dasar/pangkal
yang dibubuhi tidak mempngaruhi bentuk prefiks /ta-/.
'60 in Motfologi
Contoh:
/te-/ + talet {talat} 'tanam' —> tetalet /tatal^t/ 'ditanam'
/t9-/ + denger {degar} 'dengar' —>tedenger /tadagar/ 'didengar'
/ta-/ + ntiq? {nti?} 'pegang' —— > tentiq /tanti?/ 'dipegang'
/ta-/ + regaq {raga?} 'tawar' > teregan /taraga?/'ditawar'
/ta-/ + upaq {upa?} 'upah' > teupaq /taupa?/ 'diupah'
2) Distribusi Prefiks /ta-/
Distribusi prefiks /ta-/ terlihat pada data berikut ini; tebau /tabau/
'dipetik', teingat /taigat/ 'diingat', tetambah /tatambah / 'dicangkul',
dan tersandar /tasandar/ 'disandarkan'. Data ini dianalisis satu per satu
untuk mendapatkan distribusi prefiks /ta-/.
Data tebau /tabau/ 'dipetik' merupakan hasil proses pembubuhan
prefiks /ta-/ pada morfem ban {bau} 'petik'. Morfem ini termasuk
morfem dasar verba (MD V). Jadi, kata tebau /tabau/ 'dipetik'
membuktikaii bahwa prefiks /ta-/ dibubuhkan pada morfem dasar verba.
Distribusinya ini dapat pula dirumuskan secara formal sebagai /ta-/ -i-
MD V.
Contoh;
/ta-/ + MD V getang {gatag} 'tambat' —> tegatang /tagatag/
'ditambat'
/ta-/ + Md V peleng {palag} 'potong' >tapeieng /tapalag/
'dipotong'
/ta-/ -H MD V kaliq {kali?} 'gali' > tekaliq /takali?/ 'digaii'
Data teinget /taigat/ 'diingat' adalah kata berprefiks /ta-/. Kata ini
terbentuk sebagai akibat pembubuhan prefiks /ta-/ pada morfem dasar
adjektiva inget {igat} 'ingat' Dengan demikian, kata teinget /taiget/
'diinget' memperiihatkan distribusi prefiks /ta-/ yang dirumuskan sebagai
berikut: prefiks/ta-/ dibubuhkan pada morfem dasar adjektiva atau /ta-/
-I- MD Adj.
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Contoh:
/te-/ + MD St lupaq {lupa?} 'lupa' —>teiupaq /talupa?/
'dilupakan'
/ta-/ +MD St pelaq {balaq?} 'pesan' —> tebelaq /tabala?/
'dipecahkan'
Data tetambah /tatambah/ 'dicangkul adalah kata berprefiks /ta-/
yang terjadi sebagai akibat proses pembubuhan prefiks /ta-/ pada morfem
dasar nomina (MD Nom) tambah [tambah] 'cangkul.' Dengan demikian,
jelas bahwa kata tersebut di atas memperlihatkan distribusi prefiks /ta-/.
Distribusinya itu dapat dirumuskan sebagai berikut: prefiks /ta-/
dibubuhkan pada morfetQ dasar nomina atau /apgala/ + MD Nom.
Contoh:
/ta-/ + MD Nom tenggala {taggala} 'bajak' — > tenggala
/tatangal/ 'dibajak'
/ta-/ + MD Nom rante {rante} 'rantai' —> terante /tarante/
'dirantai'
/ta-/ + MD Nompanaq {pana?} 'panah' —> tepanan /tapana?/
'dipanah'
Data tesandar /tasandar/ 'disandarkan' adalah kata berprefiks /ta-/
yang mempakan hasil proses pembubuhan prefiks /ta-/ pada morfem
dasar sandar {sandar} 'sandar'. Setelah diteliti, temyata morfem dasar
sandar [sandar] 'sandar' adalah morfem pangkal. Dengan demikian,
jelas bahwa kata di atas membuktikan prefiks /to-/ dibubuhkan pada
morfem pangkal. Secara formal, distribusikannya ini dirUmumskan
menjadi /te-l + MP.
Contoh:
/ts/ + MP dait {dait} 'temu' — > /tsdait/ 'ditemukan'
Distribusi prefiks /ta-/ di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut.






3) Fungsi Prefiks /te-/
Morfem dasar verba gitaq {gita?} 'lihat', morfem dasar adjektiva
belaq {bala?} 'pecah', morfem dasar nomina gunting {guntitj} 'gunting',
dan morfem pangkal sandar {sandar} 'sandar' setelah dibubuhi prefiks
/ta-/ dibubuhJcan pada morfem pangkal. Secara formal, distribusinya ini
dirumuskan menjadi/ta-/+ MP.
Contoh:
/ta-/ + MP dait {dait} 'temu' —>tedait /tadait/ 'ditemukan'
Distribusi prefiks /ta-/ di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut.
MD V
/ta-/ •< MD Adj
MD Nom
MP
3) Fungsi Prefiks /ta-/
Morfem dasar verba gitan {gita?} 'lihat', morfem dasar adjektiva
belaq {bala?} 'pecah', morfem dasar nomina gunting {guntig} 'gunting',
dan morfem pangkal sandar {sandar} 'sandar' setelah dibubuhi prefiks
/ta-/ masing-masing berubah jenisnya menjadi verba pj^if: tegitaq
/tagita?/ 'dilihat', tabelaq /tabala?/ 'dipec^', tegunting /taguntig/
'digunting', dan tesandar /tasandar/ 'disandarkan'. Dengan demikian,
jelas bahwa prefiks /ta-/ ber-fimgsi membentuk verba pasif dari MD V,
MD Adj, MD Nom, MP. Fungsinya ini dapat pula dirumuskan secara
formal seperti di bawah ini.
a) /ta-/ + MD V —> Vp
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Contoh:
/te-/ + MD V gitaq {gita?} 'lihat' --> Vp tegitaq /tagita?/
'dililiat'
/te-/ + MD V popoq {popoq} 'cud' — > Vp tepopoq /tepopo?/
'dicuci'
b)/te-/+ MD Adj — > Vp
Contoh:
/te-/ + MD Adj belaq {bela?} 'pecah' — > Vp tebelaq /tebela?/
'dipecah'
/te-/ + MD Adj soweq {sowe} 'robek' — > Vp tesoweq
c)/te-/ + MD Nom—> Vp
Contoh:
/te-/ + Md Nom kandik {kandik} 'kampak' —> Vp t«>kanHik
/tekandik/ 'dikampak'
/te-/ + MD Nom sampat {sampat} 'sapu lidi —> Vp tesampat
/tesampat/tesampat/ 'disapu'
d)/te-/ + MP—> Vp
Contoh:
/te+ MP sandar {sandar} 'sandar' — > Vp tesandar /tesandar/
'disandarkan'
/te-/ + MP dait {dait} 'temu' —> Vp tedait /tedait/ 'ditemukan'
Fungsi prefiks /te-/ tersebut di atas dapat disimpulkan sebagai
berikut.
''md V
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4) Arti Gramatikal Prefiks /ta-/
Prefiks /ta-/ memiliki arti gramatikal dan bebers^a di antaranya
disebutkan di bawah ini.
(a) Dibuat jadi ... (seperti tersebut daiam MD)
Contoh:
tebelaq /tabala?/ 'dibuat jadi pecah'
(b) Diverbakan dengan ... (seperti tersebut dalam MD)
Contoh:
telinggis /taliggis/ 'diverbakan dengan linggis'
tetambah /tetambah/ 'diverbakan dengan tambah (cangkul)
3.1.1.3 Prefiks /bo-/'ber'
Prefiks /be-/ termasuk afiks produktif karena mampu dibubuhkan
pada bermacam-macam jenis morfem dan banyak ditemukan kata yang
berprefiks /be-/ daiam bahasa Sasak Umum. Hal ini terbukti pada uraian
selanjutnya.
1) Bentuk Prefiks /be-/
Bentuk Prefiks /be-/ d£(>at berubah-ubah sebagai akibat pengaruh
fonem awal morfem dasar/pangkal yang dibubuhinya. Seiain itu,
perubahan bentuk tersebut disebabkan pula oleh pengaruh morfem yang
dilekatinya.
Apabila prefiks /be-/ dibubuhkan pada morfem dasar/pangkal yang
diawali oleh fbnem konsOnan, bentulmya tetap /be-/. Setiap fonem
konsoinan di awal morfem dasar/pangkal tidak mempengaruhi bentuk
prefiks /be-/.
Contoh:
/be-/ 4- bulu {bulu} 'bulu' —> bebulu /bebulu/bebulu/ 'berbulu'
/be-/ + payung {payug} 'payung' —> .bepayung /bepayun/
'berpayung'
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/be-/ + tanggeq {tagge?} 'tanduk' — > betanggeq /betagge?/
'bertanduk'
/be-/ + gedeng {gedeg} 'daun' —> begedeng /begedeg/
'berdaun'
/be-/ + loang {lowag} 'lubang' —> beloang /belowag/
'berlubang'
Prefiks /be-/ akan berubah bentuknya menjadi /ber-/ kalau mdrfem
dasar/pangkal yang dilekatinya dimulai dengan fonem vokal.
Contoh:
/be-/ + untung {untug} 'untung' — > beruntung /beruntug/
'beruntung'
/be-/ + isi [isi] 'isi' —> berisi /berisi/ 'berisi'
Kalau prefiks /be-/ dibubuhkan pada morfem ajar [ajar] 'ajar',
bentuknya berubah menjadi /bel-/. Misalnya, /be-/ + [ajar] —>
belajar 'belajar'
2) Distribusi prefiks /be-/
Prefiks /be-/ dapat dibubuhkan pada morfem dasar verba, morfem
dasar adjektiva, morfem dasar numeralia , morfem dasar nomina, dan
morfem pangkal. Dengan demikian, distribusi prefiks /be-/ dirumuskan
secara formal sebagai berikut.
a) /be-/ + MD V
Contoh:
/be-/ + MD V kedang {kendag} 'jemm' —> bekendang
/bekendag/ 'berjemur'
/be-/ + MD V dekung {dekug} 'cangkok' > bedekung
/bedekug/ 'bercangkok'
/be-/ + MD V rendem {rendem} —> berendem /beredem/
'berendam' .
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b)/ba-/+ MD Adj
Contoh;
/ba-/ + MD Adj panas {panas} 'panas' —> bepenas /bapanas/
'berpanas'
/ba-V + MD Adj seneng {saneg} 'senang' — > besenang /basenag/
'bergembira'
c) /ba-/ + MD Nom
Contoh:
/ba-/ + MD Nom tangkong {tagkog} 'baju' —> betangkong
/batagkog/ 'berbaju'
/ba-/ -I- MD Nom seluar {saluwar} 'celana' —> beseluar
/basaluwar/ 'bercelana'
/ba-/ -I- MD Nom sepeda {sapeda} 'sepeda' —> besepeda
/basapeda/ 'bersepada'
d) /ba-/ -t- MD Num
Contoh:
/ba-/ + MD Num sopoq {sepe?} 'satu' —> besopoq /basopo?/
'bersatu'
e) /ba-/ + MP
Contoh:
/ba-/ -I- MP gelaq {gela?} 'baring' > begelaq /begela?/
'berbaring'
/ba-/ -I- MP sandar {sandar} 'sandar' —> basandar /basandar/
'bersandar'
/ba-/ -1- MP siaq {siya?} 'kelahi' -—> besiaq /basiya?/
'berkelahi'
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Distribusi prefiks /b9-/ tersebut di atas dapat disimpulkan sebagai
berikut.




3) Fungsi Prefiks /b-/
Prefiks /b-/ berfungsi membentuk verba aktif intransitif dari MD
verba, MD adjektiva benda, MD Numeralia, dan MP. Misalnya, MD V
itung [itui)] 'hitung' dan MD adjektiva panas {panas} 'panas' setelah
dibubuhi prefiks /b0-/, keduanya berubah menjadi verba aktif intransitif,
yaitu beritung /beritup/ 'berhitung' dan bepanas /bepanas/ 'berpanas'.
Demikian puia MD benda kapal {kapal} 'kapaf MD Num sopaq {sopa?}
'satu', dan morfem dasar gelaq (gela?) 'baring' setelah dibubuhi prefiks
/be-/, semuanya berubah menjadi verba aktif intransitif bekapal /bekapal/
'berkapal', besopoq /besopo?/ 'bersatu', dan kagelaq /begela?/
'berbaring.'
Fungsi prefiks /be-/ yang telah dirumuskan secara informal pada
uraian di atas dapat pula dirumuskan secara formal sebagai berikut.
a) /be-/ + MD V —> V intr
Contoh:
/be-/ -t- MD V jeleq {jeleq} 'jemur' > V intr bejeloq /bejelo?/
'berjemur'
/be-/ -t- MD V ajar {ajar} 'ajar' —> Va intr belajar /belajar/
'belajar'
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b) /b9/ + MD sf—> Va intr.
Contoh:
/be-/ -f- MD Adj panas {panas} 'panas' —> Va intr bepanas
/bepanas/ 'berpanas'
c) /be/ -t- MD Nom —> Va intr
Contoh:
/be-/ -I- MD Nom cidonio {cidomo} 'cidomo' —> Va int^
becindomo /becidomo/ 'bercidomo'
/be-/ -f- MD Nom kereng {kereg} 'kain sarung' —> Va intr
bekereng/bekereg/'bersarung'
d) /be-/ + MD Num —> Va intr
Contoh:
/be-/ -t- MD Num sopeq {sopo?} 'satu' — > Va istr besopoq
/basopo?/ 'bersatu'
/be-/ +■ MP sual {suwal} 'kelahi' —> Va intr besekeq /beseke?/
'bersatu'
e) /be-/ -I- MP —> Va intr
Contoh:
/be-/ + MP dait (dait) .'temu' — > Va intr badait /bedait/
'bertamu'
/be-/ -I- MP sual {sual} 'kelahi' —> Va intr basual /besuwal/
'berkelahi'
Fungsi prefiks /be-/ tersebut di atas dapat disimpulkan sebagai
berikut.







= = = > Va intr
4) Arti Gramatikal Prefiks /b9-/
^  Arti gramatikal yang dikandung oieh prefiks IbQ-/ cukup bervariasi,
seperti terlihat di bawah ini.
(a) Mengendarai/naik ... (seperti tersebut dalam MD).
Contoh:
besepeda /b9s9peda/ 'mengendarai sepede'
bedokar /b9dokar/ 'naik dokar'
(b) Menghasilkan/mengeluarkan ... (seperti tersebut dalam MD)
Contoh;
bebas /bobuwa?/ 'menghasiikan buah'
begedeng /b9gedeg/ 'mengeluarkan daun'
c) Mempunyai... (seperti tersebut dalam MD)
Contoh:
beruntung /b9runtug/ 'mempunyai untung'
betanggeq /botagge?/ 'mempunyai tanduk'
(d) Kumpulan yang terdiri atas ... orang
Contoh;
belima IbQUmdl. 'kumpulan terdiri atas lima orang'
bedua /b9duw9/ 'kumpulan yang terdiri atas dua orang'
(e) Menjadi ... (seperti tersebut dalam MD)
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Contoh:
besopoq /bssopo?/ 'menjadi sopoq 'satu'
3.1.1.4 Prefiks /peg-/ 'peng'
Prefiks /peg-/ adalah afiks produktif. Dikatakan demikian karena
prefiks ini mampu melekat pada berjenis-jenis morfem dan banyak katg
berprefiks /peg-/ yang ditemukan di dalam bahasa Sasak Uraum . Hal ini
dapat dilihat pada uraian berikut.
1) Bentuk Prefiks /peg-/
Prefiks /peg-/ akan mengalami perubahan bentuk kalau dibubuhkan
pada morfem dasar/pangkal. Dengan demikian, prefiks/peg-/ memiliki
beberapa alomorf yang macam dan pemakaiannya masing-masing dapat
dilihat di bawah ini.
Apabila prefiks /peg-/ dibubuhkan pada morfem dasar/pangkal yang
berfonem awal /b, p/, bentuknya berubah menjadi /pem-/. Fonem bilabial
bersuara /b/ tidak luluh, sedangkan bilabial takbersuara /p/ luluh.
Contoh:
/peg-/ -t- beleq {bele?} 'besar' — > pembeleq /pembele?/
'pembesar'
/peg-/ + badaq {bada?} 'beri tahu' ~>pembelaq /pembada?/
'pemberitahuan'
/peg-/ + pedek {padek} 'pukul' — > pemadeq /pemade?/
'pemukul'
Prefiks /peg-/ akan berubah bentuknya menjadi /peg-/ kalau
dibubuhkan pada morfem dasar/pangkal yang diawali oleh foneni
konsonan fronto palatal /j,c/ dan fonem desis /s/.
Contoh:
/peg-/ + jual {juwal} 'jual' —> penjual /pejijuwal/ 'penjual'
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/peg-/ + jeloq 'jemur' —> peiyeloq /pajijalo?/
'penjemur'
/pag-/ + sapu {sapu} 'sapu' —> penyapu /papapu/ 'penyapu'
/pag-/ + cobaq {coba?} 'coba' —> penyebaq /papoba?/
'pencoba'
Prefiks /pag/ tidakberubahbentuknyajikadibubuhkanpada morfem
dasar/pangkal yang dimulai dengan fonem konsonan dorso velar bersuara
/g/ tidak luluh, sedangkan fonem konsonan dorso velar takbersuara /k/
luluh.
Contoh:
/peg/ + gecok {gacok} 'iris' —> pengecok /pagacok/ 'pengiris'
/pag/ + kaliq {kaU?} 'gali' —-> penggaliq /paggali?/ 'penggali'
/pag/ + ater {atar} 'antar' > pengater /pagatar/ 'pengantar'
/pag/ + urus {urns} 'urus' > pengurus /pagurun/ 'pengurus'
Prefiks /pag-/ akan berubah bantuk menjadi /paga-/ kalau
dibubuhkan pada morfem dasar/pangkal yang bersuku satu. Dalam hal
ini bukan fonem yang menyebabkan bentuknya berubah melainkan
morfem secara keseluruhan, yaitu karena morfem tersebut bersuku satu.
Contoh:
/pag-/ + mpuk {mpuk} 'pukul' —-> pengepuk /pagampuk/
'pemukul'
/pag-/ + Urn {lim} 'lem' >pengelim /pagalim/ 'pengelem'
/pag-/ + cet {cet} 'cat' > pengecet /pagecet/pagcet/ 'pengecat'
2) Distribusi Prefiks /pag-/
Prefiks /pag-/ dapat dibubuhkan pada morfem dasar verba (MD V),
morfem dasar adjektiva (MD Adj), morfem dasar nomina (MD Nom),
dan morfem pangkal (MP), Dengan demikian, distribusinya dirumuskan
secara formal sebagai berikut.
^2 Motfologi
a) /peg-/ + MD V
Contoh:
/peg-/ + MD V kirlm {kirim} 'kirim' ~> pengirim /pegirim/
'pengirim'
/peg-/ -I- ajar {ajar} 'ajar' —> pengajar /pegajar/ 'pengajar'
/peg-/ + MD V susek {susek} 'tusuk'—> penyusek /pepusek/
'penusuk'
b) /peg-/ + MD Adj
Contoh:
/peg-/ + MD Adj susah (susah) 'susah' ---> penyusah /pejiusah/
'penyusah'
/peg-/ + MD Adj puteq {pute?} 'putih' ~>peniuteq /pemute?/
'pemutih'
/pen-/ + MD Adj sakit {sakit} 'sakit' — > penyakit /pejiakit/
'penyakit'
c) /peg-/ -f- MD Nom
Contoh:
/peg-/ + MD Nom cet {cet} 'cat' —> pengecet /pegecet/
'pengecat'
/pen-/ + MD Nom lim {lim} 'lem' —> pengelim /pegelim/
'pengelem'
d) /peg-/ + MP
Contoh:
/peg-/ + MP dait {dait} 'temu' —> pengdait /pegdait/ 'penemu'
/peg-/ + MP igel {igel} 'tari' —-> pangigel /pegigel/ 'penari'
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3) Fungsi Prefiks /peg-/
Prefiks /pag-/ berfungsi membentuk nomina dari MD verba, MD
adjektiva, morfem dasar nomina, dan morfem pangkal. Misalnya, MD
verba mpuk {mpvik} 'pukul' setelah dibubuhi prefiks /peg-/ berubahjenisnyamenjadi nomina pengempuk /pagompuk/ 'pemukul'. Demikian
pula MD Adj beieq {bele?} 'besar' setelah dibubuhi prefiks /pan-/
berabah jenisnya menjadi nomina pembeleq /pambale?/ 'pembesar.'
Fungsi prefiks /peg-/ dapat pula dirumusakan secara formal sebagai
berikut,
a) /pag-/ + MD V —> Nom
Contoh;
/pag-/ -I- MD V giiing {gilig} 'giling' > VNom penggiling
/pangUig/'penggiling'
/pag-/ + MD V tulung {tulug} 'tolong' —> Nom penulung
/panulun/'penolong'
b) /pag-/ -t- MD Adj — > Nom
Contoh:
/pag-/ -I- MD Adj sakit {sakit} 'sakit' -
/papakit/ 'penyakit'






c) /psg-/ + MP —> Nom
Contoh:
/peg-/ -I- MP dait {dait) 'temu' —> pendait /pendait/ 'peaemuan'
/peg-/ + MP igel {igel} 'tari' —> Nom pengigel /pegigel/
'penari'
d) /peg-/ -I- MP
Contoh:
/peg-/ + MD Nom c't {cet} 'cat' —> Nom pengecet /pegecet/
'pengecat'
/peg-/ -I- MD Nom lim {lim} 'lim' —> Nom pengelim /pegelim/
'pengelem'






'  = = = > Nom
4) Arti Gramatikal Prefiks /peg-/
Setelah dibubuhkan pada morfem dasar/pangkal, barulah prefiks
/peg-/memperlihatkanartinya, yaitu arti gramatikal. Berikut ini diberikan
beberapa arti gramatikal prefiks /peg-/ dalam bahasa Sasak Umum.
(a) Alat untuk me ... (sepeiti tersebut dalam MD)
Contoh:
penyapu /pejipu/ 'alat untuk menyapu'
pengepuk /pegempuk/ 'alat untuk memukul'
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(b) Orang yang me ... (seperti tersebut dalam MD)
Contoh:
penulung /panulug/ 'orang yang menolong'
pembeli /pembali/ 'orang yang membeli'
c) Sesuatu yang di .... (seperti tersebut dalam MD)
Contoh:
pengendeng /pegendeg/ 'sesuatu yang diminta'
3.1.1.5 Prefiks /pa-/ 'per'
Prefiks /pa-/ bahasa Sasak Umumm dapat disejajarkan dengan
prefiks /per-/ bahasa Indonesia. Prefiks ini termasuk afiks produktif pula
di yialam Bahasa Sasak Umum karena mampu melekat pada bermacam-
macam jenis morfem dan contohnya pun banyak.
1) Bentuk Prefiks /pa-/
Apabiia prefiks /pa-/ dibubuhkan pada morfem dasar yang diawali
oleh fonem konsonan, bentuknya tidak berubah. Akan tetapi, kalau
prefiks /pa-/ dibubuhkan pada morfem dasar yang dimulai dengan fonem
vokal, bentuknya berubah menjadi /par-/. Kalau dibubuhkan pada
morfem ajar [ajar] 'ajar', bentuknya berubah menjadi /pal-/.
Contoh:
/pa-/ -I- bel^ {babale?} 'besar' —> pebeleq /pabale?/ 'pembesar'
/pa-/ + kodeq {kode?} 'kecil' —> pekodeq /pakode?/ 'perkecil'
/pa-/ -I- guar {guwar} 'luas' > peguar /paguwar/ 'perluas'
/pa-/ + adeng {adeg} 'lambat' — > peradeng /paradeg/ 'perlambat'.
/pa-/ + alus {alus} 'halus' > peralun /paralus/ 'perhalus'
/pa-/ + ilaq {ila?} 'malu' > perilaku /parila?/ 'pemalu'
/pa-/ -t- ajar {ajar} 'ajar' —> pelajar /palajar/ 'pelajar'
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2) Distribusi Prefiks /pe-/
Prefiks /pe-/ mempunyai beberapa distribusi, yaitu dapat
dibubuhkan pada morfem dasar verba, moifem dasar adjektiva, morfem
dasar nomina, morfem dasar numeralia, dan morfem pangkal. Fungsinya
ini dirumuskan secara formal sebagai berikut.
a)/pe-/ + MDV
Contoh:
/pe-/ -I- MD ajar {ajar} 'ajar' —> pelajar /pelajar/ 'pelajar'
/pe-/ + MD V gawe {gawe} 'verba' —~> pegawe /pegawe?/
'pekerja'
b) /pe-/ + MD Adj
Contoh:
/pe-/ -I- MD Adj belfeq {bele?} 'besar' —> pebeleq /pebele?/
'pembesar'
/pe-/ + MD Adj alus {alus} 'halus' —> peralus /peralus/
'perhalus'
/pe-/ -I- MD Adj kodeq (kode) 'kecil' —> pekod^q /pekode?/
'perkecil'
c) /pe-/ -I- MD Nom
Contoh:
/pe-/ -I- MD Nom dagang {dagag} 'dagang' —~> pedagang
/pedagag/ 'pedagang'
/pe-/ -I- MD tani {tani} 'tani' —> petani /petani/ 'petani'
d) /pe-/ -I- MD Num
Contoh:
/pe-/ + MD Num sekfen {seke?} 'satu' —> pesek^ /peseke?/
'persatukan'
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/pa-/ + MD Num sopoq {sopo?} 'satu' > pesopoq /pesopo?/
'pesataan
e) /pa-/ + MP
Contoh:
/pa-/ + MP dait {dait} 'temu' —>pedait /padait/ 'pertemukan'
/pa-/ + MP gelaq {gela?} 'baring' > pegelaq /pegela?/
'baringkan'






3) Fungsi Prefiks /pa-/
Motfeni dasar yang berjenis adjektiva, setelah dibubuhkan pada
prefiks /p9-/, dapat berubah menjadi verba. Misainya, morfem kodeq
{kode?} 'kecil' adalah morfem dasar yang berjenis adjektiva dan setelah
dibubuhkan prefiks /pa/ di depannya, maka akan terjadilah verba
pekodeq /pakode?/ 'buatjadilebihkecil'. Dengandemikian, jelasbahwa
prefiksnya /pa-/ berfungsi membentuk verba dari morfem dasar adjektiva
atau membentuk morfem dasar adjektiva menjadi verba. Morfem dasar
yang berjenis nomina setelah dibubuhi prefiksnya /pa-/ berfungsi
membentuk verba dari morfem dasar adjektiva atau membentuk morfem
dasar adjektiva menjadi verba. Morfem yang berjenis nomina setelah
dibubuhi prefiks /pa-/, misainya, morfem dasar nomina dagang {dagag}
'dagang' dibubuhi prefiks /pa-/ menjadi nomina pedagang /pa-/
{podagag} 'pedagang'. Di sini terlihat bahwa prefiks /pa-/ berfungsi
mftmh<*ntiilf nomina dari morfem dasar nomina. Dalam hal ini, prefiks
/p9-/ tidak mengubah jenis kata, tetapi hanya mengubah bentuk kata.
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Mortem dasar verba ajar {ajar} 'ajar' mengalami proses
pembubuhan prefiks /ps-/. Akibatnya, terbentuknya nomina pelajar
/pslajar/ 'pelajar'. Di sini terlihat bahwa prefiks /ps-/ berfungsi
membentuk nomina dari mortem dasar verba.
Mortem dasar yang berjenis kata numeralia dapat pula di bentuk
menjadi verba selalu proses pembubuhan prefiks /ps-/. Misalnya, prefiks
/p0-/ dibubuhkan pada mortem numeralia sekeq {seke?} ,satu' menjadi
verba pesekeq /peseke?/ 'persatukan'. Di sini bahwa prefiks /pa-/
bertungsi membentuk verba dari mortem dari mortem dasar numeralia.
Mortem pangkal dait {dait} 'temu' mengalami proses pembubuhan
prefiks /p9-/ dan sebagai akibatnya terbentuklah verba pedait /pedait/
'pertemukan'. Data ini membuktikan bahwa prefiks /pa-/ hertungsi
membentuk verba dari mortem pangkal.
Di atas telah dirumuskan secara intormal beberapa tungsi prefiks
/pa-/. Fungsi-tunsinya itu dapat pula dirumuskan secara intormal, seperti
terlihat di bawah ini.
f MD Nom]..../pa-/ + ^  MD V f = = = == > Nom
TmD Adj )
/pa-/ + 1 MD Num i = = = = > V(^MP J
4) Art! Gramatikal Prefiks /pa-/
Pretlks /pa-/ mempunyai arti gramatikal. Di bawah ini dicantumkan
beberapa arti gramatikal prefiks /pa-/ yang kami temukan berdasarkan
data yang terkumpul.
(a) Buat jadi lebih ... (seperti yang tersebut dalam MD)
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Contoh:
peratas /pdratas/' buat jadi lebih atas'
pebel^ /pabale?/ 'buat jadi lebih besar'
pekod^ /pakode?/ 'buat jadi lebih kecil'
b) Orang yang ber ... (seperti yang tersebut pada MD)
Contoh:
pedagang /padagag/ 'orang yang berdagang'
petani /patani/ 'orang yang bertani'
pegaw^ /pagawe?/ 'orang yang beverba'
(c) Buat jadi ... (seperti tersebut pada MD)
Contoh:
pesekeq /pasake?/ 'buat jadi sekeq (satu)'
pesopoq /pasopo?/ 'buat jadi sopoq (satu)'
3.1.1.6 Prefiks /ka-/ 'ter'
Prefiks /ka-/ ini termasuk prefiks pembentuk verba pasif dan
tergolong afiks produktif. Bentuknya pun dapat berubah-ubah.
1) Bentuk PreRks /ka-/
Apabila prefiks /ka-/ dibubuhkan pada morfem dasar yang dimulai
dengan fonem konsonan, bentuknya tidak akan berubah. Akan tetapi,
kalau prefiks /ka-/ tersebut dibuhkan pada morfem dasar yang diawali
oleh fonem vokal dan morfem dasar yang bersuku satu, maka bentuknya
berubah menjadi /kar-/.
Contoh:
/ka-/ + balik {balik} 'balik' —■> kaballk /kabalik/ 'terbalik'
/ka-/ + paleq {pale?} 'kejar' —> kepalaq /kapaleq /kapale?/
'terkejar'
/ka-/ + ukur {ukur} 'ukur' —> kerukur /karukur/ 'terukur'
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/ke-/ + mbot {mbot} 'cabut' — > kerambot /kerambot/ 'tercabut'
2) Distribusi Frefiks/k9-/
Prefiks /k9-/ hanya dapat dibubuhkan pada morfem dasar verba
(MD V). Oleh karena itu, distribusinya hanya satu yang dirumuskan
secara formal sebagai berikut; /ke-/ -i- MD V.
Contoh:
/ke-/ -I- MD V paleq {pale?} 'kejar' —> kepaleq /kepale?/
'terkejar'
/ke-/ + MD angkat {aqkat} 'angkat' —> kerangkat /keragkat/
'terangkat'
/ke-/ -I- MD V injat {injat} 'injak' —~> kerii^at /kerijijat/
'terinjak'
3) Fungsi Prefiks /ke-/
Prefiks /ke-/ berfungsi membentuk verba pasif darai morfem dasar
verba atau membentuk morfem dasar verba.
3.1.1.7 Prefiks /se-/
Prefiks /se-/ dapat mengalami perubahan bentuk sewaktu dibu
buhkan pada suatu morfem dasar atau morfem pangkal. Prefiks ini
termasuk afiks produktif karena mampu melekat pada bermacam-macam
jenis morfem.
1) Bentuk Prefiks /se-/
Apabila prefiks /se-/ dibubuhkan pada morfem dasar yang dimulai
dengan morfem konsonan dan fonem vokal, bentuknya tetap. Akan
tetapi, kalau prefiks /se-/ dibubuhkan pada morfem-morfem olas {olar}
balas , atus (atus) 'ratus', atak {atak} 'dua ratus', iyu {iyuj 'ribu",
maka bentuknya berubah menjadi /s-/ karena terjadi pelesapan vokal /e/
yang berda sebelum morfem dasar olas, atus, atak, dan iyu.
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Contoh:
Isd-I + {ikt} —> seikat /seikat/ 'seikat'
/sa-/ + {urat} —> seurat [saurat/ 'seurat'
/sa-/ + {agama} —> seagama /saagama/ 'seagama'
Perkecualian:
/sa-/ -I- {olas} —> solas /solas/ 'sebelas'
/sa-/ + {atak} —> satak /satak/ 'dua ratus'
/sa-/ + {atak} > satak /satak/ 'dua ratus'
/sa-/ + {iyu} >siyu /siyu/' seribu'
2) Distribusi Preflks /sa-/
Prefiks /sa-/ dapat dibubuhkan pada morfem dasar nomina, morfem
dasar adjektiva, dan morfem pangkal. Dengan demikian, distribusinya
dapat dirumuskan secara formal, sebagai berikut.
a) /sa-/ + MD Nom
Contoh:
/sa-/ 4- MD Nompireng {pirag} 'piring' > sepireng /sapirag/
'sepiring'
/sa-/ + MD Nom peruk {paruk} 'periuk'—> seperuk /saperuk/
'seperiuk'
/sa-/ + MD desa {desa} 'desa' —>sedesa /sadesa/ 'sedesa'
b) /sa-/ + MD Adj
Contoh:
/sa-/ -I- MD Adj inges {igas} 'cantik'
/sa-/ -I- MD Adj guar {guwar} 'luas' —-> seguar /saguwar/
'seluas'
c) /sa-/ + MP
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Contoh:
/s8-/ + MP atus {atus} 'ratus' —> satus /satus/ 'seratus'
/s9-/ + MP iyu {iyu} 'ribu' ~—> siyu /sijoi/ 'seribu'




V MD Adj ?•(^MP J
3) Fungsi Prefiks /s9-/
Morfem atus {atus} 'ratus' adalah morfem pangkal yang memililfi
kategori. Akan tetapi, setelah morfem pangkal ini dibubuhi prefiks /s9-/,
maka terjadilah kata bilangan satus /satus/ 'seratus.' Data ini
membuktikan bahwa prefiks /s9-/ berfungsi membentuk kata bilangan
dari morfem pangkal. Fungsi ini dirumuskan secara formal menjadi /s9-/
+ MP -- > Num.
4) Arti Gramatikal Prefiks /s9-/
Seperti halnya prefiks yang lain, prefiks /s9-/ juga memiliki arti
gramatikal. Di bawah ini diberikan arti gramatikal yang dikandungnya.
(a) Satu/sama ... (seperti tersebut dalamMD)
Contoh:
sedesa /s9des9/ 'satu desa'
sekeluarga /s9k9luwarg9/ 'satu keluarga'
sebewe /s9bewe/ 'satu cabang'
siyu /siyu/ 'satu ribu'
satus /satus/ 'satu ratus'
(b) Sama ... dengan (seperti tersebut dalam MD)
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Contoh:
seinges /seigas/ 'sama cantik dengan'
segagah /sagagah/ 'sama gagah dengan
3.1.2 Infiksasi
Infiksasi adalah proses pembubuhan infiks di tengah morfem dasar.
Kata yang terbenbk sebagai akibat proses ini disebut kata berinfiks.
Misalnya, infiks /-al-/ dibubuhkan di tengah morfem telunjuk {tunjuk}
'tunjuk' sehinggaterbentukkata berinfiksteiuiyuk /talunjuk/ 'telunjuk'.
Bahasa Sasak Umum memiliki tiga buah infiks, yaitu /-al-/, /-ar-/,
dan 1-9-1. Ketiga infiks ini termasuk afiks takproduktif karena contoh
yang ditemukan di lapangan sangat sedikit.
3.1.2.1 Infiks /-al-/
Kata yang membuktikan adanya infiks /-al-/ tidak banyak yang
ditemukan. Sementara ini hanya ditemukan tiga kata, yaitu geiegek
/galegek/ 'gelitik', telunjuk /talunjuk/ 'telunjuk, dan gelagar /galagar/
'buku ikatan.' Dengan demikian, infikss/-al-/ tidak produktif.
1) Bentuk Infiks /-al-/
Bentuk infiks /-al- tidak mengalami perubahan, Hal ini terbukti pada
ketiga kata di atas. Misalnya, kata geiegek /geiegek/ 'gelitik' berasal dari
morfem dasar gegek [gegek] 'gelitik'.
2) Distrlbusl Infiks /-a-/
Berdasarkan data yang terkumpul, temyata infiks /-al-/ biaya dapat
dibubuhkan di tengah morfem dasar verba. Dengan demikian,
distribusinya dirumuskan secara formal, yaitu /-al-/ + MD V.
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Bentuk infiks ini hanya tiga yang ditemukan:
/-el-/ + MD V tiu^uk {tunjuk} 'tunjuk' > telui^uk
/telunjuk/ 'telunjuk'
/-el-/ -t- MD V gegek {gegek} 'gelitik' —> gelegek /gelegek/
'gelitik,
/-el-/ + MD V gagak {gagak} 'buka ikatan' —> gelagar
/gelagar/ 'buka ikatan'
3) Fungsi Infiks /-el-/
Kata telui^uk /telunjuk' berjenis nomina. Kata ini dibentuk dari
morfem dari morfem dasar verba tunjuk [tunjuk] 'tunjuk' melalui proses
pembubuhan infiks /-el-/. Di sini terlihat bahwa infiks /-el-/ berfimgsi
membentuk morfem dasar verba menjadi nomina. Fungsinya ini secara
formal dirumuskan menjadi /-e/ + MD V — > Nom .
Kata gelagar /gelagar/ 'buka ikatan' dan kata gelegek /gelegek/
'gelitik' berjenis verba. Kedua kata ini masing-masing dibentuk dari
niorfem dasar verba gagar {gagar} 'buka ikatan' dan morfem dasar
gegek {gegek} 'gelitik' melalui proses pembubuhan infiks /-9l-/ tidak
mengubah jenis kata, tetapi hanya mengubah bentuk kata. Jadi, infiks /-
el-/ berfimgsi membentuk morfem dasar verba menjadi verba. Fungsinya
ini dirumuskan secara formal menjadi /-el-/ + MD V —> V.
Fungsi infiks /-el-/ tersebut di atas dapat disinmulkan sebagai
berikut.
/-el-/ + MD V —> Nom
/-el-/ + MD V — > Nom
4) Art! Gramatikal infiks /-el-/
Infiks /-eW dalam fungsinya sebagai pembentuk verba, arti
gramatikalnya menyatu dengan arti leksikal kata dasar. Misalnya, arti
kata gegek (gegek) sana denga arti kata gelegek /gelegek/, yaitu
gelitik.' Akan tetapi, dalam fungsinya sebagai pembentuk nomina, infiks
/-el-/ memperlihatkan arti gramatikal, yaitu menyatakan benda atau alat
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untuk me (sepertitersebutdalamMD). Misalnya, telui\}iik /telunjuk/
'alat untuk menunjuk'.
3.1.2.2 Inflks /-er-/
Infiks /-sr-/ tidak produktif dalam bahasa Sasak Umum . Hal ini
terbukti karena contohnya yang ditemukan hanya satu, yaitu pada kata
kerudung /kerudiig/ 'kain penutup kepala wanita.'
1) bentuk Infiks /-ar-/
n  Infiks /-ar-/ tidak pernah mengalami perubahan bentuk. Hal ini
terlihat pada satu-satunya contoh tersebut di atas.
2) Distribusllnfiks/-ar-/
Infiks /-ar-/ hanya dapat dibubuhkan di tengah morfem dasar verba.
Dengan demikian, distribusinya dirumuskan secara formal sebagai
berikut: /-ar-/ -t- MD V. Bentuk ini haiiya satu yang ditemukan di
lapangan, yaitu /-ar-/ + MD V kudung {kudug} 'tutup' —> kerudung
/karudug/'kain penutup kepala wanita.'
3) Fungsi Infiks /-ar-/
Fungsi infiks /-ar-/ ialah membentuk nomina dari MD V. Hal ini
terlihat pada morfem kudung {kudug} 'tutup', yaitu morfem dasar verba
(MD V). Setelah morfem ini dibubuhi infiks /-ar-/, terbentuknya nomina
kerudung /karudug/ 'kain penutup kepala wanita'. Fungsinya ini
dirumuskan secara formal menjadi /-ar-/ + MD V —> Norn.
4) Arti Gramatikal Infiks /-ar-/
Pada kata kerudung /karudug/ dapat diketahui arti gramatikal infiks
/-ar-/, yaitu menyatakan benda atau alat imtuk me .... (seperti tersebut
dalam MD)
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3.1^3 Infiks /-am-/
Infiks /-am-/ tergolong afiks nonproduktif. Contohnya hanya
ditemukan satu, yaitu pada kata kemuneng /kamunapn/ 'kemuning'.
1) Bentuk Infiks /-am-/
Infiks /-am-/ tidak mengaiami perubahan bentuk. Hal ini teriihat
pada data kemuneng/kamunap/'kemuning'.
2) Distrlbusi Infiks /-am-/
Infiks /-am-/ hanya dapat dibubuhkan di tengah morfem dasar
adjektiva. Dengan demikian, distribusinya dirumuskan secara formal
sebagai berikut: /-am-/ -I- MD Adj.
Contoh:
/-am-/ -I- MD Adj kuneng {kunan} 'Kuning' —> kemuneng
/kamunag/ 'kemuning'
3) Fungsl Infiks /-am-/
Fungsi infiks /-am-/ ialah membentuk nomina dari MD adjektiva
atau membentuk morfem dasar adjektiva menjadi nomina. Fungsinya ini
dirumuskan secara formal menjadi /-am-/ + MD Adj — > Nom .
Misalnya, infiks /-am-/ dibubuhkan di tengah morfem dasar adjektiva
kuneng [kunag] 'kuning' menjadi nomina kemuneng /kamunag
'kemuning'.
4) ArtI Gramatlkal Infiks /-am-/
Pada kata kemuneng /kamunag/ 'bagian telur yang berwarna
kuning' teriihat arti gramatikalnya ialah 'bagian telur yang berwarna ...
(seperti tersebut dalam MD)'.
3.1.3 SuflksasI
Proses pembubuhan sufiks pada suatu morfem dasar atau morfem
pangkal disebut suflksasl. Hasilnya disebut kata bersufiks. Misalnya,
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kata uleqan /ule?an/ 'pulanglah' terbentuk sebagai akibat proses
pembubuhan sifiks /-an/ pada morfem dasar uleq {ule?} 'pulang.'
Bahasa Sasak Umiun memiliki tiga buah sufiks. Ketiga sufiks
tersebut ialah /-an/, '-an', /-an/ '-kan', dan /-in/ '-i'. Semuanya dapat
dogolongkan ke dalam afiks produktif. '
3.1.3.1 Suflks /-an/
I) Bentuk Sufiks /-an/
Jika sufiks /-an/ dibubuhkan di akhir morfem dasar yang berkhir
dengan fonem vokal depan tak bunda, maka bentunya berubah menjadi
/-yan/. Misalnya. morfem dasar beli {beli} 'beli' jika dibubuhi sufiks /-
an/, akan terjadilah kata belian /boliyan/ 'barang belian.' Dalam contoh
ini terlihat bahwa sufiks /-an/ berubah bentunya menjadi /-yan/ karena
dipengaruhi oleh fonem depan, takbundar /i/, di akhir MD beli . {b9li}
'beli'
Kalau morfem dasar yang dibubuhi sufiks /-an/ itu berakhir dengan
fonem vokal belakang, bundar, bentuk sufiks /-an/ berubah menjadi /-
wan/. Dalam hal ini, yang mempengaruhi perubahan bentuknya ialah
fonem vokal di akhir morfem dasar. Misalnya, Md belo (belo}
'panjang', kalau dibubuhi sufiks /-an/, akan terbentuk data jadian beloan
/belbwan/ 'lebih panjang,' Dalam kata ini terlihat jenis bahwa sufiks /-
an/berubah bentuk menjadi/-wan/.
Apabila sufiks /-an/ dibubuhkan pada morfem dasar yang diakhiri
oleh fonem konsonan, benmknya tidak berubah. Hal ini dapat dibuktikan
deng^ contoh-contoh di bawah ini.
Contoh:
beleq {bale?} 'besar' -I- /-an/ —> beleqan /bele?an/ 'lebih besar'
kodeq {kode} 'kecil' + /-an/ —> kodeqan /kode?an/ 'lebih'
'kecil'
inem {inem} Iminum' -I- /-an/ — > ineman /insman/ 'minuman'
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atus {atus} 'ratus' + /-an/ —> atusan /atusan/ 'ratusan'
2) Distribusi Sufiks /-an/
Sufiks /-an/ dapat dibubuhkan pada morfem asar verba.mofem dasar
adjektiva, dan morfem pangkal. Dengan demikian, distribusinya apat
dirumuskmi secar formal sebagai berikut.
a) MD V + /-an/
Contoh:
MD V inem {in9m} 'minum' -I- /-an/ —> ineman /ineman/
'minuman'
MD V baca {bace} 'baca' -I- /-an/ — > bacaan /bacean/ 'bacaan'
b) MD Asdj + /-an/
Contoh:
MD Adj tebel {tebel} 'tebal' + /-an/—> tebelan /tabaian/ 'lebih
tebal'
MD Nom baru {baru} 'baru' +/-an/ —-> baruan /baruwan/
'lebih baru'
c) MD Nomtaon {taon} 'tahun'+ /-an/ — > taonan /taonan/ 'thunn'
Contoh:
MD Nom jelo {jalo} 'hari' +/-an/ —> jeloan /jaloan/ harian'
d) MP + /-an/
Contoh:
atus {atus} 'ratus' + /-an/ — > atusan /atusan/ 'ratusan'
MP oias {oles} 'belas' + /-an/ —> olasan /oiasan/ 'belasan'
Distribusi sufiks /-an/ di atas dapat disiapkan sebagai berikut.
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MD V
MD Adj > + /-an/
MD Nom I
JVLP
3) Fungsi Sufiks /-an/
Kata tulisan /tulisan/ 'tulisan' adalah nomina yang terdiri atas MD
V tulis (tulis) 'tulis' dan sufiks /-an/. Kata ini memperlihatkan satu
fungsi sufiks /-an/, yaitu membentuk nomina dari morfem dasar verba.
Sufiks/-an/ dapat juga berfungsi membembentuk morfem pangkal
menjadi nomina. Misalnya, morfem pangkal sandar {sandar} 'sandar'
dibentuk menjadi nomina sandaran /sandaran/ 'tempat bersandar'
melalui proses pembubuhan sufiks /-an/. Selain itu, sufiks /-an/ dapat
berftmgsi membentuk nomina berimbuhan dari MP Nom. Misalnya,
morfem dasar nomina taon {taon} 'tahun' setelah dibubuhi sufiks /-an/,
terbentuk nomina berimbuhan taonan /taonan/ 'tahunan.'
Sufiks /-an/ dapat pula berfvmgsi membentuk morfem dasar
adjektiva menjadi adjektiva turunan. Misalnya, morfem dasar adjektiva
inges {ibes} 'cantik' dibentuk menjadi adjektiva turunan ingesan /inosan/
'lebih cantik' melallui proses pembubuhan sufiks /-an/.
Pada uraian di atas telah dirumuskan secara informal beberapa
fungsi sufiks /-an/. Berikut ini diberikan rumusannya secara formal.
a) MD V -1- /-an/ —-> Nom
Contoh;
MD V kaken {kaksn} -I- /-an/ —> Nom kakenan /kakenan/
'makanan'
MD V kirim {kirim} 'kirim' -I- /-an/ —> Nom kiriman
/kiriman/ 'kiriman'
b) MP -I- /-an/ —> Nom
Contoh:
MP atus {atus} 'ratus' -I- /-an/ —> atusan /atusan/ 'ratusan'
MP olas {olas} 'belas' + /-an/ —> olasan /olasan/ "belasan'
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c) MD Norn + /-an/ > Nom
Contoh:
MD Nom jelo {jelo} 'hari' + /-an/ —> jeloan /jolowan/ 'harian'
MD Nom bulan {bulan} 'bulan' + /-an/ — > bulanan
/butanan/'bulanan'
d) MD Adj -t- /-an/ —> Adj
Contoh:
MD Adj pontaq {ponta?} 'pendek' -I- /-an/ — > pontaqan
/ponta?an/ 'lebih pendek'
MD Adj gemi {gQmi} -I- /-an/ —> Adj gemian /gomiyan/ 'lebih
kotor'




MP y + /-an/ = = = > Nom
MD Nomf
MD Adj + /-an/ = = = > Adj
4) Arti Gramatikal Sufiks /-an/
Di bawah ini dirinci arti gramatikal yang dikandung oleh sufiks /-
an/
(a) Tiap-tiap ... (seperti tersebut dalam MD)
Contoh:
Kami tesandeq upaq jeloan
#kami tosands? upa? jolowan#
' Kami diberi upah tiap-tiap hari.'
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Lamun gajin pegaw9 tebayar bulanan.
#lamun gajin pegawe tabayar bulanan#
'Kalau gaji pegawai dibayar tiap-tiap bulan'
(b) Beberapa ... (seperti tersebut dalam MD)
Contoh:
Tab mingguan suwena sakit.
#owah mingguwan suwena sakit#
'Sudah beberapa minggu lamanya sakit.'
c) Hal atau cara ... (seperti tersebut dalam MD)
Contoh:
tokolan /tokolan/ 'cara duduk'
tindocan /tindo?an/ 'cara tidur'
(d) Hasil me ... (seperti tersebut dala.m MD)
Contoh:
tulisan /tulisan/ 'hasil menulis'
petaan /patayan/ 'hasil mencari'
(e) Lebih .... (seperti tersebut dalam MD)
Contoh:
bidanan /bidanan/ 'lebih hitam'
puteqan /pute?an/ 'lebih putih'
(f) Punya/ada ... (seperti tersebut dalam MD)
Contoh:
buluan /buluwan/ 'ada bulunya'
gadangan /gedegan/ 'punya daun'
(g) Berisi/mengandung ... seperti tersebut dalam MD)
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Contoh:
aiqan /ai?an/ 'mengandung air"
minyakan /mi/iakan/ 'mengandung minyak'
3.1.3.2 Suflks /-ag/ '-kan'
Sufiks /-ag/ dapat disejajarkan dengan sufiks /-kan/ dalam bahasa
Indonesia. Bentuknya dapat berubah-rubah karena dipengaruhi oleh
fonem di akhir morfem dasar/pangkal yang dilekatinya.
1) Bentuk Sufiks /-ag/
Sufiks /-ag/ tidak berubah bentuknya jika dibutuhkan pada morfem




Sufiks /-ag/ akan berubah bentuknya menjadi /-yag/ kalau dibutuh





Sufiks /-ag/ akan berubah bentuknya menjadi /-wag/ apabila
dibubuhkan pada mortem dasar/pangkal yang diakhiri oleh fonem vokal
belakang bundar.
Contoh:
baruong/ baruwag/ 'buat jadi baru'
beloong /belowag/ 'jadikan panjang'
Uooizg /ijowag/ 'Jadikan hijau'
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2) Distribusi Sufiks /-ag/
Sufiks /-ag/ dapat dibubuhkan pada morfem dasar nomina, mortem
dasar Numanga, mortem dasar pronomina (Prom), morfem dasar verba,
morfem dasar adjektiva, dan morfem pangkal. Dengan demikian,
distribusi sufiks /-ag/ dapat dirumuskan secara formal sebagai berikut.
a) MD Nom + /-ag/
Contoh:
MD Nom karung {karug} 'karung' + /-ag/ —> karungang
/karugag/ 'karimgkan'
MD Nom tali {tali} tali' + /-ag/ —> taliang /taliyag/ 'tambatkan'
b) MD Num -I- /-ag/
Contoh:
MD Num sopoq {sopo?} 'satu' -I- /-ag/ —> sapocang /sapo?ag/
'satukan'
MD Num talu {telu} 'tiga' + /-ag/ —> teluang /teluwag/
'jadikan agar berjumlah tiga'
c) MD Pron -I- /-ag/
Contoh:
MD Pron sida {side} 'kamu' + /-ag/ —> sidaang /sideyag/
'sebut dengan kata sida (kamu)'
MD Pron anta {ante} 'engkau' -I- /-ag/ —> antaang /antayag/
'sebut dengan kata anta (engkau)'
d) MD V + /-ag/
Contoh:
MD V beli {beli} 'beli' + /-ag/ —> beliang /beliyag/ 'belikan'
MD V singgaq {sigga?} 'pinjam' -I- /-ag/ — > singgaqang
/sigga?ag/ 'pinjamkan'
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e) MP + /-ag/
Contoh:
MP sandar {sandar} 'sandar' + /-ag/ —> sandaran /sandaran/
'sandaran'
MP"^kelak {kelak} 'terlentang' + /-ag/-—> kelakang /kelakag/
'terlentang'








3) Fungsi Sufiks /-ag/
Kata tambahang /tambahag/ 'cangkulan' berjenis verba. Kata ini
dibentuk dari morfem dasar nomina tambah {tambah} 'cangkul' melalui
proses pembubuhan sufiks /-ag/. Kata di atas membuktikan bahwa sufiks
/-ag/ berfungsi membentuk morfem dasar nomina menjadi verba.
Fungsinya ini dirumuskan secara formal menjadi MD Nom -I- /-ag/ —>
V.
Contoh:
MD Nom songkoq {sogko?} 'songkok' + /-ag/ —> V
songkoqang /sogko?ag/ 'songkokkan'
MD Nom karung /karg/ 'karung' + /-ag/ — > V karungang
/karugag/ 'karungkan'
Katasopoqang /sopo?ag/ 'satukan' berjenis verba. Kata ini dibentuk
dari morfem dari morfem dasar numeralia sopaq {sopo} 'satu' melalui
proses pembubuhan sufiks /-ag/. Di atas terlihat bahwa sufiks /-ag/
berfiingsi membentuk dasar numeralia menjadi verba. Fungsinya
dirumuskan secra formal MD Num -I- /-ag/ —> V
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Contoh:
MD Num telu {telu} 'tiga' + /-ag/ —> V teluang /teluwag/
'jadikan agar berjumlah tiga'
MD Num lima {lima} 'lima' + /-ag/ —> limaang /limayag/
'jadikan agar berjumlah lima'
Kata antaang /antayag/ 'engkaukan' nerjenis verba. Kata ini
dibentuk dari morfem dasar pronomina anta {anta} 'engkau' melalui
proses pembubuhan sufiks /-ag/. Di sini terlihat bahwa sufiks /-ag/
berfungsi membentuk morfem dasar pronomina menjadi verba. Fungsi-
nya ini dirumuskan secara formal menjadi MD Pron -I- /-ag/ — > V
Contoh:
MD Pron sida {sida} 'kamu' -I- /an/ —> V sldaang /sidayag/
'sebut dengan kata sida (kamu)'
MD Pron tiang {tiyag} 'saya' + /-ag/ —> V tiangang /tiyanag/
'sebut dengan kata tiang (saya)'
Kata baitang /baitag/ 'ambilkan' berjenis verba. Kata ini berbentuk
sebagai akibat proses pembubuhan sufiks /-ag/ pada morfem dasar verba
bait [baitj'ambil. Dengan demikian, kata tersebut membuktikan bahwa
sufiks /-ag/ berfungsi membentuk morfem dasar verba menjadi verba.
Secara forma, fimgsinya itu dirumuskan menjadi MD V + /-ag/ — > V.
Contoh:
MD Vjual {juwal} 'jual' -I- /-ag/—> Jualang /juwalag/ 'jualkan'
MD V mbun {mbun} 'pungut' -I- /-ag/ —> mbunang /mbunag/
'pungutkan'
Kata susahang /susahag/ 'sedihkan' adalah verba. Kata ini
merupakan hasil proses pembubuhan sufiks /-ag/ pada morfem dasar
adjeldiva susah {susah} 'susah'. Di sini terlihat bahwa fungsi sufiks /-ag/
membentuk morfem dasar adjektiva menjadi verba. Fungsinya ini diru
muskan secara formd menjadi sebagai berikut: MD Adj -1- /-ag/~> V.
96 Bab ni Mojfologi
Contoh:
MD Adj puteq (pute?) 'putih' + /-ag/ —> V puteqang
/pute?at)/'putihkan'
MD Adj bawaq {bawa?} 'rendah' + /-ag/ bawaqang
/bawa?ag/ 'rendahkan'
Kata gelaqang /gala?ag/ 'bertingkah' berjenis verba. Kata ini
dibentuk dari morfem pangakal gelaq {gela?} 'baring' melalui proses
pembubuhan sufiks /-ag/. Kata tersebut di atas membuktikan bahwa
sufiks /-ag/ berfungsi membentuk morfem pangkal menjadi verba atau
MP -I- /-ag/ —> V.
Contoh:
MP sandar (sandar) 'sandar' -f- /-ag/ —-> V sandarang
/sandarag/ 'sandarankan'
MP kelak {kelak} 'terlentang' + /-ag/ — > V kelakang /kelakag/
'telentangkan'








-I- /-ag/ = = = > V
4) Arti Gramatikal SuHks /-ag/
(a) Jadikan/buat jadi ... (seperti tersebut dalam MD)
Contoh:
alusang /alusag/ 'jadikan halus'
abangang /abagag/ 'jadikan merah'
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(b) Masukan dalam .... (seperti tersebut dalam MD)
Gontoh:
karungang /karugap/ 'masukan dalam karung'
gerobakang /gerobakag/ 'masukan dalam gerobak'





(d) Sapa/sahut denga kata .... (seperti tersebut dalam MD)
Contoh:
sideang /sidoyag/ 'sapa dengan kata sida (kamu)'
tiangang /tiyangag/ 'sahut dengan kata tiang (saya)'
3.1.3.3 Sufiks /-in/
Sufiks /-in/ bahasa Sasak Umum dapat disejajarkan dengan sufiks
/-I/ bahasa Indonesia. Sufiks /-ag/ adalah afik pembentuk verba yang
tergolong afiks produktif. Bentuknya dapat mengalami perubahan.
1) Bentuk Suflks /-in/
Apabila sufiks /-ag/ dibubuhkan pada morfem dasar yang berakhir
dengan fonem vokal belakang, bundar, bentuknya berubah menjadi
/-win/. Hal ini terlihat dalam data berikut.
Contoh:
susu {susu} -I- /-in/ —> susuin /susuwin/ 'susui'
ijo {ijo} + /-in/ —> ijoin /ijOwin/ 'hijau'
Apabila sufiks /-in/ dibubuhkan padfa morfem d^ar yang di akhiri
oleh fonem vokal depan, tak bundar/i/, bentuknya berubah menjadi /-n/.
Hal ini terlihat dalam data berikut.
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Contoh:
terasi {tQrasi} + /-in/—> terasin/tsrasin/ 'bubuhi terasi'
tall {tali} + Mn/ —> talin /talin/ 'ikat dengan tali'
Apabila sufiks /-in/ dibubuhkan pada morfem dasar tai {tai} 'tai',
bati (bati) 'laba', dan aji {aji} 'harga'. Bentuknya bukan berubah
menjadi /-n/, melainkan menjadi /-nin/ sebagai akibat morfem yang
dilekatinya.
Contoh:
tai {tai} 'berak + /-in/ —> /tainin/ 'berak'
bati {bati} 'laba' + /-in/ —> /batinin/ 'labai'
aji {aji} 'harga' -I- /-in/—> /ajihin/ 'hargai'
Apabila sufiks /-in/ dibubuhkan pada morfem dasar yang berakhir
dengan fonem konsonan dan fonem vokal /e, 9/, bentuknya tetap.
Contoh:
turun {turun} + /-in/ —> turunin /turunin/ 'turuni'
dateng {dat9n} -I- /-in/ —> datangin /datangin/ 'datangi'
gula {gula} 4- /-in/ —> gulain /gulain/ 'bubuhi giila'
tape {tape} -I- /-n/ — > tapein /tapein/ 'bubuhi tapai'
2) Distribusi Sufiks /-in/
Sufiks /-in/ dapat dibubuhkan pada morfem dasar nomina, morfem
dasar adjektiva, dan morfem pangkal. Dengan demikian, distribusi sufiks
ini dapat dirumuskan secara formal seperti terlihat di bawah ini.
a) MD Nom + /-in/
Contoh:
MD Nom aran {aran} 'nama' -I- /-in/ —> aranin /aranin/
'namai'
MD Nom gula {gula} 'gula' + /-in/ —> gulain /gutein/ 'gulai'
b) MD Adj + /-in/
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Contoh:
MD Adj jarang {jaran) 'jarang' + /-in/—> jarangin 'jarangi'
MD Adj jaoq {jao?} 'jauh' + /-in/—> jaoqin /jao?in/ 'jauhi'
c) MP -I- /-in/
Contoh;
MP sandar (sandar) 'sandar' -1- /-in/ sandirin /sandarin/ 'sandari"
MP kalep {kalep} 'telungkup' -l- /-in/ —> kelepin /kalapin/
'telungkupi'
Distribusi sufiks /-in/ tersebut di atas dapat disimpulkan sebagai
berikut.
{MD NornMD AdjMP •  -I- /-in/
3) Fungsi Sufiks /-in/
Sufiks /-in/ berfungsi membentuk verba dari MD Nom. Misalnya,
morfem aiq {ai?} 'air', jika dibubuhi sufiks /-in/, akan terbentuklah kata
turunan aiqin /ai?in/ 'airi' yang berjenis verba.
Sufiks /-in/ berfungsi membentuk verba dari MD Adj dan
membentuk verba dari MP. Misalnya, morfem jaoq {jao?} 'jauh' adalah
morfem dasar adjektiva yang setelah dibubuhi sufiks /-in/ terbentuklah
verba Jaoqin/jao?in/'jauhi.'
Morfem pangkal kalep {kalep} 'telungkup' setelah dibubuhi sufiks
/-in/terbentuklah verba kelepin/kalepin/'telungkup'.
Fungsi sufiks /-in/ telah dirumuskan secara informal pada uraian di
atas. Berikut ini rumusanya diberikan secara formal.
a) MD Nom + /-in/ — > V
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Contoh:
MD Nom gula {gula} 'gula' + /-in/ — > V gulain /guiain/ 'gulai'
MD Nom aiq {ai?} 'all' -I- /-in/ —> aiqin /ai?in/ 'airi'
b) MD Adj + /-in/ — > V
Contoh:
MD Adj jaoq {jao?} 'jauh' + /-in/ —> jaoqin /jao?in/ 'jauhi'
MD Adj dakat {deket} 'deket' -I- /-in/ —> deketin /deketin/
'dekati'
c) MP -I- /-in/ — > V
Contoh:
MP kelep {kalap} 'telungkup' 4- /-in/ —> kalepin /kalapin/
'telungkupi'
MP sandar {sandar} 'sandar' -I- /-in/ —> V sandarin /sandarin/
'sandari'
Fungsi sufiks /-in/ tersebut di atas dapat disimpulkan sebagai
berikut.
f MD Noml
V MD Adj l/ MP J
-I- /-in/ = = = = > V
4) Arti Gramatikal Sufiks /-in/
Sufiks /-in/ memiliki arti gramatikal setelah dibubuhkan pada suatu
morfem dasar, yang beberapa di antaranya dicantumkan di bawah ini.
a) Bubuhi.... (seperti tersebut daiam MD)
Contoh:
gulaian /gulain/ 'bubuhi gula'
slaqln /sia?in/ 'bubuhi garam'
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b) Berikan ... (seperti tersebut dalam MD)
Contoh:
alqin /ai?n/ 'berikan air'
aranin /aranin/ 'berikan nama'
c) Pasangi .... (seperti tersebut daiam MD)
Contoh:
gelangin /gelagin/ 'pasangi gelang'
kalongin /kalopin/ 'pasangi kalung'
3.1.4 Konfiksasi
Konfiksasi adalah proses pembubuhan konfiks pada suatu morfem
dasar atau morfem pangkal. Hasilnya disebut kata berkonfiks. Misalnya,
kata bekapongan ^ akapot)an/ 'berpelukan' adalah kata berkonfiks yang
terjadi sebagai akibat proses pembubuhan konfiks /ba-an/ pada morfem
dasar kapong {kapot)} 'peluk'
Di dalam bahasa Sasak Umum cukup banyak ditemukan kata
berkonfiks. Di antara data yang terkumpul, ditemukan tiga buah konfiks,
yaitu /k9-an/, /b9-an/ , dan /p9-an/. Konfiks adalah gabungan prefiks
dengan sufiks yang mengandung suatu arti dan pembubuhannya pada
suatu morfem dasar atau morfem pangkal terjadi secara serempak.
Misalnya, /k9-an/ pada kata kebeleqan /k9b9le?an/ 'terlalu besar'
mendukung suatu arti gramatikal, yaitu 'terlalu ... seperti yang tersebut
pada MD)'. Proses pembubuhannya pada morfem dasar bel'q {bole?}
'besar' sehingga terjadi kata kebeleqan {k9b9le?an} 'terlalu besar'. Oleh
karena itu, jelas bahwa /ko-an/ adalah konflks.
3.1.4.1 Konflks /k9-...-an/
Cukup banyak ditemukan kata berkonfiks /k9-...-an/ di dalam
bahasa Sasak Umum . Hal ini membuktikan bahwa konfiks /k9-...-an/
tergolong afiks produktif.
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1) Bentuk Konfiks /k0-...-an/
Berdasarkan contoh yang ada, konfiks /k9-...-an/ memliki dua
alomorf, yaitu /k9-...-yan/ dan /k9-...-wan/.
Apabila konfiks /k9-...-an/ dibubuhkan pada morfcm dasar yang
diawali oloh foncm konsonan di akhiri olch foncm vokal dcpan,
takbundar, bentuknya berubah menjadi /k9-...-yan/.
Contoh:
/k9-...-an/ + MD mate {mate} 'mati' —> kematean /komateyan/
'kematian'
/k9-...-an/ + MD seni {s9ni} 'seni' —> kesenian /k9s9niyan/
'kesenian'
Apabila konfiks /k9-...-an/ dibubtihkan pada morfem dasar yang
diawali oleh fonem konsonan dan diakhiri oleh fonem vokal belakang,
bundar, bentuknya berubah menjadi /k9-...-wan/.
Contoh:
/k9-...-an/ + MD pulo {pulo} 'pulau' —> kepuloan /k9pulowan/
'kepulauan'
/k9-...-an/ + MD bode {bodo} 'bodoh' —> kebodohan
/k9bodowan/ 'kebodohan'
Bentuk /k9-.. .-an/ tidak berubah kalau dibubuhkan pada MD yang
di awali dan diakhiri oleh fonem konsonan.
Contoh:
/k9-...-an/ + MD susah {susah} 'susah' —> kesusahan
/k9susahan/ 'kesusahan'
/k9-...-an/ + MD seneng {s9n9i)} 'senang' —> ki.««>ngngan
/k9s9n9pan/ 'kesenangan'
2) Distribusi Konfiks /k9-an/
Konfiks /k9-.. .-an/ dapat dibubuhakan pada morfem dasar nomina,
niorfem dasar adjektiva, dan morfem dasar verba. Dengan demikian,
distribusinya dirumuskan secara formal sebagai berikut.
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a) /k9-...-an/ + MD Nom
Contoh:
/k9-...-an/ + MD Nom datu {datu} 'raja' —> kedatuan
/kedatuwan/ 'kerajaan'
/ke-...-an/ + MD Nom batin {batin} 'batin' —> kebatinan
/kebatinan/ 'kebatinan'
b) /k9-...-an/+ MD Adj
Contoh:
/k9-...-an/ + MD Adj sugih {sugih} 'kaya' —> kesugihan
/k9sugihan/ 'kekayaan'
/k9-...-an/ + MD di lenge {l9ne} .'jelek' — >keleng9an
/k9l9neyan/ 'kejelekan'
c) /k9-...-an/ + MD V
Contoh:
/k9-...-an/ + MD VV dateng {dat9g} 'datang' —> kedatengan
/k9dat9gan/ 'kedatangan'
/k9-...-an/ + MD V rereq {rare?} 'tertawa' —> kerereqan
/k9rere?an/ 'bahan ketawaan'
Distribusi konfiks /k9-...-an/ tersebut di atas dapat disimpulkan
sebagai berikut.
f MD Noml/k9-...-an/ ^  MD Adj V
MD V
3) Fungsi Konfiks /k9-...-an/
Kdnfiks /k9-...-an/ berfugsi membentuk nomina dari MD Nom.
Misalnya, kata kepuloan /kopulowan/ 'kepulauan' adalah nomina
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tunman, yang dibentuk dari morfem dasar nomina pulo {pulo} 'pulau'
melalui proses pembubuhan konfiks /k9-...-an/. Konfiks /k9-...-an/
berfungsi membentuk nomina dari MD Adj. Misalnya, kata kelengean
/k9l9neyan/ 'kejelekan' dibentuk dengan membubuhkan konfiks /ke-...-
an/ pada morfem dasar lenge /l9ge/ 'jeiek'.
Konfiks /k9-...-an/ berfimgsi membentuk nomina dari MD V.
Misalnya, Kata kereqan /k9rereyan/ 'bahan tertawaan' dibentuk dengan
membubuhkan konfiks /k9-...-an/ pada morfem dasar verba rer^
{rere?} 'tertawa'.
Konfiks /k9-...-an/ berfungsi membentuk morfem dasar adjektiva
menjadi adjektiva. Misalnya, morfem dasar adjektiva kekod9qan
/k9kode?an/ 'kekecilan' melalui proses pembubuhan konfiks /k9-. . .-an/.
Fungsi konfiks /k9-...-an/ telah dirumuskan secara informal pada
uraian di atas. Berikut ini diberikan rumusannya secara formal.
Contoh:
/k9-...-an/ + MD Nom datu {datu} 'raja' —> Nom kedatuan
/kodatuwan/ 'kerajaan'
/k9-...-an/ + MD Nom batin {batin} 'batin' —> Nom
kebatinan /k9batinan/ 'kebatinan'
/k9-...-an/ + MD Nom Nom dunia {duniy9} 'dunia' —> Nom
keduniaan /k9duniyaan/ 'keduniaan'
b) /k9-...-an/ + MD Adj —> Nom
Contoh:
/k9-...-an/ + MD Adj susah {susah} 'susah' — > Nom
kesusahan /k9susahan/ 'kesusahan'
/k9-...-an/ + MD Adj sugih {sugih} 'kaya' — > Nom
kesugihan /kesugiahan/ 'kekayaan'
/k9-...-an/ + MD Adj lenge {l9ne} 'jelek' —> Nom kelengeaih
/k9l9neyan/ 'kejelekan'
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c) /k9-...-an/ + MD V —> Nom
Contoh:
/ke-...-aii/ + MD V dateng {datesg} 'datang' — > Nom
kedatangan /kedatagan/ 'kedatangan'
/ke-...-an/ + MD V rer^ {rerfe?} 'tertawa' — > Nom
kerereqan /kererean/ 'bahian tertawaan'
d) /k9-...-an/ + MD Adj —> Adj
Contoh:
/k9-...-an/ + MD Adj ionggar {longar} 'longgar' -> Adj kelong-
garan /kologaran/ 'terlalu Ionggar'
/k9-...-an/ + MD Adj kodeq {kode?} 'kecil' — > Adj
kekodeqan /k9kode?an/ 'kekecilan'
Fungsi konfiks /k9-an/ tersebut di atas dapat disimpulkan sebagai
berikut.
/k9-..-an/+ VMD Adj f = = = >Nom
f MD Nom )
(MD V J
/k9-...-an/ + MD Adj = = = > Adj
4) Arti Gramatikal Konflks /k9-an/
Konfiks/k9-an/mengandung arti gramatikal. Beberapa di antaranya
dicantumkan di bawah ini.
(a) Terialu ... (seperti tersebut dalam MD)
Contoh:
kekodeqan /k9kode?an/ 'terialu kecil'
kelonggaran /k9loggaran/ 'terialu ionggar'
Bab m Moifologi
(b) Adjektiva atau hal ... (seperti tersebut dalam MD)
Contoh:
kelengean /kelegeyan/ 'adjektiva/hal jelek'
kebagusan /kebagusan/ 'adjektiva/hal balk'
(c) Kumpulan ... (seperti tersebut dalam MD)
Contoh:
kepuloan /kopulowan/ 'kepulauan'
(d) Bahan .... (seperti tersebut dalam MD)
Contoh:
kerereqan /k9rere?an/ 'bahan tertawaan'
(e) Tanah (negara) yang dikepalai oleh ... (seperti tersebut dalam MD)
Contoh:
kedatuan /ksdatuwan/ 'tanah (negara) yang dikepalai oleh datu
(raja)
3.1.4.2. KonHks /b9-...-an/
Konfiks /b9-an/ ditemukan pada kata-kata berikut ini.
bejaguran /b9jaguran/ 'saling tinju'
bejualan /b9juwalan/ 'berjualan'
bedatengan ^ 9dat95an/ 'berdatangan'
bepamitan /b9pamitan/ 'berpamit^'
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1) Bentuk Konfiks /ba-an/
Kata beratiqan /baniti?an/ 'berpegangan' dan beridukan
/baridukan/ 'berciuman' membuktikan bahwa konfiks /ba-an/ berubah
menjadi /bar-an/. Kedua kata ini masing-masing berasal dari morfem
dasarntiq {nti?} 'pegang' danaduk {iduk} 'cium'. Jadi, konfiks /ba-an/
akan berubah menjadi /bar-...-an/ kalau dibutuhkan pada morfem dasar
yang bersuku satu dan morfem dasar yang diawali oleh fonem vokal.
Konfiks /ba-an/ tidak berubah bentuknya kalau dibubuhkan pada
morfem dasar yang diawali oleh fonem konsonan dan diakhiri oleh fonem
konsonan pula. Hal ini terlihat pada data berikut.
Contoh:
bejaguran /bajaguran/ 'saling tinju'
bedeketan /badeketan/ 'berdekatan'
bekapongan /bekaporjan/ 'berpelukan'
2) Distribusi Konfiks /ba-...-an/
Konfiks /ba-.. .-an/ dapat dibubuhkan pada morfem dasar verba dan
morfem dasar adjektiva. Dengan demikian, distribusinya dapat dirumus-
kan secara formal sebagai berikut.
a)/ba-...-an/+ MD V
Contoh:
/be-...-an/ + MD V kapong {kapog} 'peluk' —> bekapongan
/bekapogan/ 'berpelukan'
/be-...-an/ + MD V aduk {Iduk} 'cium' —> beridukan
/beridukan/ 'berciuman'
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b) /be-...-an/ + MD Adj
Contoh:
/be-...-an/ + MD Adj deket {deket} 'dekat'—> bedeketan
/bedeketan/ 'berdekatan'
/be-...-an/ -1- MD Adj jaoq {jao?} 'jauh' —> bejaoan /bejao?an/
'berjauhan'





3) Fungsi Konfiks /be-an/
Fungsi konfiks /be-...-an/ membentuk verba turunan dari MD V
dan membentuk adjektiva dari MD Adj. Misalnya, verba pedatangan
/bedatepan/ 'berdatangan' dibentuk dari morfem dasar verba dateng
{dateg} 'datang' melalui proses pembubuhan konfiks /be-an/ dan
adjektiva bejaogan /bejaoqan /bejao?an/ 'berjauhan' dibentuk dari
morfem dasar adjektiva jaoq {jao?} 'jauh' melalui proses pembubuhan
konfiks /be-...-an/. Kedua kata yang mengandung konfiks /be-an/ itu
dirumuskan sebagai berikut.
a)/be-...-an/-I-MD V — > V
Contoh:
/be-...-an/ -t- MD V Jagur {jagur} 'tinju' —> V bejaguran
/bejaguran/ 'saling tinju'
/be-an/ + MD V kapong {kapop} 'peluk' — > V bekapongan
/bekapopan/ 'berpelukan'
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b) /b9-...-an/ + MD Adj —> Adj
Contoh:
/ba-...-an/ + MD Adj deket {deket} 'dekat' —> Adj bedeketan
/bedeketan/'berdekatan'
/b9-..^aii/ + MD Adj tedoq {tado?} 'diam' —> Adj betedoqan
/b9t9do?an/ 'saling diam'
Fungsi konfiks /ba-... -an/ tersebut di atas dapat disimpulkan sebagai
berikut.
/ba-...-an/ + MD V = = = >V
/ba-...-an/ + MD Adj = = = > Adj
4) Art! Gramatikal Konfiks /ba-...-an/
Konfiks /ba-...-an/ memliki arti gramatikal. Berikut ini di
cantumkan arti gramatikal konfiks /ba-...-an/ yang ditemnkan
berdasarkan data yang terkumpul.
(a) Banyak yang ... seperti tersebut pada MD)
Contoh:
bedatengan /badataqan/ 'banyak yang datang'
bepamitan /bapamitan/ 'banyak yang permisi'
(b) Saling ... (seperti yang tersebut pada MD)
Contoh:
bejaguran /bajaguran/ 'saling tinju'
beridukan /baridukan/ 'saling cium'
3.1.4.3 Konfiks /pa-...-an/
Konfiks /pa-...-an/ ditemukan pada beberapa kata saja,masalahnya
pada kata pedesaan /padesaan/ 'pedesaan', pejoraqan /pejora?an/
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'senang bergurau', perntiqan /pamti?an/ 'tempat berpegang',
perii\jatan /psri/ijatan/ 'peringatan', perongkosan /parogkosan/
'perongkosan', peteluan /patalluwan/ 'pertigaan', dan perpatan
/pennpatan/'perempatan'.
1) Bentuk Konfiks /pa-...-an/
Konfiks /pa-...-an/ tidak mengalami perubahan bentuk kalau
dibutuihkan pada morfem dasar yang diawali oleh fonem konsonan dan
diakhiri oleh fonem konsonan dan vokal /a/.
Contoh;
/pa-...-an/ -I- MD dena {desa} 'desa' —> pedesaan /padesaan/
'pedesaan'
/pa-...-an/ -l- MD joraq {jora?} 'gurau' —> pejoraqan
/pajora?an/ 'senang berguraru'
/pa-...-an/ -I- MD inget {iget} 'inget' —> peringatan /parigatan/
'peringatan'
Betuk konfiks /pa-.. .-an/ akan berubah menjadi /par-.. .-an/ apabila
dibubuhkan pada morfem dasar yang diawali oleh fonem vokal dan
diakhiri oleh fonem konsonan atau dibubuhkan pada morfem dasar yang
bersuku satu.
Contoh:
/pa-...-an/ -I- MD inget {iget} 'ingat' —> peringetan /parigatan/
'peringatan'
/pa-...-an/ + MD ntiq {nti?} 'pegang > perntiqan /parnti?an/
'pegangan'
Konfiks /pa-.. .-an/ bentuknya berubah menjadi /pa-.. .-wan/ apabila
dibubuhkan pada morfem dasar yang diawali oleh fonem konsonan dan
diakhiri oleh fonem vokal belakang, bimdar
Contoh:
/pa-...-an/ -I- MD telu {talu} 'liga'—> peteluan /pataluwan/
'pertigaan'
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2) Distribusi Konnks/pa-...-an/
Konfiks /pa-...-an/ d^at dibubuhkan pada morfem dasar nomina,
morfein dasar adjektiva, morfem dasar verba, dan morfem dasar
numeralia. Dengan demikian, distribusinya dirumuskan secara formal
sebagai berikut.
a) /p9-...-an/ + MD Nom
Cpntoh:
/p9-...-an/ + MD Nom desa {deso} 'desa' ~> pedesaan
/p9desaan/ 'pedesaan'
/p9-...-an/ +, MD Nom ongkos {ogkos} 'ongkos' —>
perongkosan'
b) /p9-...-an/ + MD Adj
Contoh:




/p9-...-an/ + MD V ntq {nti?} 'pegang' —> perntiqan
/p9rnti?an/ 'tempat berpegang'
/p9-an/ + MD V injat {injat} 'injak' —> pernyataan /porinjatan/
'tempat berpijak'
d) /p9-...-an/ +.MD Num
Contoh:
p9-...-an/ + MDNumtelu {t9lu} 'tiga' —> peteluan /p9t9luwan/
'pertigaan'
/p9-...-an/ + MD Num mpat {mpat} 'empat' —> permpatan
/p9mpatan/ 'perempatan'
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3) Fungsi Konfiks /p8-...-an/
Konfiks /p9-.. .-an/ berfungsi membentuknomina dari morfem dasar
nomina, morfem dasar adjektiva, morfem dasar verba, dan morfem dasar
numeralia. Selain itu, konfiks /p9-.. .-an/ berfungsi membentuk adjektiva
dari morfem dasar verba dan morfem dasar adjektiva. Fungsinya dapat
dirumuskan secara fomal sebagai berikut.
a) /p9-...-an/ -I- MD Nom —> Nom
Contoh;
/p9-...-an/ + MD Nom desa {des9} 'desa' —> Nom pedesaan
/podesaan/ 'pedesaan'
/p9-...-an/ + MD Nom ongkos {ogkos} 'ongkos' —> Nom
perongkosan /p9rogkosan/ 'perongkosan'
b) /p9-...-an/ -I- MD Adj —> Nom
Contoh:
/p9-...-an/ + MD Adj inget {iget} 'ingat' ~> Nom peringatan
/p9rin9tan/ 'peringatan'
c) /p9-...-an/ + MD V — > Nom.
Contoh:
/p9-...-an/ + MD Vntiq {nt?} 'pegang'—> perntiqan /p9nti?an/
'tempat berpegang'
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/p9-...-an/ + MD V ir^at {injat} 'injak' —> Nom perinjatan
/parinjatan/ 'tempat berinjak'
d) /pe-...-aii/ + MD Num — > Nom
Contoh:
/pa-...-an/ + MD Num telu {talu} 'tiga' — > Nom peteluan
/pataluwan/ 'pertigaan'
/pa-...-an/ -I- MD Num mpat {mpat} 'empat'—> Nom
permpatan /parmpatan/ 'perempatan'
c) /pa-...-an/ -l- MD V —> Adj
Contoh:
/pa-...-an/ -t- MD V rereq {rere?} 'tertawa' —> Adj perer'qan
/parere?an/ 'suka tertawa, banyak tertawa'
/pa-...-an/ -I- MD V joraq {jora?} 'gurau' — > Adj nejoraqan
/pajora?an/ 'suka bergurau'







, = = = > Nom
/pa-..,-an/ + MD V = = = > Adj
4) Arti Gramatikal Konfiks /pa-...-an/
Seperti halnya afiks-afiks yang laih, konfiks /pa-...-an/ pun
mftmiliki arti gramatikal. Berikut ini diberikan beberapa arti gramatikal
konfiks /pa-.. .-an/ yang kami temukan berdasarkan data yang terkumpul.
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(a) Tempar ber ... (sepiti yang tersebut pada MD)
Contoh:
peripjatan /parinjatan/ 'tempat berinjak'
pertiqan /parnti?an/ 'tempat berpegang'
(b) Simpang ... (seprti yang tersebut pada MD)
Contoh:
peteluan /pataluwan/ 'simpang tiga'
permpatan /parmpatan/ 'simpang empat'
(c) Banyak atau suka ... (seperti yang tersebut pada MD)
Contoh:
perereqan /parereVan/ 'banyak/suka rereq (tertawa)'
perilaqan /parila?an/ 'banyak ilaq (malu)'
(d) Hal ... (seperti yang tersebut pada MD)
Contoh:
perongkosan /paropkosan/ 'hal ongkos'
pedesaan /padesaan/ 'hal desa'
3.2 Pemajemukan
Pemajemukan adalah proses penggabungan morfem dasar dengan
morfem dasar, morfem dengan morfem pahgkal, atau dengan morfem
unuk menjadi kata. Kata yang terbentuk akibat pemajemukan itu disebut
kata majemuk. Misalnya, morfem dasar puntiq (puntiq) 'pisang'
digabungkan dengan morfem dasar susu {susu} 'susu' menjadi kata
mejemuk puntiq susu /punti? susu/ 'pisang susu'. Morfem dasar samp!
{sampi) 'sapi' digabungkan dengan morfem pangkal gamang [gaman]
menjadi kata majemuk sampi gamang /sampi gaman/ 'sapi yang hidqp
bebes di hutan'. Morfem dasar peteng {peteng} 'gelap' digabungkan
dengan morfem unik dedet {dedet} 'gulita' menjadi kata majemuk peteng
dedet /peteg dsdet/ 'gelap gulita'.
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3.2.1 Ciri-Ciri dan Pengertian Kata Majemuk
Kata majemuk bahasa Sasak Umum memiliki beberapa ciri yang
dipakai untuk membedakannnya dengan bentuk linguistik yang lain,
seperti frasa, struktur beku, dan kata ulang, tenitama kata ulang yang
berubah bunyi. Ciri-ciri kata majemuk tersebut dijeiaskan dibawah ini.
1) Kata Majemuk Mendukung Suatu Arti Bam
Unsur-unsur pembentuk kata majemuk ialah bahwa tiap unsur tidak
mempertahankan keotonomiannya sebagai kata dan tidak menonjolkan
arti masing-masing. Semuanya telah lebur menjadi satu kata mengandung
suatu arti baru, Misalnya, kata majemuk dateng bulan /dateg bulan/
'haid' terdiri atas dua morfem sebagai unsurnya, yaitu dateng {dateg}
'dateng' dan unsur bulan {bulan} 'bulan'. Kedua unsur ini tidak lagi
memper-tahankan keotonomiannya sebagai kata, tetapi telah lebur
menjadi satu kata baru yang disebut kata mejemuk. Arti yang diakandung
oleh unsur dateng 'dateng' dan unsur bulan 'bulan' tidak lagi menonjol,
tetapi yang menonjol arti baru'haid'.
2) Salah satu Unsur Kata Majemuk Dapat Berupa Morfem Pangkal
Suatu konstruksi sintaksis yang salah satu unsurnya telah terbukti
sebagai morfem pangkal, maka statusnya tidak diragukan sebagai kata
majemuk. Misalnya, kontruksinya sintaksis lesung geneng /Issug genog/
'lesung yang dibuat dari kayu terdiri atas dua morfem sebagai unsurnya,
yaitu lesung {lesun} 'lesung' dan geneng {gonan} 'diri. 'Unsur geneng
'diri' termasuk morfem pangkal karena kategorinya belum dapat
ditentukan, beradjektiva terikat, dan tidak memliki arti leksikal. Oleh
karena salah satu unsurnya berupa morfem pangkal, maka dapat
dipasikan bahwa lesung geneg /lasug ganeg/ 'lesimg kayu' adalah kata
majemuk.
3) Salah Satu Kata Majemuk Dapat Berupa Morfem Unik
Suatu kontruksi sintaksis dapat dipastikan sebagai kata majemuk
kalaii salah satu unsurnya telah dapat dibuktikan sebagai morfem.
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Misalnya, pait pekak /pait pakak/ 'terlalu pahit' terdiri atas dua morfem
sebagai unsumya, yiru pait {pait} 'pabit' dan pekak {pekak}. Unsur
pekak {pekak} tennasuk morfem unik memeliki ciri-ciri sebagai berikut:
beradjel^va unik, terikat, tidak memliki arti leksikal, dan tidak pemah
mengalami afiksasi (Nazir et, el. 1986: 110). Oleh karena sal^ satu
unsumya telah terbukti sebagai morfem unik, maka konstrukssi sintaksis
pait pekak /pait pekak/ 'terlalu pahit' tidak diragukan lagi sebagai kata
mejemuk.
4) Hubungan Antarunsur Kata Majemuk Sangat Rapat
Oleh karena kata majemuk berstatus sebagai satu kata, maka
hubungan antarunsumya sangat rapat atau beradjektiva tertutup. Dengan
demikian, tidak mungkin disispkan suatu morfem apa pun di antara
unsur-unsumya. Misalnya, kata majemuk panas lenteng /panas lenten/
'panas terik' terdiri atas dua morfem sebagai unsumya, yaitu panas
{panas} 'panas' dan unsur lenteng {lenteng} 'terik.'Hubungan kedua
unsur ini sangat rapat sehingga tidak d^at disisipkan morfem lain di
antara keduanya.
5) Sususnan Kata Majemuk Tidak Dapat Dibalik
Kata majemuk ambon jawa /ambon jawe/ 'ubi kayu' terdiri atas
dua morfem sebagai unsumya, ambon {ambon} 'ubi' dan jawa {jawe}
'Jawa'. Tempat kedua unsumya ini tidak dapat dipertukarkan. Jadi,
susunan kata majemuk di atas tidak dapat dibalik menjadi *jawa Ambon
/jawe Ambon/ 'kayu ubi'.
6) Unsur Kata Majemuk Tiadak Dapat Dimodijxkasi secara Terpisah
Kata majemuk teluk olas /telu olas/ 'tiga belas' terdiri atas dua
morfem sebagai unsumya, yaitu morfem dasar teiu {telu} 'tiga' dan
morfem pangkal olas {olas} 'beban.' Kalau kata majemuk ini dibubuhi
gabungan prefiks dan sufife /te-/ + /-an/, malu prefiks 1X9-1 hams
dibubuhkan di awal unsur teiu {telu} 'tiga', sedangkan sufiks /-ah/
dibubuhkan di akhir unsur olas {olas} 'belas' sehingga terbentuknya kata
majemuk beraflks teteiu oiasang /teteluolasan/ 'secukupkan menjadi tiga
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belas. 'Gabuogan prefiks /td-/ dan sufiks /-an/ tidak dapat dibubuhkan
pada salah satu unsumya saja. Jadi, kata majemuk telu olas /talu olas/
'tiga belas' tidak dapat dibentuk menjadi *) teteluang olas /tataluwan
olas/ ataupun telu teolasang /talu taolasan/.
7) Unsur Kata Majemuk Tidak Dapat Diperluas secara Terpisah
ICata majemuk paoq gedang /pao? gadan/ 'nama salah satu jenis
mangga dapat diperluas dengan kata odaq {oda?} 'muda' menjadi paoq
gedang odaq /pao? gadag oda?/ mangga gedang muda. Kata odaq
/oda?/ 'muda' bukan memperluas salah satu unsurnya, melainkan
memperluas kata majemuk itu sendiri.
Berdasarkan ciri-ciri tersebut di atas, dapat dibuat batasan kata
majemuk sebagai berikut. Kata majemuk adalah gabungan morfem dasar
dengan morfem dasar, morfem dasar dengan morfem pangkal, atau
morfem unik yang demikian eratnya sehingga menimbulkan suatu arti
baru. Cirirciri dan pengertian kata majemuk inilah yang kami terapkan
di dalam menentukan kata majemuk bahasa Sasak Umum yang macam-
macam dapat dilihat pada uraian berikut.
3.2.2 Macam-Macam Kata Majemuk
Kata majemuk bahasa Sasak Umum dapat dibagi menjadi (!)
berdasarkan bentuk morfem yang menjadi unsurnya, (2) berdasarkan
jenisnya, (3) berdasarkan hubungan antarunsurnya, dan (4) beradasarkan
sususnannya. Uraian secara garis besar diberikan berikut ini.
3.2.2.1 Kata Majemuk Berdasarkan Bentuk Morfem yang menjadi
unsurnya
Berdasarkan bentuk morfem yang menjadi unsurnya, kata majemuk
bahasa Sasak Umum dibagi menjadi dua, yaitu kata majemuk kelompok
Tanda bintang *) dipakai untuk menyatakan bentuk yang tidak gramatikal.
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I dan Kata majemuk kelompok H. Kata majemuk kelompok I adalah kata
majemuk yang salah satu unsurnya berapa morfem pangkal atau berupa
morfem unik. Misalnya, lesung geneng /lesui) gensg/ 'lesung kayu'
dimasukkan ke dalam kata majemuk kelompok I karena salah satu
unsurnya, yaitu geneng {genog} 'diri' merupakan morfem pangkal.
Demikian pula pait pekak /pait pekak/ 'sangat pait' termasuk kata
majemuk kelompok I karena salah satu unsurnya, yaitu pekak {pekak},
merupakan morfem unik. Kata majemuk kelompok 1 mempunyai
beberapa struktur, seperti terlihat di bawah ini.
1) MD Nom + MP, contohnya:
jaran gamang /jaran gamag/ 'kuda liar'
sampi gamang /sampai gamag/ 'sapi liar'
2) MD Pron + MU, contohnya:
kamu kaeq /kamu kae?/ 'caci'
3) MD Num + MP, contohnya:
pituq olas /pitu? olas/ 'tujuh belas'
siwaq pulu /siwa? pulu/ 'sembilan puluh'
4) MD V + MU, contohnya:
sumpaq senaq /sumpa? sena?/ 'caci'
5) MD Adj + MU, contohnya:
bideng leteng /biden leten/ 'hitam' pekat'
peteng dedet /peteg dedet/ 'gelap gulita'
rame rumia /rame rumiye/ 's^gat ramai'
sepi mitmit /sepi mitmit/ 'sunyi senyap'
Kata majemuk kelompok 11 adalah majemuk yang semua unsurnya
berupa morfem dasar. Misalnya, kata majemuk paoq baUda/pao? belids/
nama jenis manga' terdiri atas dua morfem dasar sebagai unsurnya, yaitu
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paoq {pao?} 'manga' dan balida (bdlida) 'nama salah satu alat tenon'.
Oleh karena kedua unsumya berbentuk morfem dasar, maka kata
majemuk paoq belida /pao? balida/ 'nama jenis manga' dimasukan ke
dalam kata majemuk kelompok 11. Beberapa struktornya di cantumkan di
bawah ini.
1) MD Nom + MD Nom, contohnya:
puntiq lumut /punti? lumut/ 'pisang lumut'
kedit mesigit /kadit masigit/ 'bunmg gereja'
paoq tenung /pao? tapun/ 'nama jenis managa'
2) MD Nom + MD Adj, contohnya:
nyur gading /jiur gadig/ 'nama jenis kelapa'
paoq sengit /pao? sanit/ 'nama jenis mangga'
dengan taoq /dagan towa?/ 'orang tua'
3) MD Num + MD Num, contohnya:
sekeq dua /sake? duwa/ 'jarang'
4) MD V + MD Nom, contohnya:
dateng bulan /datag bulan/ 'haid'
pelekoq ima /paleko? ima/ 'berpangku tangan'
taek daraq /taek dara?/ 'marah'
5) MD Adj + MD Nom, contohnya:
beleq angen /bale? anen/ 'cinta'
panas ate /panas ate/ 'marah'
3.2.2.2 Kata Majemuk Berdsarkan Jenisnya
Penelitian ini berhasil menemukan sejumlah contoh kata majemuk
bahasa Sasak Umum. Apabila diperhatikan jenisnya, temyata kata
majemuk bahasa Sasak Umum ada yang berjenis nomina, adjektiva,
verba, dan kata numeralia.
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Nomina majeinuk memliki beberapa struktur . Berikut ini diberikan
beberapa struktur .yang ditemukan berdasarkan data yang terkumpul.
1) MD Nom + MD Nom, contohnya:
puntiq mas/punti? mas/'pisang mas'
pack gedang /pao? gsdag/ 'nama jenis mangga''
bebe kendewa /bebek kendewe/ 'tiama jenis itik'
2) MD Nom + MP, contohnya:
jaran gamang /jaran gamap/ 'kuda liar'
sampi gamang ^ ampi gamai)/'sapi liar'
3) MD Nom + MD Adj, contohnya:
nyur gading /pur gadii)/ 'nama jenis kelapa'
dengan toaq /depan towa?/ 'orang tua'
Adjektiva majemuk memiliki beberapa struktur. Berdasarkan data
yang ada, ditemukan empat buah strukstjir adjektiva majemuk seperti di
bawah ini.
1) MD Adj + NU, contohnya:
sepi mimit /sepi mimit/ 'sunyi senyap'
peteng dedet/petep dedst/'gelap gulita'
2) MD Adj + MD Nom, contohnya:
beleq angen/bale? ap9n/'einta'
panas ate/panas ate/'marah'
3) MD V + MD Nom, contolmya: y.
taek daraq /taek dara?/ 'marah'
4) MD Num + MD Num, contohnya:
sekeq dua /sake? duwa/ 'jarang'
Struktur Bafiasa Sasak Unmrn 121
Kata majemuk pun memliki beberapa struktur. Berikut ini diberikan
tiga buah struktur verba meajemuk yang ditemukan berdasarkan data
yang terkumpul.
1) MD V + MU, contohnya;
sumpaq senaq /sunq)a? sana?/ 'caci'
2) MD V + MD Nom, contohnya:
pelekoq ima /paleko? ima/ 'berpangku tangan'
3) MD Pron + MU, contohnya:
kamu kaeq /kamu kae?/ 'caci'
Numeralia majemuk struktur pula. Beberapa di antaranya diberikan
di bawah ini.
1) MD Num + MP MP, contohnya:
telu olas /talu oias/ 'tigabeias'
pituq pulu /pitu? putu/ 'tujuh puluh'
baluq iyu /balu? iyu/ 'delapan ribu'
2) MD Num + MP + MD Num, contohnya
telung dasa lima /taluq dasa lima/ 'tiga puluh lima'
pitung pulu dua /pitut) pulu duwa/ 'tujuh puluh dua'
3) MD Num + MP + MD Num + MP, contohnya:
limang atus baluq pulu /limaq atus balu? pulu/ 'lima ratus delapan
puluh'
telung atus nem likur /taluq atus nam likur/ 'tiga ratus dua puluh
enq)at'
4) MD Num + MP + MD Num + MD Num, contohnya:
dua iyu limang atus lima /duwa iyu limag atus lima/ 'dua ribu
lima ratus lima'
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telung iyu pitung atus pituq /talug ijm pitug atus pitu?/ 'tiga ribu
tujuh ratus tujuh'
5) MD Num + MP + MD Num+MP Num + MP, coritohnya:
baluq iyu pitung atus teiung desa /baiu? iyu pitun atus talut) d&sa/
'delapan ribu tujuh ratus tiga puluh '
dua Iyu ilmang atus pitung pulu /duwa iyu limag atus pitug pulu/
'dua ribu lima ratus tujuh puluh'
3.2.2.3 Kata Majemuk Berdasarkan hubungan Antarunsurnya
Berdasarkan hubungan antarunsurnya, kata majemuk bahasa Sasak
Umum dibagi menjadi dua, yaitu kata mejemuk setara dan kata majemuk
taksetara. Kata majemuk setra adalah kata majemuk yang unsur-unsurnya
berkedudukan setara. Kata majemuk setra memiliki beberapa struktur
yang dapat dilihat di bawah ini.
1) MD Adj + MD Adj, contohnya:
basaq olpek /basa? olpek/ 'basah kuyup'
2) MD Nom + MD Nom, contohnya:
piring cangkir /pirig cagkir/ 'pecah belah'
3) MD Num + MD Num, contohnya:
sekeq dua /sake? duwa/ 'jarang'
Kata majemuk tak setara adalah kata majemuk yang salah satu
unsurnya menjelaskan unsur yang lain. Beberapa strukturnya dapat dilihat
di bawah ini.
1) MD Nom + MD Nom, contohnya:
puntlq kapal /punti? kapal /.'pisang kapal'
raoq gedang/pao? gadag/'nama jenis tnangga'
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2) MD Nom + MP, contohnya:
sampi gamang /sampi gamap/ 'sapi liar'
lesung geneng /lasui) ganap/ 'lesung kayu'
3) MD Adj + MU, contohnya:
sapi mimit /sapi mitmit/ 'sunyi senyap'
4) MD Adj + MD Nom, contohnya:
panas ate /panas ate/ 'marah'
belaq angen /bale? apen/ 'cinta'
5) MD + MD Nom, contohnya:
taek daraq /taek dara?/ 'marah'
dateng bulan /datap bulan/ 'haid'
6) MD Num + MP, contohnya:
telu olas /talu olas/ 'tiga beias'
beluq likur /baiu? likur/ 'dua puluh delapan'
pituq pulu /pitu? pulu/ 'tujuh puluh'
7) MD Nom + MD Adj, contohnya:
dengan toeq /dagan towa?/ 'orang tua'
3.2.2.4 Kata Majemuk Berdasarkan Susunannya
Berdasarkan susunanya, kata majemuk dapat dibagi menjadi dua,
yaitu kata majemuk bersusun D-M dan kata majemuk bersusun M-D.
yangditemukan dalam bahasa Sasak Umum adalah kata majemuk
bersusun D-M, yaitu yang diterangkan terletak di depan yang
menerangkan.
1) MD Nom -I- MU, contohnya:
puntlq saba /punti? sabe/ 'nama jenis pisang'
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2) MD V + MU, contohnya:
sumpaq senaq /sumpa? s9na?/ 'caci maki'
3) MD Nom + MP, contohnya:
sampi gamang /sampi gamag/ 'siq)i liar'
jaran gamang /jaran gamang/ 'kuda liar'
4) MD Adj + MU, contohnya:
peteng dedet /p9t9g d9d9t/ 'gelap gulita'
pait pekak /pait p9kak/ 'sangat pahit'
5) MD Nom + MD Adj, contohnya:
dengan toaq /doVan towa?/ 'orang tua'
6) MD Nom + MD Nom, contohnya:
nyambun aiq /nambu? ai?/ 'jambu air'
puntiq lumut /punti? lumut/ 'nama jenis pisang'
7) MD Adj + MD Nom, contohnya:
panas ate/panas ate/'marah'
8) MD V + MD Nom, contohnya:
taek daraq /taek dara?/ 'marah'
9) MD Num + MP, contohnya:
siwaq atus /siwa? atus/ 'sembilan ratus'
telu iyu /t9lu iyu/ 'tiga ribu'
3.2.3 Fungsi Pem^emukan
Pemajemukan berfungsi membentuk kata majemuk dengan jalan
menggabungkan morfem dasar dengan morfem dasar, morfem 'dasar
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dengan morfem pangkal, morfem dasar dengan morfem unik. Fungsi
pfemajemukan ini dapat dirinci sebagai berikut.
1) Membentuk nomina majemuk dari MD dan MU
Contoh:
puntiq saba /punti? sabe/ 'pisang saba'
sematon kuni /semeton kuni/ 'saudara kandung'
2) Membentuk nomina majemuk dari MD Nom dan MD Nom
Contoh:
puntiq kapal /punti? kapai/ 'pisang kapal'
anak lesung /anak lesup/ 'alu'
3) Membentuk nomina majemuk dari MD Nom dan MP
Contoh:
lesung geneng /lesui) gonsg/ 'lesung kayu'
pade gamang /pade gamag/ 'nama jenis padi'
4) Membentuk verba majemuk dari MD V dan MU
Contoh:
sumpaq senaq /sumpa? sena?/ 'caci maki'
pandiq raus /pandi? raus/ 'mandikan bersih-bersih'
5) Membentuk adjektiva majemuk dari MD Num dan MD Num
Contoh:
sekeq dua /sske? duwa/ 'jarang'
6) Membentuk nomina majemuk dari MD Nom dan MD Adj
Contoh:
dengan toaq /denan towa?/ 'orang tua'
puntiq yo /punti? ijo/ 'pisang hijau'
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7) Membentuk kata Numeralia majemuk dari MD Num dan MP
Contoh:
dua olas /duwe olas/ 'dua belas'
telung dasa /taluQ dasa/ 'tiga puluh'
limang atus /limap atus/ 'lima ratus'
3.3 Perulangan
Perulangan atau redupiikasi merupakan salah satu proses morfo-Iogis,
yaitu proses pembentukan suatu kata dari suatu bentuk dasar dengan jalan
mengulang bentuk dasar tersebut. Perulangan menghasilkan suatu kata
yang disebut kata ulang. Misalnya, bentuk dasar tokol {toko} 'duduk'
mengalami proses pengulangan sehingga terbentuk kata ulang. Misalnya,
bentuk dasar tokol [toko] 'duduk' mengalami proses pengulangan
sehingga terbentuk kata ulang tokol-tokol /tokol tokol/ 'duduk-duduk'.
3.3.1. Macam-Macam Kata
Kata ulang bahasa Sasak Umum dapat dibagi-bagi dengan
menggunakan beberapa dasar opembagian yaitu pembagian kata ulang
berdasarkan wujud bentuk dasarnya, berdasarkan jenis bentuk dasarnya,
dan berdasarkan cara pengulangan bentuk dasarnya.
3.3.1.1 Pemberian Kata Ulang Berdasarkan Wujud Bentuk Dasarnya
Bentuk dasar ada yang berwujud kata dasar ada yang berwujud kata
berimbuhan daii ada juga yang berwujud kata dasar mengalami proses
pengulangan, yang terjadi ialah kata dasar ulang. Misalnya, kata dasar
belo /belo/ 'panjang' mengalami proses pengulimgan menjadi belo-belo
/belo belo/ 'panjang-panjag' disebut kata dasar ulang.
Bentuk dasar yang berwujud kata berimbuhan dapat pula mengalami
proses pengulangan. Proses pengulangan kata berimbuhan menghasilkan
kata berimbuhan ulang. Misalnya, kata berimbuhan ineman /ineman/
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'minuman' mengalami proses pengulangan dan akibat terjadilah kata
berimbuhan ulang inem-ineman /inem-inaman/ 'minum-minuman'.
Demikian pula bentuk dasar yang berwujud kata majemuk dapat
mengalami proses pengulangan. H^ilnya disebut kata majemuk ulang.
Misalnya, kata majemuk paoq tenung /pao? tapug/ 'mangga tepung'
dapat mengalami proses pengulangan sehingga terjadilah kata majemuk
ulang paoq tepung-paoq tepung /pao? tapug-pao? tapug/ 'banyak
mangga tepung'.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan wujud
bentuk dasarnya, kata ulang dibagi menjadi tiga, yaitu (1) kata dasar
ulang, (2) kata berimbuhan ulang, dan (3) kata mejemuk ulang. Beberapa
contohnya masing-masing diberikan di bawah ini.
Contoh kata ulang dasar:
bangket-bangket /bankat-bankot/ 'sawah-sawah'
telu-telu /talu talu/ 'tiga-tiga'
Contoh kata berimbuhan ulang:
tetunuq-tunuq /kakanan kakanan/ 'kanan-makanan'
Contoh kata majemuk ulang:
ambon jawa-ambon jawa /ambon jawa ambon jawa/ 'ubi kayu-ubi
kayu'
peteng dedet-peteng dedet /patag dadat patag dadat/ 'gelap gulita-
gelap gulita'
3.3.1.2 Pembagian Kata Ulang Berdasarkan Jenis Bentuk Dasarnya
Berdasarkan jenis bentuk dasarnya, kata ulang dapat dibagi-bagi
menjadi beberapa jenis. Di dalam bahasa Sasak Umum ditemukan jenis-
jenis kata ulang sebagai berikut. Nomina ulang, kata pronomina ulang,
kata numeralia ulang, verba ulang, adjektiva ulang, kata penjelas ulang,
dan kata tanya ulang. Beberapa contoh diberikan di baw^ ini.




puntlq-puntiq /punti? punti?/ 'pisang-pisang'
2) Kata Pronomina Ulang
Contoh:
anta-anta /ante ante/ 'kau saja'
aku-aku /aku aku/ 'saya saja'
3) Numeralia Ulang
Contoh:
sekeq-sekeq /sake? sake?/ 'satu-satu'
dua-dua /duwa duwa/ 'dua-dua'
4) Verba Ulang
Contoh:
tokol-tokol /tokol tokol/ 'duduk-duduk'





6) Kata Penjelas Ulang
Contoh:
ndeq-ndek /nde? nde?/ 'jangan sekali-kali
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7) Kata Tanya Ulang
Contoh:
sai-sai /sai-sai/ 'siapa-siapa'
pira-pira /pire pira/ 'beberapa-berapa'
apa-apa /apa apa/ O'apa-apa
3.3.1.3 Pembagian-pembagian Kata Ualang Berdasarkan Cara
Mengulang Bentuk dasarnya
Bentuk dasar, baik yang berwujud kata dasar, kata berimbuhan,
maupun yang berwujud kata majemuk dapat mengalami proses
pengulangan seluruh dan dapat pula mengalami proses pengulangan
sebagian. Di bawah ini diberikan beberapa contohnya.
1) Kata Ulang Seluruh
Contoh;
sai-sai /sai-sai/'siapa-siapa'
ineman-ineman /inoman insman/ 'minuman-minuman'
ngendeng-ngendeng /nemden nenden/ 'meminta-minta
2) Kata Ulang Sebagian
Contoh:
tetuma /tatuma/ 'mencari kutu'
bebuan-buan /babuwa? buwa?/ 'berbuah-buah'
teumbaq-umbaq /taumba?/ 'digendong-gendong'
3.3.2 Fungsi Perulangan
Fungsi perulangan ialah membentuk suatu kata baru dari suatu
bentuk dasar. Kata baru yang terbentuk itu disebut kata ulang.
Perulangan di dalam bahasa Sasak Umum pada Umumnya tidak
mengubah jenis kata.Contoh perulangan yang mengakibatkan perubahan
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jenis kata ialah
tetujaq /tstuja?/ 'alu' adalah nomina dan bentuk dasarnya tujaq
/tuja?/ 'tumbuk' adalah verba.
Gerutu /g9gutu/ 'mencari kutu' adalah verba dan bentuk dasarnya
gutu /gutu/ 'kutu' adalah nomina.
3.3.3 Makna Perulangan
Perulangan di dalam ahasa Sasak Umum memiliki beberapa macam
makna.
Makna setiap perulangan dapat diketahui dengan pasti dalam
konteks kalimat. Di bawah ini diberikan beberapa contoh kalimat yang
memperlihatkan makana perulangan.
1) Cobaq da gitan temue-temue si dateng
#coba? ds gita? tamue tsmue si. datan#
'Coba kamu lihat tamu-tamu yang datang.'
2) Ambon-ambon adeq leu bedueang apalagi beras
#ambon ambon nde? ku bsduweyan apalagi baras#
'ubi saja saya tidak punya apalagi beras.'
3) Kanak ino tekelek-kelek ndeana mele nimbal.
#kanak ino takalek kaiek nde?na mele nimbal^
'Anak itu di panggil-panggil tidak mau menyahut.'
4) Lantun ngeraos dendeq beleq ongkat
#iamun naraos dende? bale? bale? onkat#
'Kalau berbicara jangan keras-keras.'
5) Suruq amaq rarinbi miaq tetulan
^suru? ama? rarinbi miya? tatuja#
'Suruh pamanmu membuat alat untuk menombak.'
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6) Papuq kenyekena gegutu
#papu? kegskan gagutu#
'Nenek sedang menc^i kutu.'
Perulangan dalam kalimat nomor (1,3, dan 4) di atas mengandung
makna 'jamak'. Perulangan dalam kalimat nomor (2) mengandung makna
'penekanan.' Perulangan di dalam kalimat nomor (3) mengandimg. makna
'alat untuk me ... (seperti yang tersebut pada bentuk dasar). Perulangan
di dalam kalimat nomor (6) mengandung makna 'mencari' ... (seperti
tersebut pada bentuk bentuk dasar). Jadi, makna perulangan yang
ditemukan hanya empat, yaitu
1) jpiak;
2) penekanan;
3) alat untuk me ... (seperti yang tersebut pada bentuk dasar);
4) mencari... (seperti yang tersebut pada bentuk dasar).
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BAB IV
SINTAKSIS
Sintaksis adalah bagian dari ilmu bahasa yang memepelajari
hubungaa antara kita yang satu dan kata yang 1^, lebih jelas lagi
mempelajari seluk-beluk frasa dan kalimat (Ramlan, 1979:4). Sintaksis
berfungsi menyelidiki semua hubungan antara kata dan kelompok kata
(antarfrasa) dalam satu dasar sintaksis itu, yaitu kalimat (Verhaar,
1979:70), sedangkan menurut Badudu (1976:9), sintaksis atau ilmu tata
kalimat membicarakan hubungan morfem, frasa, klausa satu dengan yang
lain sehingga membentuk suatu kalimat.
Jika diamati pengertian sintaksis tersebut di atas, jelas bagi kita
tugas pokok sintaksis, yaitu membicarakan seluk-beluk frasa dan kalimat.
Demikian pula pada Bab IV dibicarakan dua masalah pokok, yaitu frasa
dan kalimat bahasa Sasak Umum
4.1. Frasa
Sehubungan dengan masalah frasa, akan dikaji mengenai ciri-ciri
frasa, jenis dan struktur frasa, dan tipe-tipe kontruksi frasa.
4.1.1 Ciri Frasa
Frasa bahasa Sasak Umum memilijci ciri-ciri untuk membedakan,
baik dengan kata majemuk maupun dengan kalimat. Ciri-cirinya dapat
dikelompokan menjadi (1) ciri arti, (2) ciri bentuk, dan (5) ciri intonasi.
Struktur Bahasa Sasak Umum 133
1) Ciri Arti
Unsur-unsur pembentuk frasa raasih tetap memiliki kategori
masing-masing. Demikian pula setiap unsur dalam frasa masih tetap
menonjolkan artinya. Misalnya, frasa potret sino //potret sino// 't'oto itu'
dalam kalimat Potret sino lekan kakana #potret lekan kakans# 'foto itu
dari kakaknya.' Frasa ini memiliki arti sesuai dengan arti yang dilfanHiing
oleh unsur potret /potret/ 'foto' dan sino /sino/ 'itu', yang masing-
masing masih mempertahankan kategorinya dan menonjolkan artinya.
Kedua unsur frasa itu tidak menimbulkan arti baru.
Ciri arti sulit diketahui kalau terlepas dari konteks kalimat. Akan
tetapi, kalau dalam konteks kalimat ciri arti ini mudah diketahui Ciri arti
sangat penting dalam menentukan apakah suatu kontruksi termasuk frasa
atau kata majemuk.
2) Ciri Bentuk
Ciri bentuk dapat dilihat pada unsur-unsur yang membentuk frasa
tersebut, hubungan antarunsumya, dan perluasannya. Suatu kontruksi
sintaksiS dapat ditentukan sebagai frasa atau kata majemuk setelah diteliti
morfem-morfem yang menjadi unsurnya. Bandingkan kontruksi sintaksis
peteng dedet #p9teg dedet# 'gelap gulita' dengan konstruksi uah lekan
#uwah leka?# 'sudah berangkat'.
Kontruksi uah lekan # uwah leka? # 'sudah berangkat' terdiri atas
dua unsur, yaitu uah /uwah/ 'sudah' dan lekaq /leka?/ 'berangkat.'
Unsur uah /uwah/ 'sudah' tidak memiliki arti, tetapi memiliki ftmgsi,
yaitu sebagai penjelas dan bersifat bebas karena dapat muncul sendiri
dalam kalimat. Oleh karena itu, unsur itu merupakan morfem dasar.
Demikian Juga unsur lekaq /leka?/ 'berangkat' dapat disebut moefem
dasar karena kategorinya sudah jelas, yaitu kata kerja, yang mempunyai
arti leksikal. Kedua unsur itu tidak menimbulkan arti baru. Oleh karena
kontruksi sintaksis uah lekaq #uwah leka?# 'sudah berangkat' tidak
memiliki unsur berupa morfem pangkal atau morfem unik dan tidak
menimbulkan arti baru, maka dapat dimasukan ke dalam kelompok frasa.
Konstruksi sintaksis peteng dedet #petr), dedet# 'gelap gulita'
terdiri atas dua unsur, yaitu peteng /peteg/ 'gelap' dan unsur dedet
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/dedat/ 'gulita.' Unsur peteng /patag/ 'gelap' sudah dibuktikan sebagai
mortem dasar. Unsur dedet /dadat/ 'gulita' tidak memiliki kategori,
bersifat terikat karena tidak dapat berdiri sendiri dalam kalimat, bersifat
unik karena hanya dapat berpasangan dengan morfem tertentu.
Oleh karena kontruksi peteng dedet #patag dadat# 'gelap gulita'
telah terbukti memiliki unsur berupa morfem unik, yaitu unsur dedet
/dadat/ 'gulita', maka dapat dimasukkan ke dalam kata majemuk. Jadi,
berdasarkan uraian kedua konstruksi itu, dapat dikatakan bahwa tfasa
bahasa Sasak Umum tidak mengandung unsur berupa morfem pangkal
atau morfem unik.
Ciri bentuk lain dari Ifasa dapat juga dilihat dari hubungan
antarunsurnya. Misalnya, ifasa godeq kodeq #gode? kode?# 'kera kecil'
terdiri atas dua unsur, yaitu godeq /gode?/ 'kera' dan kodeq /kode?/
'kecil' dapat disisipkan suatu morfem. Dalam tfasa bahasa Sasak Umum
dapat disisipi morfem si /si/ 'yang' sehingga yang terjadi adalah godeq
si kodeq #gode? si kode? # ' kera yang kecil'. Berdasarkan uraian itu,
dapat disimpulkan bahwa di anatara unsur yang satu dan unsur yang
laiimya masih mungkin disispi suatu morfem. Oleh karena itu, hubungan
antarunsur ifasa bersifat longgar.
Satu ciri lagi untuk tfasa adalah bahwa unsur-imsurnya dapat
diperluas secara terpisah. Misalnya, segera guar #s8gar guwar# 'laut
luas' dapat diperluas menjadi segera si guar #s9g8r si guwar# 'laut yang
luas . Di sini terlihat bahwa si /si/ 'yang' bukan memperluas keseluruhan
trasa, melainkan hanya memperluas satu unsumya, yaitu guar /guwar/
'luas'.
3) Ciri Intonasi
Ciri intonasi memiliki peranan penting untuk menentukan status
suatu bentu, khususnya yang berupa tfasa atau gabungan kata. Suatu
gabungan kata dapat ditentukan sebagai tfasa atau kalimat setelah
diketahui intonasi yang mengakhirinya. Suatu gabungan kata kalau
dilafalkan dengan lagu akhir belum selesai atau berlanjut, maka dapat
dimasukan ke dalam tfasa. Akan tetapi, kalau gabungan kata itu
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rji^fallfan dengan lagu akhir selesai, baik yang naik maupun yang turun,
dapat disebut sebagai kalimat.
Kalau mendengarkan seseorang berbicara atau bercerita, kita akan
mendengarkan ujaran terhenti sebentar atau agak lebih lama. Di antara
dua unsur langsung frasa yang membentuk kalimat diperlukan berhenti
gak lama. Di antara dua kalimat atau akhir kalimat diperlukan berhenti
lebih lama lagi.
Berdasarkan ciri-ciri di atas, dapat dibuat batasan ttasa sebagai
berikut. Farasa adalah bentuk linguistik yang terdiri atas dua kata atau
lebih atau terdiri atas dua morfem dasar atau lebih yang tidak
menimbulkan arti baru dan ditandai oleh lahu akhir lanjut.
Berdasarkan ciri dan pengertian firasa tersebut di atas, dapat ditarik
beberapa simpulan sebagai berikut.
1) Unsur frasa bisa berupa kata dasar/morfem dasar dan bisa pula
berupa morfem pangkal atau morfem unik.
2) Oleh karena frasa tidak menimbulkan arti baru, ini berarti bahwa
setiap unsur menonjolkan artinya dan berarti pula hubungan
antarunsumya longgar.
3) Oleh karena frasa ditandai oleh lagu akhir lanjut, hal ini berarti bhwa
frasa selalu merupakan bagian kalimat (Nazir el ai, 1986:305).
4.1.2 Jenis dan Struktur Frasa
Jenis frasa ditentukan oleh jenis unsur-unsumya atau jenis
unsurnya, frasa bahasa Sasak Umum dibagi menjadi beberapa jenis
seperti terlihat di bawah ini.
1) Frasa Nominal
Farasa nominal (FN) adalah frasa yang setiap unsur pusatnya
berjenis kata nominal. Misalnya, frasa baren bemboq /baren /bars/
Icandang' dan benbeq /bembe?/ 'kambing'. Kedua unsur itu termasuk
kata golongan nominal. Dengan demikian, frasa di atas termasuk jenis
frasa nominal. Contoh lain dapat dilihat di bawah ini.











Frasa nominal memiliki beberapa struktur seperti di bawah ini.
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Frasa adjektival (F Adj) ialah frasa yang semua umumya berjenis
kata ajektival atau hanya unsur pusatnya berjenis kata ajektival.
Misalnya, frasa ingen gati #ir)9s gati# 'cantik sekali' adalah frasa
adjektival karena unsur inges /ir)9s/ 'cantik' sebagai unsur pusat berjenis
kata sifat. Demikian pula frasa beio konteq #belo konte?# 'panjang
pendek' adalah frasa adjektival karena kedua unsurnya berjenis kata sifat.
Frasa ndeq dateng #nde? dat9i)# 'tidak datang' adalah frasa adjektival
karena unsur dateng #dat9r)# 'datang' sebagai unsur pusat berjenis verba.
Contoh lain dapat dilihat berikut ini.










Frasa adjektival bahasa Sasak Umum memeliki beberapa struktur
Berikut ini diberikan beberapa struktumya.

































































Farasa partikel adalah frasa yang semua unsurnya berjenis partikel.
Demikian pula frasa yang unsur pertamanya berjenis kata penanda dapat
dimasukkan ke dalam Jenis frasa partikel. Misalnya, frasa ape bae #ape
bae# 'apa saja' adalah frasa partikel karena kedua unsurnya golongan
partikel, yaitu kata tanya dan kata penjelas. Demikian pula, frasa anlng
peken #anir) p9k9n# 'ke pasar' merupakan frasa partikel karena unsur
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Frasa partikel memiliki beberapa struktur seperti terlihat di bawah
ihi.











































4.1.3 Tlpe-Tipe Kontruksi Frasa Bahasa Sasak Umum
Berdasarkan hubungan unsur-unsur pembentuk frsa , tipe tipe frasa
bahasa Sasak Umum dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu frasa
endosentris dan frasa efeosentris, seperti berikut.
4.1.3.1 Tipe Kontruksi Frasa Endosentris
Frasa yang fiingsinya dapat digantikan oieh salah satu unsur
langsungnya dimasukkan ke dalam tipe konstruksi frasa endosentris.
Contohnya dapat dilihat di bawah ini.
(1) Aku meli kupi gula
E aku meli kupi gule E
'Saya membeli kopi (dan) gula.'
Struktur Bahasa Sasak Umum 145
(2) Kakaq uah lalo
Ekaka? uwah lalo E
'Kakak sudah pergi.'
Farasa kupi gula #kupi gule# 'kopi gula' dalam kalimat (1)
berfungsi sebagai objek. Unsur pembentuknya ialah kupi /kupi/ 'kopi'
dan gula /gula/ 'gula'. Fungsi frasa itu dapat digantikan oleh kedua unsur
pembentuknya. Hal ini dibukttikan dengan deretan kalimat berikut.
(1) Aku meli kupi gula
#aku meli kupi gula #
'Saya membeli kopi gula.'
(la) Aku meli kupi
k aku mali kupi ft
'Saya membeli kopi.'
(lb) Aku meli gula
ft aku mali gula ft
'Saya membeli gula.'
Oleh karena telah terbukti fungsinya dapat digantikan oleh kedua unsur
pembentuknya, frasa kupi gula #kupi gula# 'kopi gula' dapat
dimasukkan ke dalam tipe frasa endosentrik.
Di dalam kalimat (2) di atas terdapat frasa uah lalo #uwah lalo#
'sudah pergi'. Frasa ini berfungsi sebagai predikat. Unsur pembentuknya
ilah uah /uwah/ 'sudah' dan lalo /lalo/ 'pergi'. Di antaranya kedua unsur
pembentuknya itu hanya unsur lalo /lalo/ 'pergi' yang dapat
menggantikan fungsi frasa di atas. Hal ini terbukti dalam deretan kalimat
berikut.
(2) Kakaq uah lalo
ft kaka? uwah lalo ft
'Kakak sudah pergi."
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(2a) Kakaq — lalo.
# Kakak?— lalo #
'Kakak pergi.'
(2b) *) Kakak uah —
#kaka? uwah — #
'Kakak suddt —
Oleh karena ftingsinya dapat digantikan oleh salah satu unsur
langsungnya, maka frasa uah lalo #uwah lalo^ 'sudah pergi' dimasukkan
ke dalam golongan tipe kontruksi frasa endosentrik.
Farasa endosentrik dalam bahasa Sasak Umum masih dapat
ddibedakan lagi menjadi tiga jenis, yaitu (a) frasa endosentrik yaiig
koordinatif, (b) frasa endosentrik yang atributif, dan (c) frasa endosentrik
yang apositif.
1) Frasa Endosentrik yang Koordinatif
Tipe frasa endosentrik yang koordinatif adalah frasa yang kedua
unsur langsungnya berkedudukan setara atau kedua unsurnya merupakan
unsur pusat. Hal ini dapat ditandai dengan kemungkinan unsur-unsurnya




# nasi? dait mpa? if
'nasi dan ikan.'
sugih atawa miskin
ft sugih ataw9 miskin ff
'kaya atau miskin.'
*■) Tanda bintang dipakai untuk menyatakan bentuk yang tidak
gramatikal. bogus lengS
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#bagusl8oe#
'baikburuk'
Dalam contoh di atas terlihat bahwa sifat hubungan unsur
pembentuknya dapat dinyatakan secara implisit, yaitu tanpa penghubung.
Akan tetapi , dapat pula secara eksplisit, yaitu dinyatakan dengan
penghubung, seperti dait /dait/ dan ofovm /ataw/ 'atau'.
2) Frasa Endosentris yang Atrlbutif
Tipe frasa endosentris yang atributif adalah frasa yang salah satu
unsurnya sebagai unsur pusat dan yang lainnya sebagai penjelas (atribut)
(lihat Ramlan, 1981:127). Unsur pembentuknya tidak mungkin
dihubungkan dengan konyungsi. Unsur atribut bisa mendahului unsur
pusat dan bisa pula didahului oleh unsur pusat.
Contoh:
bagus gati









# anta dowap #
'kamu saja'
Pada contoh di atas, unsur yang dicetak miring adalah unsur pusat,
sedangkan kata yang dicetak tegak adalah unsur atribut.
3) Frasa Endosentris yang Apositif
Tipe frasa endosentris yang apositif adalah frasa endosentris yang
kedua unsur langsungnya salaing menerangkan. Kedua unsur langsungnya
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dapat menjadi unsur pusat dan dapat juga menjadi unsur atribut.
Contoh:
seninaqna, Suminah
# sanina?ne, suminah #
'istrinya, Suminah.'
Lalu Nasib, Dalang Gerung
# lalu nasib dalap gsrui) #
'Lalu Nasib, Dalang Garung'
4.1.3.2 Tipe Konstruksi Farasa Ekosentris
Frasa eksosentris adalah firasa yyang tidak memiliki distribusi yang
sama dengan unsur-unsurnya, balk sebagian maupun semua unsurnya
(Ramlan, 1981:125). Jadi, fungsinya tidak dapat digantikan oleh salah
satu unsur langsungnya.
Contoh:
(3) Dengan sine lekaq leq sedi
# degan sino leka? le? sodi #
'Orang itu berjalan di pinggir.'
Frasa leq sedi #le? sedi# 'di pinggir' di dalam kalimat nomor (3) di
atas berfungsi sebagai keterangan tempat. Fungsinya ini tidak dapat
digantikan, baik oleh unsur langsung leq Hell 'di' maupun oleh unsur
langsung sedi /sedi/ 'pinggir'. Oleh karena itu, firasa leq sedi #le? sedi#
'di pinggir' dimasul^an ke dalam tipe kontmksi frasa eksosentris.
Perhatikanlah deretan kalimat berikut ini.
(3) Dengan sino lekaq leq sedi.
# degan sino leka? le? sedi #
'Orang itu berjalan di pinggir.'
(3a) *) Dengan sino lekaq leq
#degan sino leka? le? sedi#
'Orang itu berjalan di pinggir.'
Strufctur Bahasa Sasak Umum 149
(3a)''')Dengan sino lekaq leq—.
# ddqan sino laka? ie? —ff
'Orang itu berjalan di —
(3b) *) Dengan sino lekaq — sedi.
#d9gan sino leka? —sedi ff
'Orang itu berjalan—pinggir.'
Tipe kontruksi frasa eksosentrisdapat dibedakan menjadi tiga, yaitu
(a) tipe eksosentris objektif, (b) tipe eksosentris direktif, dan (c) tipe
eksosentris predikatif.
1) Tipe Eksosentris Objektif
Frasa tiepe eksosentris objektif adalah frasa yang terdiri atas kata
kerja diikuti oleh kata lain sebagai objeknya. Unsur langsimg pertama
berfungsi sebagai predikat, sedangkan unsur langsung kedua berfungsi
sebagai objek. Contohnya dapat dilihat di dalam kalimat berikut ini.
(4) Inaq nggoreng teloq
#ina? ggorer) telo? #
'Ibu menggoreng telur.'
Frasa nggoreng teloq #ngorei) telo?# 'menggoreng telur' dalam
kalimat (4) terdiri atas dua unsur, yaitu nggoreng /ngoreg/ 'menggoreng'
dan teloq /telo?/ 'telur'. Unsur peitma berjenis kata kerja yang berfungsi
sebagai predikat dan unsur kedua berfungsi sebagai objek yang berjens
nomina. Jadi, kedua unsur fr^ a eksosentris objektif tersebut masing-
masing berfungsi sebagai predikat dan sebagai objek. Contoh lain dapat











2) Tipe Eksosentris Direktif
Frasa J:ipe eksosentris direktif adalah ffasa yang terdiri atas kata
penanda yang diikuti oleh kata atau frasa sebagai pusatnya. Contohnya
terlihat di dalam kalimat di bawah ini.
(3) la lalo aning peken
#iya lalo anig peken #
'Dia pergi ke pasar.'
Frasa aning peken #anig peken# 'ke pasar' di dalam kalimat nomor (5)
di atas merupakan frasa eksosentris karena fungsinya sebagai keterangan
tujuan tidak dapat digantikan, baik oleh unsur aning /anig/ 'ke' maupun
oleh unsur neken /peken/ 'pasar.' Karena unsur pertama frasa tersebut












3) Tipe Eksosentris Predikatif
Farasa eksentris predikatif adalah frasa yang terdiri atas dua unsur
yang masing-masing berfungsi sebagai subjek dan berfungsi predikat.
Salah satu contohnya terlihat di dalami kalimat nomor (6) di bawah ini.
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(6) Amaq tokol I6q jujun bale
# ama? tokol le? julun bale #
'Ayah duduk di depan rumah.'
Frasa anaq tokol #ama? tokol# 'ayah duduk' dalam kalimat di atas
terdiri atas dua unsur tokol /tokol/ 'duduk' herfungsi sehagai predikat.
Dengan demikian, frasa //amaq tokol// 'ayah duduk' termasuk tipe frasa
eksosentris preedikatif. Contoh lain dapat dilihat di hawah ini.
(7) Inaq bedagang leq peken.
#ina? hodagarj le? pakan #
Ibu berjmlan di pasar.,
(8) Kanak sino bekedek leq alun-alun.
# kanak sino hakadek le? alun-alun #
'Anak itu bermain di alun-alun.'
(9) Rubin ia ul^q.
#ruhin iya ule? if
'Kemarin dia pulang.'
4.2 Kalimat
Di dalam suhbah ini dibicarakan beberapa hal yang berkaitan
dengan kalimat bahasa Sasak Umum. Secara berturut-turut dibicarakan
mengenai pengertian kalimat, pola kalimat dasar, proses ssintaksis, dan
macam-macam kalimat.
4.2.1 Pengertian Kalimat
Sebelum kami memberikan batasan atau pengertian kalimat, terlebih
dahulu dipetikan sebagian percakapan dua orang informan berikut.
R: (10) Uab suenda dateng?
#uawah suwend© datsg#





R; (12) Apa perlunda beketeq?
#apa perlunda bakate?#
'Apa perlumu ke sini?'
R; (13) Perlum tiang gin tiang nyinggaq kepeng
#parlun tiyag gin tiyag nigga? kepel)#
'perlu saya datang akan meminjam uang.'
R: (14) Lamuna ngeno bagus
#lamun gano bagus#
'Kalau demikian, baiklah.'
R: (15) Piara gin da singgaq
#pira ginad sigga?#
'Beberapa yang akan kamu pinjam?'
R; (16) Seket iyu rupa.
#sekat iyu rupiya#
'Lima puluh ribu rupiah.'
R: (17) Piran gin da uleqang ia?
#piran gin da ule?g iya#




Di dalam percakapan di atas ditemukan sembilan bentuk linguistik
(10—18) yang diucapkan dengan lagu akhir selesai yang naik dan turun
oleh informan. Bentuk linguistik tersebut ada yang berwujud satu
morfem, satu kata, dan ada yang berwujud frasa (gabungan dua kata atau
lebih). Misalnya, bentuk linguistik nomor (11 dan 18) berwujud satu
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morfem atau kata dan diucapkan dengan lagu akhir selesai yang tunin.
Benrtu linguistik nomor (10. 12, 15, dan 17) terdiri atas beberapa kata
dan diucapkan dengan lagu akhir selesai yang naik. Bentuk linguistik
nomor (13, 14, dan 16) terdiri atas beberapa kata dan diucapkan dengan
lagu akhir selesai yang turun. Oleh karena bentuk-bentuk linguistik
tersebut ditandai oleh lagu akhir selesai, semuanya disebut sebagai
kalimat.
Berdasarkan analisis di atas, dapat dirumuskan batasa kalimat
sebagai berikut. Kalimat adalah bentuk linguistik yang ditandai oleh lagu
alchir selesai. Kalimat dapat berwujud satu kata, dua kata, dan beberapa
kata. Dengan demikian, ada kalimat yang tidak lengkap dalam hal arti.
Misalnya, kalimat nomor (11) tidak lengkap dalam hal bentuk, tetapi
lengkap dalam hal arti. Lagu akhir selesai yang turun menandai kalimat
berita dan lagu akhir selesai yang naik menandai kalimat tanya.
Apabila dikaji batasan atau pengertian kalimat tersebut di atas, akan
ditemukan tiga ciri kalimat. Ketiga ciri kalimat tersebut ialah (1) ciri
bentuk, (2) ciri arti, dan (3) ciri intonasi.
1) Ctrl Bentuk
Kalimat harus berupa bentuk linguistik. Jumlah unsufnya boleh satu
morfem, satu kata, dan boleh pula beberapa kata. Dengan demikian, ada
kalimat yang lengkap dan tidak lengkap salam hal bentuk.
2) Ciri Arti
Kalimat harus memeliki arti yang lengkap, yaitu minimal
mpngandiing satu ide pokok. Ide pokok dalam suatu kalimat dinyatakan
oleh subjek dan predikat. Tidak ada kalimat yang tidak lengkap dalam
hal arti.
3) Ciri Intonasi
Kalimat harus ditandai oleh lagu akhir selesai, baik yang turun
maupun yang naik. Betapapun panjangnya rangkaian kata, kalau belum
ditandai oleh lagu akhir selesai, tidak dq)at disebut sebagai kalimat.
Adanya lagu akhir selesai menunjukkan bahwa suatu ujaran tersebut
[54 Bab IV Sintaksis
sudah selesai dan sudah lengkap dalam hal arti. Oleh karena Wxx, lagu
akhir selesai merupakan ciri yang paling penting dalam suatu kalimat.
Batasan yang senada dengan batasan kalimat tersebut di atas pernah
pula diberikan oleh beberapa ahli bahasa. Dikatakan senada karena
mereka juga memberikan penekanan pada /ag« akhir selesai dalam
merumuskan batasan kalimat. Beberapa di antaranya peneliti cantumkan
di bawah ini.
"Kalimat adalah suatu bagian ujaran yang didahului dan diikuti oleh
kesenyapan, sedangkan intonasinya menunjukkan bahwa bagian ujaran
tersebut sudah lengkap" (Keraf 1984: 141).
'Kalimat adalah satuan gramatik yang dibatasi oleh adanya jeda
panjang, disertai nada akhir turun naik" (Ramlan, 1981 : 6)
"Kalimat adalah satuan gramatikal yang di susun oleh konstituen
dasar yang biasanya berupa klausa dan intonasi final." (Kentjono,
1982:59)
"Kalimat adalah bentuk linguistik yang terdiri atas satu kata atau
lebih yang ditandai oleh lagu akhir selesai, baik yang menurun
maupun yang menaik." (Thoir, 1986:335)
4.2.2 Pola Kalimat Dasar
Subjek dan predikat berperan penting dapat memnentukanidentitas
kalimat dasar. Oleh karena itu, pengertian kedua hal ini perlu
dikemukakan terlebih dahulu untuk dijadikan pegangan dalam
pembicaraan pola kalimat dasar selanjutnya.
Setiap kalimat, baik yang lengkap bentuk maupun yang taklengkap
bentuk yang diungkapkan oleh seseorang mengandung ide pokok. Ide
pokok tersebut dibagi menjadi dua, yaitu ide pokok yang diterangkan dan
ide pokok yang menerangkan. Ide pokok yang diterangkan didukung oleh
subjek, sedangkan ide pokok yang menerangkan didukung oleh predikat.
Jadi, batasan subjek dan predikat dapat dirumuskan sebagai berikut.
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Subjek adalah bagian kalimat yang mendukung ide pokok yang
diterangkan, sedangkan predikM adalah bagian kalimat yang niendukung
ide pokok yang menerangkan.
Subjek mendukung ide pokok yang diterangkan. Oleh karena itu,
subjek dalam suatu kalimat dapat dicari dengan mengajukan salah satu di







Jawaban atas pertanyaan tersebut di atas pasti merupakan subjek.
Misalnya, subjek kalimat iadi? mopo? kBlambW 'Adik mencuei baju'
adalah adiq /adi?/ 'adik' karena merupakan jawaban atas pertanyaan it sai
mopo kolambW 'Siapa mencuci baju? Subjek dalam kalimat ibason nub
rsmanukit' Anjing mengejar ayam' adalah basong /bason/ 'anjing' karena
merupakan jawaban atas pertanyaan #ape nubBr nuxnu?it 'Apa mengejar
ayam?'
Predikat mendukung ide pokok yang menerangkan. Oleh karena itu,
predikat dalam suatu kalimat dapat dicari dengan mengajukan salah satu
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Jari apa ... ?
#jari ap9




Jawaban atas pertanyaan tersebut di atas pasti merupakan predikat.
Misalnya, predikat kalimat ft Kanak ino manantf 'Anak itu makan' adalah
mangan /magan/ 'makan' karena merupakan jawaban atas pertanyaan
#n9gumbe kanak ino# 'Mengapa anak itu?' Predikat kalimat #bale ino
b9le? #'Rumah itu besar' adalah beleq /bole?/ 'besar' karena merupakan
jawaban atas pertanyaan tfnumbe bale mo# 'bagaimana rumah itu' .
Perihal pola kalimat dasar bahasa Sasak Umum, ditemukan enipat








(21) Meong nguber begang.
#meon rubor bogag#
'Kucing mengejar tikus.'
(22) Nguber begang meong.
#gber bogag meon#
'Mengejar tikus kucing.'
Kalimat nomor (19) dibentuk oleh dua unsur langsung, yaitu ia liyQl
'dia" dan nangis /nagis/ 'menangis'. Unsur langsung pertama ia /iyo/
'dia' berfungsi sebagai subejek karena merupakan jawaban atas
pertanyaan ffsai nanisft' Siapa menangis' Unsur langsung kedua nangis
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/nanis/ 'menangis' berftingsi sebagai predikat karena merupakan jawaban
atas pertanyaan if'numbe iy^it 'Menangis dia? Jika diperhatikan
bentuknya, temyata kedua unsur langsung tersebut di atas masing-masing
berapa kata. Oleh karena subjeknya satu kata dan predikat juga satu kata,
kalimat nomor (19) disebut kalimat dasar Kalimat dasar nomor (19)





Kalimat nomor (20) dibentuk oleh unsui langsung yaitu nangis
/nagis/ 'menangis' dan ia /iya/ 'dia. 'Unsur langsung pertama nangis!
'menangis' berfimgsi sebagaijpredikat, sedangkan insm langsimg kedua
ia 7iy9/ 'dia' berfimgsi sebagai subjek. Kedua unsm angsung ini masing-
masing berwujud kata. Oleh karena predikatnya vaiu kata dan subjeknya
juga satu kata, kalimat nomor (20) dimasukkan kt. dalam kalimat dasar.






KD = kalimat dasar
P  = predikat
S  = subjek
Kt = kata
Kalimat nomor (21) dibentuk oleh dua unsur langsung, yaitu meong
/meog/ 'kucing' dan nguber bagang /gubar bagag/ 'mengejar tikus'.
Unsur langsung pertama meog 'kucing' berbentuk kata dan berfimgsi
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sebagai subjek. Unsur langsung kedua nguber begang /Qubdr bsgan/
'mengejar tikus' berbentuk firasa eksosenttis yang objektif dan berfiingsi
sebagai predikat transitif (predikat dan objek). Oleh karena subjeknya
berapa satu kata dan predikatnya berupa frasa eksosentris yang objektif,
kalimat nomor (21) kami sebut puia kalimat dasar. Kalimat dasar nomor
(21) dapat dibuatkan diagraninya sebagai berikut.
KD (21)
S  P transitif (P + O)
I I
Kt Kt Eks. ObJ.
Keterangan
O  = Objek
F  = frasa
Eks. = eksosentris
obj. = objektif
Kalimat nomor (22) dibentuk oleh dua unsur langsung, yaitu
nguber bagang /guber bagag/ 'mengejar tikus' dan iiieong /meog/
'kucing.' Unsur langsung pertama nguber begang /gubor begag/
'mengejar tikus' berbentuk frasa eksosentris yang objektif dan berfungsi
sebagai predikat transitif (predikat dan objek). Unsur langsung kedua
meong /meog/ 'kucing' ber wujud kata dan berftmgsi sebagai subjek.
Oleh karena itu, kalimat nomor (22) dapat pula dimasukkan ke dalam
kalimat dasar. Diagranmya dibuat di bawah ini.
KD (22)
P transitif (P + O)
I
F Eks. Obj.
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Berdasarkw analisis kalimat npmor (19~22) tersebut di atas, dapat
dirumuskan batasan kalimat d^ar sebagai berikut. Kalimat dasar ialah
kaiimat yang terdoiri atas satu subjek yang berupa kata dan satu predikat
yang berapa kata atau berupa frasa eksosentris yang objektif. Kalimat
dasar memiliki empat pola, yaitu (1) S (Kt) + P (Kt); (2) P (Kt) + S
(Kt); (3) S (Kt) + P (F Eks. obj.); dan (4) P (F Eks, Qbj.) + S (Kt).



















Beberapa contoh kalimat dasar yang berpola S (KT) + P (F Eks. Obj.):
(29) la nulung aku
#iy9 nului) aku#
'Dia menolong saya.'
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(30) Kakaq nedeng aiq.
^kaka? nedsg ai?#
'Kakak merebus air.' »
(31) Inaq ngelek sida.
#ina? nelek side #
'Ibu memanggil saya.'
Beberapa contoh kalimat dasar yang berpola P (F EKS. Obj.) + S (Kt):
(32) Ngendeng kepeng aku.
#t)endeg kepen aku#
(33) Njauh puntiq ia
#iijau? punti iye#
'Membawa pisang dia.'




Di daiam bidang morfologi dijumpai istilah proses morfologis, yaitu
bermacam-macam peoses pembentukan kata dari kata lain yang
merupakan bentuk dasarnya (Ramlan, 1965). Demikian pula di dalam
bidang sintaksis, sebenarnya ada istilah proses sintaksis, yaitu bermacam-
macam proses pembentukan kalimat dari kalimat lain yang merupakan
bentuk dasarnya. Untuk sementara, penelitian ini berhasil menemukan
empat macam proses sintaksis. Keempat proses sintaksis tersebut
tersebut, yaitu (1) perluasan, (2) penggabungan, (3) penghilangan, dan
(4) pemindahan,
4.2.3.1 Perluasan
Suatu kalimat dasar dapat dibentuk menjadi kalimat lain dengan
jalan memperluas subjeknya atau predikatnya atau memperluas dengan
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menambahkan yang lain seperti keterangan. Kalimat yang terbentuk
sebagai akibat perluasan itu disebut kalimat luas. Misalnya, kalimat dasar




Kalimat dasar di atas terdiri atas dua unsur langsung, yaitu aniaq
/ama?/ 'ayah' dan begawean /bagaweyan/ 'bekerja' yang masing-masing
berftingsi sebagai subjek dan predikat. Subjek amaq /ama?/ 'ayah' dapat
diperluas dengan kata ku /hi/ 'saya' menjadi amangku /amagku/ 'ayah
saya.'. Demikian pula predikat begawean /bagaweyan/ 'bekerja' dapat
diperluas dengan kata gedaq /gada?/ 'malas' menjadi gedaq begawean
/gada? bagaweyan/ 'malas bekerja.' Selain itu, kalimat dasar tersebut
dapat pula diperluas dengan menembahkan frasa leq bangket #le?
bagkat# 'di bawah yang bertungsi sebagai keterangan tempat. Dengan




(37) Amaq gedaq begawean.
#ama? gada? bagaweyan#
'Ayah malas bekerja.'
(38) Amangku gedaq begawean.
#amal3ku gada? bagaweayan#
'Ayah saya malas bekerja.'
(39) Aman begawean leq bangkat.
#ama? bagaweyan le? bankat#
'Ayah bekerja di sawah.'
(40) Amangku begawean leq bangket.
#amagku gawean le? bankat#
'Ayah saya bekerja di sawah.'
162 Bab IV Siniaksis
(41) Amaq gedaq begawean leq bangket.
#ama? geda? begaWeyan le? bagket#
'Ayah malas bekerja di sawah
(42) Amangku gedaq begawean leq bangket.
#amagku gsda? bsgaweayan le? banket#
'Ayah saya malas bekerja di sawah.'
Kalimat luas (KL) nomor 36-42 yang terbentuk sebagai akibat
proses perluasan tersebut masih tetap berbentuk kalimat tunggal.
Dikatakan demikian karena didalamnya terkandung satu subjek dan satu
predikat. Hal ini tampak Jelas pada diagram-diagram berikut.
KL (36)
Kt Kt
KL (38) KL (39)
I  I
1^(40)
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^(42)
S  P K
I  I I
F  F F
Keterangan
KL = Kalimat luas
S  = subjek
P  = predikat
K = keterangan
Kt = kata
F  = frasa
Proses pengluasan, sewlain menghasilkan kalimat luas berbentuk
tunggal (kalimat luas tunggal), juga dapat menghasilkan kalimat luas
majemuk, yaitu kalimat majemuk bertingkat. Misalnya, kalimat nomor
(43) di bawah ini dapat diperluas sehingga terjadi suatu kalimat majemuk
bertingkat.
(43) Nangis dengan ing rubin.
#nar)is denag ino rubin#
'Menangis orang itu kemarin.'
Kalimat nomor (43) terdiri atas tiga penggalan, yaitu nangis /nagis/
'menangis' sebagai predikat, dengan ino /dsgan ino/ 'orang itu' sebagai
subjek, dan rubin /rubin/ 'kemarin' yang berfungsi sebagai keterangan
wakm ini dapat diperluas menjadi leq waktun anaqna mate #le?
waktun ana?n mate# 'ketika anaknya mat'.
(44) Nangis ino leq waktun anakna mate.
#nagis dogan ino le? waktun 9n9?n9 m9t9#
'Menangis orang itu ketika anaknya mati.'
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Kalimat dan anak kalimat. Induk kalimat di dalam kalimat (44)
adalah nangis dengan ino #na:nis dsgan ino# 'menangis orang itu',
sedangkan bagian l^q waktun anaqna mate #le? waktun ara?n9 mate#
'ketika anaknya mati' merupakan anak kalimat pengganti keterangan
waktu. Induk kalimat mengandung subjek dan predikat, yaitu nangis
/nagis/ 'menangis' sebagai predikat dan dengan ino /degan ino/ 'orang
itu' sebagai subjek. Di dalam anak kalimatnya pun terkandung subjek dan
predikat, yaitu anaqna /ana?n9/ 'ana nya' sebagai subjek dan mate





KMB = kalimat majemuk bertingkat
P  = predikat K
S  = subjek
K  = keterangan
F  = firasa
Kt = kata
4.2.3.2 Penggabungan
Dua kalimat dasar atau lebih atau dua kalimat luas tunggal atau
lebih dapat dibentuk menjadi satu kalimat melalui proses penggabungan.
Kalimat yang terbentuk akibat proses penggabungan disebut kalimat
majemuk setara dan kalimat majemuk rapatan . Misalnya, dua kalimat
dasar di bawah ini dapat digabungkan menjadi satu kalimat majemuk
setara.
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(45) Inaq ngoras piring.
#ina? goras pirig#
'Ibu»mencuci piring.'
(46) Adiq mait aiq
#adi? mait ai?#
'Adik mengambil air.'
Kalimat dasar nomor (45) dan kaiimat dasar nomor (46) tersebut
dapat mengalami proses penggabungan. Akibatnya, terbentuklah kalimat
majemuk setara di bawah ini.
(47) Inaq ngoras piring; adiq mait aiq
' #ina? goras pirig# adi? mait ai?
'Ibu mencuci piring; adik mengambil air.'
(48) Inaq ngoras piring dait adiq mait aiq.
#ina? goras pirig dait adi? mait ai?#
'Ibu mencuci piring dan adik mengambil air.'
Kalimat majemuk setara (47) dibentuk dengan menggabungkan dua
kalimat setra (47) dibentuk dengan menggabungkan dua kalimat dasar,
yaitu kalimat dasar nomor (45) dan (46) hanya dengan menggunakan
tanda tttik koma (:). Adapun kalimat majemuk setara (48) dibentuk
dengan menggabungkan dua kalimat, yaitu kalimat dasar nomor (45) dan
(46) dengan menggunakan kata perangkai dait /dait/ 'dan.'
Kalimat luas tunggal (53) digabungkan dengan kalimat luas tunggal
(54) dengan menggunakan kata perangkai laquq /lagu?/ 'tetapi'.
Akibatnya, terjadilah kalimat majemuk setara di bawah ini.
(55) Adingku uah lapar laquq Inaq ndeqman mongkaq.
#adigku uwah lapar lagu? iana? nde?man mogka?#
'Adik saya sudah lapar, tetapi belum menanak.'
F^oses penggabungan yang telah dijelaskan di atas menghasilkan
kalimat majemuk setara. Berikut ini akan dijelaskan proses penggabungan
yang menghasilkan kalimat majemuk rapatan.
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Dua kalimat dasar atau lebih atau dua kalimat luas tunggal atau lebih
dapat dibentuk menjadi satu kalimat majemuk rapatan dengan merapatkan
salah satu fungsi sintaksisnya yang sama. Misalnya, dua kalimat luas
tunggal di bawah ini dapat dibentuk menjadi sebuah kalimat majemuk
rapatan.
(56) Amaq begawean len kebon.
#ama? begaweyan le? kebon#
'Ayah bekerja di kebun.'
(57) Inaq begawean leq bale.
#ina? begaweyan le? bale#
'Ibu bekerja di rumah.'
Fungsi sintaksis predikat kalimat nomor (56) adalah begawean
/begaweyan/ 'bekerja.' Demikian pula fungsi sintaksis predikat kalimat
nomor (57) adalah begawean /begaweyan/ 'bekerja.' Jadi, predikatkedua
kalimat itu ternyata sama. Oleh karena predikatnya sama, kedua kalimat
luas tunggal di atas dapat digabungkan menjadi satu kalimat dengan cara
merapatkan predikatnya. Akibatnya, terjadilah kalimat majemuk rapatan
sama predikat di bawah ini.
(58) Amaq begawean leq kebon dait inaq leq bale
#ama begaweyan le? kebon dait ina? le? bale#
'Ayah bekerja di kebun dan ibu di rumah.'
Dua kalimat dasar di bawah ini dapat pula doibentuk menjadi satu
kalimat majemuk rapatan melalui proses penggabungan.
(59) Meong nguber begang
#meoi) guber begag#
'Kucing mengejar tikus.'
(60) Meong ngaken begang
#meog naken begag#
'Kucing memakan tikus.'
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Kalimat dasar nomor (59) dan (60) mempunyai subjek yang sama
yaitu mSong /meog/ 'kucing.' Oleh karena itu, kedua kalimat dasar Ini
dapat digabungkan menjadi satu kalimat dengan merapatkan subjeknya
yang sama tersebut. Akibatnya, terjadilah kalimat majemuk rapatan sama
subjek beruikut ini.
(61) Meog guber began dait naken iys#
'Kucing mengejar tikus dan memakannya.'
Dua kalimat dasar yang berobjek sama dapat pula digabungkan
menjadi satu kalimat majemuk rapatan dengan merapatkan objeknya.
Misalnya, dua kalimat dasar berikut ini.
(62) Papuq madek aku.
#papu? madek aku#
'Kakek memukul saya'
(63) Inaq nulung aku.
#ina? nulug aku#
'Ibu menolong saya.'
Kata aku /aku/ 'saya' baik di dalam kalimat dasar nomor ( 62)
maupun di dalam kalimat dasar nomor (63) berfungsi sebagai objek.
Apabila kedua kalimat dasar di atas digabungkan menjadi satu kalimat
majemuk rapatn, objeknya yang sama itu hams dirapatkan. Dengan
demikian, terbentuklah kalimat majemuk rapatan sama objek berikut ini.
(64) Papauq madek aku dait inaq nenulung.
#papu? madek aku dait ina? nenulug#
'Kakek memukul saya dan ibu menolong.'
4.2.3.3 Penghilangan
Penghilangan termasuk salah satu satu proses sintaksis, yaitu proses
pembentukan suatu kalimat dari kalimat lain dengan jalan menghilangkan
salah satu fungsi sintaksisnya atau lebih.
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Kalimat yang terjadi akibat proses penghilangan disebut kalimat
minor atau kalimat elips. Kalimat minor disebut juga kalimat taklengkap
karena bentuknya memang tidak lengkap, ada bagianya yang sengaja
dihilangkan. Akan tetapi, dari segi isi, kalimat minor tersebut adalah
lengkap karena ide pokok yang dikandungnya dapat dipahami, baik oleh
orang pertama atau pembicara maupun oleh orang kedua atau lawan
bicara.
Kalimat minor banyak ditemukan dalam bahasa lisan terutama
dalam bahasa percakapan. Hal ini dapat dimaklumi karena situasi
memungkinkan. Orang pertama atau pembicara berada dalam situasi yang
sama dengan orang kedua atau lawan bicara. Mereka berhadapan
langsung, bertemu muka. Jadi,setiap kalimat yang mereka gunakan tidak
perlu lengkap dalam hal bentuk. Sebagai contoh, dipetikan percakapan
antara dua orang berikut ini.
(65) Gen da aning mbe jeman.
#g9n da anip mbe jama?#




Pembicara bertanya kepada lawan bicara dengan menggunakan
kalimat nomor (65). Lawan bicara menjawab dengan kalimat singkat (66)
yang hanya terdiri atas keterangan tempat tujan. Subjek, predikk, dan
keterangan waktu sengaja dihilangkan karena meskipun tidak disebutkan,
dimengerti oleh kedua belah pihak. Bahkan, kalau dipakai bentuk yang
lengkap akan tersa janggal atau karena tidak sesuai dengan situasi
pembicaraan. Mereka lengkap kalimat jawaban tersebut adalah sebagai
berikut.
(67) Gen ku lalo aning Pancor jemaq
#ga ku lalo anip pancor jama?
'Saya akan pergi ke Pancor besok."
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Kalimat minor meiiputi (1) kalimat perintah yang terdiri atas
predikat tanpa subjek, (2) kalimat pendek yang menyatakan seruan, dan
(3) kalimat jawaban pendek atau suatu pertanyaan. Penjelasan diberikan
di bawah ini.
1) Kalimat Perintah yang terdiri atas Predikat
Kata yang dipakai untuk memerintah atau menyuruh pada umunmya
adalah kata kerja. Oleh karena itu, kalimat perintah yang terbentuk






(71) Pelewas basong ino!
#pelewas basog#
'Lembar anjing itu!'
(2) Kalimat Pendek Yang Menyatakan Seruan
Kalimat pendek yang menyatakan seruan dipakai untuk me-
nyampaikan rasa kagum, rasa kecewa atau kesal,rasa sakit dan rasa
senang,. Berdasarkan data yang terkumpul, ternyata ditemukan pula
kalimat seru yang menyatakan bermacam-macam perasaan, seperti











Kalimat nomor (72) adalah kalimat pendek yang menyatakan seruw
untuk menyampaikan rasa sakit. Kalimat nomor (73) adalah kalimat
pendek yang menyatakan seruan untuk menyampaikan rasa kagum.
Kalimat (74) dan (75) masing-masing menyatakan rasa kesal dan rasa
senang. Bentuk lengkapnya masing-masing sebagai berikut.
(76) Ado sakit tianku!
#ado sakit tiyanku#
'Aduh, sakit perut saya'.
(77) Astaga, bagus gati balenda!
Wastage bagus gati balende#
'Astaga, bagus sekali rumahmu!'
(78) Ah, ndeqku demen ngitaq ia!
#ah nde?ku demen ggita? iye#
'Ah, saya tidak suka melihatnya!'
(79) Nam nengka jaq mauq ita bati!
#na naepke ja? man ite bati#
'Nah, sekarang dapat kita untung!
3) Kalimat Jawaban Pendek Atas Suatu Pertanyaan
Kalimat jawaban pendek ada yang bersujud kata dan ada pula yang
berwujud frasa. Jika dilihat unsur pembentuknya, ternyata kalimat
jawaban pendek bisa terjadi dari subjek saja, predikat saja, objek saja,














Kalimat nomor. (80) adalah kalimat jawaban pendek yang hanya
terjadi dari subejek. Kalimat ini merupakan jawaban atas pertanyaan
berikut.
(85) Sai nyurun ida beketeq.
•#sai nuru? ida bekate?#
'Siapa menyuruh kamu ke sini'
Jawaban yang lengkap atas pertanyaan ini adalah sebagai berikut.
(86) la nyuruq aku beketeq
#iya nuru? aku bakate?#
'Dia menyuruh saya kemari.'
Kalimat nomor (81) adalah kalimat Jawaban pendek yang hanya
terjadi dari predikat. Subjeknya tidak disebutkan. Kalimat ini merupakan








Kalimat nomor (82) tersebut di atasnya hanya terjadi dari objek.
Kalimat tersebut merupakan jawaban pendek atas pertanyaan berikut.
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(89) Na nunuq apa?
#na nunu? apa#
'Dia membakar apa?'
Kalimat nomor (82) merapakan jaban pendek, sedangkan
jawabannya yang lengkap adalah sebagai berikut.
(90) Na nunuq jagung.
#na nunu? jagug#
'Dia membakar jagung.'
Kalimat nomor (83) tersebut di atas hanya terjadi dari keterangan
tempat dan berbentuk frasa. Kalimat tersebut merupakan jawaban pendek
atas pertanyaan di bawah ini.
(91) Leq mbe taoqna bedagang?
#le? mbe tao?n9 bedagag#
'Dia na tempatnya berjualan?'
Jawabaimya yang pendek ada kalimat nomor (83), .sedangkan jawabannya
yang lengkap terlehat di bawah ini.
(92) leq peken taoqna bedagang.
#le? p9k9n tao?n9 b9dagag#
'Di pasar tempatnya berjualan.'
Kalimat nomor (84) tersebut di atas termasuk kalimat jawaban
pendek pula. Kalimat tersebut terjadi dari keterangan waktu saja. Subjek
dan predikatnya sengaja tidak disebutkan oleh lawan bicara. Kalimat (84)
merupakan jawaban pendek atas pertanyaan berikut ini.
(93) Piaran da dateng?
#piran d9 datog#
'Kapan kamu datang?'
Jawabannya yang lengkap ialah di bawah ini.
(94) Julu rubin ku dateng
#julu rubin ku dat9g#
'Kemarin dulu saya datang.'
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4.2.3.4 Pemindahan
Bagian-bagian kalimat yang berfungsi sebagai subjek, predikat,
objek, dan keterangan dapat dipindahkan distribusinya ke depan, yaitu di
awal kalimat kalau hendak ditonjolkan. Oleh karena itu, dari suatu
kalimat dapat dibentuk beberapa kalimat variasi melalui suatu proses
sintaksis yang pemindahan. Misalnya, kalimat di bawah ini dapat
mengalami proses pemindahan.
(95) Semamaqna meta pegaw^n aning Kalimantan.
#samama?n9 mete pegaweyan anig kalimantan#
'Suaminya mencari pekerjaan ke Kalimantan.'
Kalimantan nomor (95) tersebut di atas terdiri atas empat
penggalan, yaitu semamaqna #s9mama?n9# 'suaminya, ^ meta /mete/
'mencari,' pegawean /pegaweyan/ 'pekerjaan,' dan aning Kalimantan
#anig kalimantan# 'ke Kalimantan.' Keempat penggalan ini masing-
masing berfungsi sebagai subjek, predikat, objek, dan keterangan tempat.
Di dalam kalimat (95), yang ditonjolkan adalah subjek semamaqna
#s9mama?n9# 'suaminya.' Itulah sebabnya penggalan ini ditempatkan di
awal kalimat . Ketiga penggalan lainnya dapat pula ditonjolkan dengan
memindahkanposisinya ke awal kalimat. Dengan demikian, terbentuklah
kalimat-kalimat berikut ini.
(96) Meta pegawean semamaqna aning Kalimantan.
#m9t9 pegaweyan semama?ne anig Kalimantan #
'Afencan pekerjaan suaminya ke Kalimantan.'
(97) Aningi Kalimantan^ semamagna meta pegawean.
#anig kalimantjui semamam?ne mete pegaweyan#
'Ke Kalimantan, suaminya mencari pekerjaan.'
(98) Pegawean tapeta siq semamaqna aning Kalimantan. n
#pegaweyan tepeta isi? semama?ne anig Kalimantan
'Pekerjaan dicari oleh suaminya ke Kalimatan.'
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4.2.4 Macam-Macam Kalimat
Macam-macam kalimat daiam bahasa Sasak Umum yang
dibicarakan daiam penelitian ini mengacu pada pembagian jenis kalimat
daiam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (1988:267). Macam-macam
kalimat ditinjau dari segi bentuk dan maknanya seperti di bawah ini.
4.2.4.1 Kalimat Berdasarkan Bentuknya
Jika ditinjau dari segi bentuknya, kalimat daiam bahasa Sasak
Umum dapat dibagi menjadi kalimat tunggal dan kalimat mejemuk.
Kedua bentuk kalimat tersebut dapat dilihat di bawah ini.
1) Kalimat Tunggal
Kalimat tunggal adalah kalimat yang hanya terdiri atas satu subjek
dan satu predikat. Daiam kalimat tunggal tertentu saja terdapat semua
unsur inti yang diperlukan. Di samping itu, tidak mustahil ada pula unsur











Kalimat nomor (99—101) di atas masing-.asing terdiri atas satu
subjek dan satu predikat. Oleh karena itu, kalimat di atas disebut kalimat
tunggal. Apabila subjek dan/atau predikat kalimat tunggal itu
berketerangan (merupakan sebuah frasa) kalimat tersebut disebut kalimat
tunggal luas.
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Contoh:
(102) Amaqna sakit sanget.
i;#ama?n9 sakit saget#
' Ayahnya sakit keras.'
(103) la siliq rubia.
#iy9 sili? rubin#
'Dia marah kemarin.'
(104) Inaq belannja joq peken.
#ina? b9lanj9 jo? p9k9n#
'Ibu berbelaimja ke pasar.'
2) Kalimat Majemuk
Kalimat majemuk adalah gabungan dari dua atau lebih kalimat
tunggal. Dapat pula dikatakan bahwa kalimat majemuk adalah kalimat
tunggal yang bagian-bagiannya dipeluas sedemikian rupa sehingga
perluasan itu membentuk satu lebih pola kalimat yang bam di samping
pola yang sudah ada (Keraf, 1984:166).
Berdasarkan sifat hubungan pola-pola kalimat dalam sebuah kalimat
majemuk, maka kalimat majemuk dalam bahasa Sasak Umum dapat
dibedakan menjadi kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk
bertingkat.
a. Kalimat Majemuk Setara
Gabungan dua kalimat tunggal atau lebih yang hubungannya
sederajat disebut kalimat majemuk setara.
Contoh:
(105) la ngmeleq aku atawa la gedek leq aku.
#iy9 g9mele? aku ataw9 iy9 g9d9k le? aku#
'Dia mencintai saya atau dia bend pada saya.
(106) Amaqna penter laguq anaqna bodo|ama?n9 pent9r lagu? ana?n9 bodo#
'Ayahnya pintar anaknya bodoh.'
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(107) Amaq tindoq leq bale dait inan begawean.
#ama? tindo? leq bale dait ina? bsgaweyan#
'Ayah tidur di rumah dan ibu bekerja.'
Seperti terlihat pada contoh kalimat nomor (105—107) di atas,
dapat dikatakan bahwa kalimat majemuk setara itu dihubungkan oleh kata
atawa /ataw9/ 'atau, 'laquq /lagu?/lagu?/ 'tetapi' dan dait /dait/ 'dan.'
b. Kalimat Majemuk Bertingkat
Kalimat majemuk bertingkat merupakan basil proses perluasan
kalimat tunggal, yaitu dengan memperluas salah satu gatranya. Kalimat
majemuk bertingkat memiliki hubungan subordinatif, yakni yang satu
merupakan sedangkan yang laim merupakan keterangan tambahan.
(108) Inaqna nden dateng karna jelona ulan
#ina?ne nde? dateg karena jalene udan#
'Ibunya tidak datang/rarewa hari hujan.'
(109) Kelambi si tebeli maaq Jari aku uah liang,
#k8lambi si tabsli ama? jari aku uwah liag#
'Baju yang dibeli ayah untuk saya sudah hilang.'
(110) la nangis rubin sangan netempoq inaq.
#iya nagnis rubin sana? natampo ? ina?#
'Dia menangis kemarin karena dipukul ibu.'
(111) Anaqna si paling kodeq sino bilang jelo bareng-bareng
bekedek.
#ana?na si palig kode bilag jalo barag barag bakadek#
'Anaknya yang paling kecil itu setiap hari bersama-saima bermain.'
Dari contoh kalimat majemuk bertingkat di atas, dapat dikafak^n
bahwa yang menjadi penghubung kalimat majemuk tersebut adalah kata
sambung seperti sengaq /saga/ 'karena' karena! 'karena,' dan pemerkah
relatif si /si/ 'yang.'
Struktur Bahasa Sasak Utmm 177
4.2.4.2 Kalimat Berdasarkan Maknanya
Kalimat berdasarkan maknanya dalam bahasa Sasak Umum dapat
dibedakan menjadi (1) kalimat berita, (2) kalimat tanya, (3) kalimat
perintah, (4) kalimat seru, dan (5) kalimat empatik. Kelima macam
kalimat tersebut akan diuraikan di bawah ini.
1) Kalimat Berita
Kalimat berita dalah kalimat yang mengandung suatu pemberitaan,
cerita atau lukisan peristiwa.
Contoh:
(112) Jelona panas laluq.
#j3lone panas lain#
'Hari ini panas sekali.'
(113) Oheq keiemaq araq belanturan leq Mataram
#one? kelema? ara belanturan le? mataram#
'Tadi pagi ada tabrakan di Mataram.'
(114) Gitaqku araq montor kema.
#gita?ku ara? montor keme#
'Saya lihat ada kendaraan masuk.'
2) Kalimat tanya
Kalimat tanya dalam bahasa Sasak Umum ditandai oleh adanya
lagu tanya atau adanya kata-kata tanya seperti apa /apa/ 'apa', piran
/piran/ 'kapan', pirva /pir/ 'berapa', Sal /sal/ 'siapa', dan 'ngumbe
'bagaimana.'
Contoh:
(1 IS) la m^ta sai?
#iy'met9 sai#
Dia mencari siapa?'
(116) Sida ngembuq ia.
#sid9l]empu? iya#
'Kamu memukul dia?
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(117) Ngume cerena belahang batu sino?
#Oumbe cerena belahaQ batu sino#
'Bagaimana caranya memecahkan batu itu?'




Kalimat perintah adalah kalimat yang isihya mengandung
permintaan, ajakan, harapan, atau suruhan. Dalam bentuk tulis, kalimat
perintah sering kali diakhiri dengah tanda seru (!) meskipun tanda titik
bisa juga dipakai.
Contoh:






(121) Jual bae montor sino!
#juwal bae montor sino#
'Dijual saja mobil itul'
(122) Peteka pegawean apa bae
#petekepegaweanyan ape bae#
'Carilah pekerjaan apa saja!'
4) Kalimat Seru
Kalimat seru adalah kalimat yang berisi seruan. Kalimat seru Juga
mengungkapkan perasaan kagum. Karena rasa kagum berkaitan dengan
sifat, kalimat seru hanya dapat dibuat dari kalimat berita yang
predikatnya kata sifat (adjektiva). Kalimat seru yang dijumpai seperti di
bawah ini.
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Contoh:
(123) Ado, sakit gati bakat sine.
#ado sakit gati sino#
'Aduh, sakit sekaii luka ini'.
(124) Langsot laluq pegaw^nna
#lar)sot lalu? pogaweyanan#
'Keterlaluan perbuatannya.'
(125) Astaga, penter gati anaq sino.
#astag9 penter gati ana? sino#
'Astag, pandai sekaii anak itu.'
3) Kalimat Empatik
Kalimat empatik adalah kalimat yang memberikan penegasan
khusus kepada subjek. Penegasan itu dilakukan dengan (1) menambhkan
partikel -lah pada subjek, dan (2) menambahkan kata sambung yang
dibelakang subjek.
Contoh:
(126) a. Anta ngembuq basong sino.
#ant9 rjempu? basoT)#
Kamu memukul anjing itu.'
b. Antaka si ngempuq basong sino.
#antek9 si l]9mpu? basol] sino#
'Kamulah yang memukul anjing itu.'
(127) a. Dengan sino neq lueq raos.
#del]an sino nde? lue? raos#
'Orang itu tidak banyak bicara.'
b. Dengan sinoka si ndeq lueq raos.
'Orang itulah yang tidak banyak bicara.'
(128) a. Inaq jengkena siaq mpaq
#Ina? j9r)k9 siya? mpa?
'Ibu sedang menggarami ikan.'
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b. Inaqka si jengkena siaq mpaq
#ina?ka si jaQkena siya? mpa?#
'Ibulah yang sedang menggarami ikan.'
Dengan penegasan pada subjek itu tentu saja ada pergeseran
makna. Kalimat empatik memberikan pernyataan bahwa subjek kalimat,
(a) dan bukan orang atau hal lain, yang melakukan perbuatan yang
dinyatakan oleh predikat (a) itu. Periu kiranya dicatat bahwa dalam
kalimat (b) antaka /antek / 'kamulah' dengan sinoka /d9l]an sinok/ 'orang
itulah,' dan onaqka limlks/ 'ibulah' yang menjadi saubjek dan bagian
kalimat yang lainnya menjadi predikat.
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SBMPULAN
Penelitian ini berhasil menemukan tiga puluh btinyi dalam bahasa
Sasak Umum. Ketiga puluh bunyi tersebut terdiri atas sebelas bunyi
vokal, yaitu [i], [I], [e], [s], [a],[i], [e], [u], [U], [o], [c], tujuh belas
bunyi konsonan, yaitu [p], [b], [m], [t], [d], [n], [c], [j], [n], [s], [r],
[1]. M, [g], [i)], [h], dan [?], dua bunyi semi konsonan, yaitu [y] dan
[w], Enam bunyi vokal berdistribusi lengkap, yaitu [i], [e], [s], [u] [o],
dan [o] dan lima bunyi vokal berdistribusi taklengkap, yaitu [I], [a], [i],
dan [U]. Sepuluh bunyi konsonan yang berdistribusi lengkap adalah [p],
[m], [t], [n], [r], [1] ,[s], [k], [h], dan [g], sedangkan yang tujuh buah
berdistribusi taklengkap, yaitu [b], [d], [c], [j], [n],[g], dan [?]. Kedua
bunyi semikonsonan [y] dan [w] berdistribusi taklengkap.
Bahasa Sasak Umum memilisi beberapa pola suku kata, yaitu V,
VK, KV, KVK, KKV, KKVK, 1/2KV, 1/2KVK. Sejumlah gugus
konsonan berhasil ditemukan dalam bahasa Sasak Umum, yaitu hi, kl, pi,
br, pr, mb, mp, nd, nt, ng, ng, nk, sedangkan diftong tidak ditemukan.
Dalam bahasa Sasak Umum hanya ditemukan jenis asimilasi
regresif. Contoh asimilasi regresif terlihat pada tian jalan [tiyan jaran]
'perut kuda.' Data ini berupa frasa yang terdiri atas kata tIan [tiyan]
'perut' dan jaran [jaran] 'kuda'. Konsonan [n] di akhir kata tian [tiyan]
'perut' dipeiigaruhi oleh konsonan [j] di awal kat jaran [jaran] 'kuda'
sehingga berubah menjadi [n]. Adapun disimilasi tidak ditemukan.
Di antara sebelas bunyi vokal yang ada dalam bahasa Sasak Umum
hanya enam yang dapat dibuktisan sebagai fonem. Keenam fonem
tersebut adalah [i] dengan alofon [I], {e} dengan alofon/ [s], [a] tanpa
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alofon, [9] dengan alofon [i], [u] dengan alofon [U], dan [o] dengan
alofon [9], Di antara tujuh belas bunyi konsonan semuanya terbukti
sebagai fonem. Kedua bunyi semikonsonan juga terbukti sebagai fonem.
Di daiam bahasa Sasak Umum ditemukan tiga jenis proses
morfologis, yaitu ((1) afiksasi, (2) pemejemukan, dan (3) redupliskasi
(perulangan).
Afiksasi meliputi prefiksasi, infiksasi, sufiksasi dan konfiksasi
meliputi prefiksasi, infiksasi, sufiksasi dan konfiksasi. Prefiks ditemukan
tujuh buah, yaitu /:-] 'meng-', /t9-/ 'di', /b9-/'ber', /p9-/'peng', /pe-
/'per', /k9-/ 'ter-/ 'di', /b9-/'ber', /p9-/ 'peng', /p9-/'ber', /k9-/ 'ter', dan
/s9-/ 'se-'.
Infiks yang ditemukan di dalam bahasa Sasak Umum termasuk afiks
takproduktif. Sufiks yang dimiliki adalah tiga buah, yaitu /-an/'-an', /-
an/'-kan', dan /-in/'-l. Semuanya dimasukkan ke dalam golongan afiks
produktif. Selanjutnya, konfiks yang ditemukan berdasarkan kata yang
terkumpul adalah tiga buah, yaitu /k9-.. .-an/, /b9-.. .-an/, dan /p9-.. .-an/.
Prefiks /g-/ dapat berubah bentuknya menjadi /m-/, /n-/, /g-/ dan
/«&-/. Distribusinya prefiks /g-/, yaitu /g-/ + MD V, /g-/ + MD Adj,
/N6-/ + MD Nom, /g-/ + MD Num, dan /g-/ + MP.; Fungsinya, yaitu
/g-/ + MD V —> Vaf, /g-/ + MD Adj —> Vaf. /g-/ + MD Nom
—> Vaf, /g-/ + MD Num — > Vaf, /g-/ + MP — > Vaf, arti
gramatikalnya adalah' melakukan pekerjaan dengan ...,' 'membubuhkan
...,' 'membuat...,' 'berpura-pura ....' dan 'pergi ke ....'
Prefiks ItQ-l tidak mengalami perubahan bentuk . Distribusinya
adalah liQ-l + MD V, ItQ-l + MD Adj, ItQ-l + MD Nom, dan ItQ-l +
MP; fungsinya, adalah /t9-/ + MD V — > Vpf, ItQ-l + MD Adj — >
Vpf, ItQ dan ItQ-l + MP —> Vpf; arti gramatikalnya adalah 'dibuat jadi
....,'dan'dikerjakan dengan ....'
Prefiks IhQ-l berubah bentuk menjadi /b9r-/ dan /b9l-/. Distribusinya
adalah /b9-/ -i- MD V, PoQ-l + MD Adj, /b9-/ + MD Nom, IhQ-l +
MD bl, dan IhQ-l + MP; fungsinya adalah IhQ-l + MD V —> Vaf
intr, IhQ-l MD Adj — > Vaf intr, IhQ-l + MD Nom — > Vaf intr, IhQ-l
+ MD —> Vaf intr, IhQ-l + MP—> Vaf intr; arti gramatikalnya
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adalah 'mengendarai/naik 'menghasilkan/mengeluarkan ...
'mempunyai ...', 'kumpulan yang terdiri atas dan 'menjadi....'
Prefiks /peg-/ bentuknya berabah menjadi /pem-/, /pen-/, dan /peg-/.
Distribusinya adalah /peg-/,dan /peg-/ -I- MD Nom, dan /peg-/-I- /peg-/
-I- MD V, /peg-/ + MD /peg-/. Distribusinya adalah /peg-/ + MP;
fungsinya adalah /peg-/ -I- MD V —> K kd, /peg-/ + MD Adj —>
Nom, /peg-/ -t- MD Nom—> Nom,dan /peg-/ + MP —> Nom; arti
gramatikalnya adalah 'alat untuk me ...,' 'orang yang me ...,' dan
'sesuatu yang di ...!
Prefiks /pe-/ bentuknya berubah menjadi /per-/ dan pel-/.
Distribusinya adalah /pe-/ + MD V, /pe-/ MD Adj, /pe-/ MD Nom,
dan /pe-/ -H MD; fungsinya, yaitu /pe-/ -I- MD V —> Nom, /pe-/ +
MD; fungsinya, yaitu /pe-/ MD V —> Nom, /pe-/ + MD Adj — > V,
/Pe-/ -I- MD Nom — > Nom, /pe-/ MD Num —> V, dan /pe-/ -I- MP
— >; arti gramatikalnya adalah 'buat jadi lebih....,' 'orang yang her ...,"
dan'buat jadi ...'.
Prefiks /ke-/ bentuknya berubah menjadi /ker-/. Distribusinya adalah
/ke-/ -I- MD V; fungsinya adalah Ikd-I + MD V — > Vpf. Arti
gramatikalnya adalah 'dapat di ...,' 'tidak sengaja ...'
Prefiks /se-/ bentuknya berubah menjadi Is-/; distribusinya adalah
IsQ-l + MD V, /se-/ -I- MD Adj, /se-/ + MP; fungsinya adalah /se-/ +
MP —> kNum . Arti gramatikalnya adalah 'satu/sama ...,' dan 'sama
dengan ....'
InfikS /-el-/ bentuknya tidak berubah. Distribusinya adalah /-el-/ -i-
MD V; fungsinya adalah /-el-/ -I- MD V —> Nom,/-el-/ + MD V
---> V; arti gramatikalnya adalah dalam fungsinya sebagai pembentuk
verba. Arti gramatikalnya menyatu dengan arti leksikal kata dasar. Akan
tetapi, dalam fungsinya sebagai pembentuk kata benda niemperlihatkan
arti gramatikal, yaitu 'menyatakan benda ata:u alat untuk me ....'
Infiks l-QT-l tidak pemah mengdami perubahan bentuk.
Distribusinya adalah /-er-/ + MD V; fungsinya adalah /-ar-/ + MD V
—> Nom; arti gramatikalnya adalah 'menyat^an benda atau alat untuk
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me infiks /-©m-/ juga tidak mengalami perabahan bentuk.
Distribusinya infiks /-am-/ adalah /-am-/ + MD Adj; ftmgsinya adalah
/-9m-/ + MD Adj —> Nom; arti gramatikalnya adalah 'bagian telur
yang berwarna
Sufiks /-an/ benibah bentuknya menjadi /-yan/ dan /-wan/. Distri
businya sufiks /-an/ adalah MD V -I- /-an/, MD Adj -I- /-an/, MD Nom
-I- /-an/, dan MP + /-an/; ftmgsinya adalah MD V -I- /-an/ — > Nom,
MD Adj + I-ml —> Adj, MD Nom -I- /-an/ —> Nom, dan MP +
/-an/ — > Nom; arti gramatikalnya adalah 'tiap-tiap 'beberapa
'hal atau cara 'basil me 'lebih punya/ada dan
berisi/mengandung
Sufiks /-aig/berubah bentuknya menjadi /-yan/ dan /-wan/. Distri
businya sufiks /-ap/ adalah MD Nom + /-ag/, MD Num + /-ag/, MD
Pron + /-ag/, MD, dan MP -t- /-ag/; ftmgsinya adalah MD Nom + /-ag/
—> V, MD Num -I- /-ag/ — > V, MD Pron -I- /-ag/ ~> V, MD V
+ /-ag/ — > V, MD Adj -I- /-ag/ — > V, dan MP -I- /-ag/ —> V; arti
gramatikalnya adalah 'jadikan/buat jadi ...,' 'masukkan ke dalam ...,
'untuk seseorang ... dan 'sapa/sahut dengan kata ....'
Sufiks /-in/ bentuknya berubah menjadi /-win/, /-n/ dan /-nin/.
Distribusinya sufiks /-in/ adalah MD Nom -I- /-in/ adalah MD Nom -I-
/-in/, MD Adj -I- /-in/, dan MP -f- /-in/; ftmgsinya adalah MD Nom -I-
/-in/ — > V, MD Adj + /-in/ — > V, dan MP -I- /-in/ — > V; arti
gramatikalnya, yaitu 'bubuhi ...,' 'berisan ...,' 'pasangi...'
Konfiksnya /k9-...-an/ bentunya berubah menjadi /k9-...-yan/ dan
/k9-...-wan/. Distribusinya konfiks /k9-...-an/ adalah /k9-...-an/ —>
Nom,dan /k9-...-an/ -I- MD Adj —> Adj; arti gramatikalnya adalah
'terlalu ....', 'sifat atau hal ...,' 'kumpulan ...', 'bahan ...', dan 'tanah
yang dipakai oleh ....'
Konfiks /b9-...-an/berubah bentuknya menjadi/b9-..-an/. Distribusi
konfiks /b9-...-an/ adalah /b9-...-an/ -I- MD V, /b9-...-an/ -I- MD Adj;
ftmgsinya adalah /b9-...-an/ + MD V — > V, dan /b9-...-an/ + MD
Adj — > Adj; arti gramatikalnya, adalah (banyak yang ....'dan 'saling
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Konfiks /pa-...-an/ bentuknya berubah raenjadi /per-...-an/.
Distribusinya adalah /pa-...-an/ + MD Nom, /pa-...-an/ + MD V, dan
/pa-...-an / + MD Num ; ftingsi konfiks /pe-...-an/, yaitu /pa-...-an/
MD Nom —> Nom, /pa-...-an/ + MD Adj —> Nom, /Nom, /pa-...-
an/ + MD V —> No/pa-...-an/ -I- MD Num —> Nom, dan /pe-...-an/
-I- MD V —> Adj; arti gramatikalnya adalah 'tempat ber ...,'
'simpang....,' 'banyak atau suka ,' dan hal...'
Macam-macam kata majemuk bahasa Sasak Umum dapat dibagi
menjadi (1) berdasarkan bentuk morfem yang menjadi unsurnya, (2)
berdasarkan jenisnya , (3) berdasarkan hubungan antarunsurnya, dan (4)
berdasarkan susunannya. Pembentukan kata dengan proses perulangan
atau reduplikasi meliputi bermacam kata ulang, fungsi dan makna.
Macam-macam kata ulang bahasa Sasak Umum, antara lain, (1)
pembagian kata ulang berdasarkan wujud bentuk dasarnya, (2) pembagian
kata nlang berdasarkan jenis bentuk dasarnya , dan (3) pembagian kata
ulang berdasarkan cara mengulang bentuk dasarnya. Makna perulangan
yang ditemukan hanya empat, yaitu jamak, penekanan, alat untuk me
...,' dan 'mencari .... (seperti yang tersebut pada bentuk dasar).'
Dalam bidang sintaksis, bahasa Sasak Umum mengenal frasa dan
kalimat. Ciri frasa dapat dikelompokkan menjadi (1) ciri arti, (2) ciri
bentuk, dan (3) ciri intonasi. Berdasarkan jenis kata yang menjadi
unsurnya, frasa dibagi menjadi (1) frasa nominal, (2) frasa adjektival
,dan (3) frasa partikel. Tipe-tipe konstruksi firasa dibedakan menjadi dua
golongan, yaitu tipe konstruksi frasa endosentris dan tipe konstruksi frasa
eksosentris.
Frasa endosentris dalam bahasa Sasak Umum masih dapat dibedakan
lagi menjadi tiga, yaitu (a) frasa endosentris yang koordinatif (b) firasa
endosentris yang atributif, dan (c) frasa endosentris yang apositif. Tipe
konstruksi firasa eksosentris dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu (a) frasa
endosentris yang koordinatif (b) frasa endosentris yang atributif, dan (c)
frasa endosentris yang apositif . Tipe konstruksi frasa eksosentris dapat
dibedakan menjadi tiga, yaitu (a) tipe eksosentris objektif, (b) tipe
eksosentris direktif, dan (c) tipe eksosentris predikatif.
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Untuk sementara di dalam bahasa Sasak Umum ditemukan empat
macam proses sintaksis, yaitu (1) perluasan yang menghasilkan kalimat
luas berbentuk tunggal (kalimat luas tunggal) dan kalimat luas majmeuk,
yaitu kalimat majemuk bertingkat, (2) penggabungan, yang menghasilkan
kalimat majemuk secara dan kalimat majemuk rapatan, (3) penghilangan,
yang menghasilkan kalimat minor atau kalimat elips. Kalimat minor
meliputi: kalimat perintah yang terdiri atas predikat tanpa subjek, kalimat
pendek yang mengatakan seruan, dan kalimat perintah yang berbentuk
pendek biasanya terdiri atas predikat verba, dan kalimat perintah yang
berbentuk pendek dan biasanya terdiri atas predikat verba, dan (4)
pemindahan yang menghasilkan kalimat variasi.
Macam-macam kalimat di dalam bahasa Sasak Umum yang
dibicarakan dalam penelitian ini mengacu pada pembagian jenis kalimat
dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Macam-macam kalimat
ditinjau dari segi (1) bentuk dan (2) maknanya. Kalimat, berdasarkan
bentuknya, dapat dibagi menjadi kalimat tunggal, dan kalimat majemuk.
Kalimat majemuk dalam bahasa Sasak Umum dapat dibagi lagi menjadi
kalimat majemuk serta dan kalimat majemuk bertingkat.
Kalimat, berdasarkan maknanya, dapat dibagi menjadi (1) kalimat
berita, (2) kalimat tanya, (3) kalimat perintah, (4) kalimat seru, dan (5)
kalimat empatis.
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